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ABSTRAK

Lukman Hakim (E95215049) PEMAHAMAN HADIS-HADIS
TENTANG BENDERA MENURUT HIZBUT TAHRIR INDONESIA

Objek dari penelitian ini berfokus pada hadis-hadis yang menjelaskan
tentang bendera liwa’ dan rayah Nabi. Sebagian besar hadis yang dikaji
merupakan hadis-hadis yang digunakan dan dipahami oleh Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI) untuk melegitimasikan bendera yang digunakannya. HTI
menggunakan dua bendera yaitu liwa’ berwarna putih dan rayah berwarna hitam
yang bertuliskan lafal shahadatayn. Bagi mereka, kedua bendera tersebut
difungsikan sebagai bendera negara dan panji perang. Penulis mengkaji hadis-
hadis tersebut berdasarkan kritik sanad dan kritik matan untuk menguji keakuratan
sumber hadis yang dijadikan sebagai hujah. Kemudian hadis-hadis tersebut
dipahami secara komprehensif untuk menangkap makna eksistensi, fungsional,
ground dan lafal yang tertulis pada liwa’ dan rayah yang digunakan oleh Nabi.
Berdasarkan kualitasnya, hadis-hadis tentang bendera banyak yang berstatus
daif. Secara eksistensi, liwa’ dan rayah memang pernah digunakan oleh Nabi
semasa hidupnya. Akan tetapi, Beliau tidak memfungsikannya sebagai bendera
kenegaraan, melainkan hanya digunakan ketika perang saja. Berbeda halnya
dengan HTI yang memfungsikan liwa’ dan rayah yang mereka gunakan sebagai
bendera kenegaraan pada sistem khilafah. Nabi menggunakan liwa’ berwarna
putih dan rayah berwarna hitam. Berdasarkan hadis-hadis yang dikaji, di dalam
bendera tersebut tidak bertuliskan lafal apapun. Hal tersebut berbeda pula dengan
bendera liwa’ dan rayah perspektif HTI yang bertuliskan lafal shahadatayn yang
mereka legitimasikan dari hadis-hadis Nabi. Sehingga, klaim dan pemahaman
bendera liwa’ dan rayah perspektif HTI berbeda dengan informasi yang digali
dari data-data hadis yang autentik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
(keilmuan hadis).

Kata Kunci: Hadis tentang Bendera, Liwa’ dan Rayah, Hizbut Tahrir Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam struktur keberagamaan, umat Islam sepakat bahwa hadis
menjadi sumber ajaran kedua setelah Alguran.' Hal ini beralasan, karena segala
sesuatu yang datang dari Nabi, yakni hadis atau sunnah,? merupakan sebuah
implikasi dari wahyu Allah.® Rasulullah pun pernah bersabda bahwa beliau
meninggalkan dua perkara pada umatnya, yang apabila dua perkara tersebut
dipegang teguh, maka tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah (Alquran) dan Sunnah
Rasulnya.*

Sehubungan dengan pembuktian kebenaran hadis sebagai sumber ajaran
Islam, para ulama hadis mengemukakan beberapa argumentasi atas kebenarannya.
Secara rasional, bila seseorang mengaku beriman kepada Nabi, maka konsekuensi

logisnya, ia harus menerima segala sesuatu yang datang dari Nabi yang berkaitan

!Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadits; ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr,
2006), 24.
2Perbedaan antara Hadis dan Sunnah itu dapat dilihat dari aspek dan spesifikasinya. Hadis meliputi
segala sesuatu yang datang dari Nabi, baik berupa perkataan (gawliy), perbuatan (fi’liy), atau
persetujuan (tagririy,) meskipun dilakukan sekali oleh Nabi. Sedangkan Sunnah hanya tertuju
pada aspek perbuatan saja (fi’liy), yang bersifat telah dilakukan berulang kali oleh Nabi. Abdul
Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet. 3 (Jakarta: Amzah, 2015), 12.
Alquran, 53: 4.
4Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahiy al-Madaniy, al-Muwatte’, Tahgig: Muhammad
Mustafa al-A’zamiy, Vol. 5 (Abu Dhabi: Mu’assasah Zayd bin Sultan Al Nahyan li al-A’mal al-
Khayriyyah wa al-Insaniyyah, 2004), 1323.

1



dengan urusan agama.® Ada banyak ayat Alquran yang menjadi dalil akan hal

tersebut,® seperti firman Allah yang berbunyi:

50 G ol
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Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan
janganlah kamu berpaling dari-Nya, sedang kamu mendengar perintah-perintah-
Nya.?

Untuk memahami Hadis, selain harus menggunakan pemahaman
tekstual, pemahaman kontekstual juga harus ditekankan. Dengan kata lain,
memahami makna tersirat dalam hadis, itu amat penting dilakukan, dengan
menimbang maksud yang diarahkannya oleh hadis.® Sebab bagaimana pun hadis
dilatarbelakangi oleh konteks historis tertentu, baik mikro, yakni konteks historis
verbal yang terekam dalam kitab asbab al-wurud, maupun konteks historis makro,
yakni kondisi sosial politik dan geografis di masa Nabi dan para Sahabat hidup
pada abad ketujuh Masehi dengan tradisi, kultur dan lokalitas Arab yang khas

ketika itu. Aspek-aspek tersebut sangat penting diperhatikan, sehingga dialektika

51dri, Studi Hadis, cet. 3 (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 20.

5Ayat-ayat yang berbicara tentang kehujjahan Hadis sebagai landasan jaran Islam, sebagian yaitu
Surat Al-Hasyr ayat 7, Ali ‘Imron ayat 32, An-Nisa ayat 80, Al-Ahzab ayat 21. Secara umum, ayat
tersebut menunjukkan atas kewajiban mentaati dan meneladani Rasulullah SAW. Bagi mereka
yang sempat bertemu langsung dengan Rasulullah, maka maka cara meneladani Rasulullah dapat
mereka lakukan secara langsung. Tetapi bagi yang tidak sezaman dengan Beliau, maka cara
meneladaninya dapat dengan mempelajari, memahami, dan mengikuti petunjuk-petunjuk yang
termuat dalam Sunnah Beliau. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan
Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani Pres, 1995), 35-37.

"Alquran, 9:20.

8Alquran terjemah hadiah dari Khadim al-Haramayn al-Sharifayn (Pelayan Kedua Tanah Suci)
Raja Fahd Ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Sa’ud, 1971, 263.

*Yusuf Qardhawi, Kayf Nata’mal ma’ al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj: Bahrun AbuBar, Studi
Kritis As Sunnah (Bandung: Trigenda Karya, tt), 162.



teks dan konteks serta kontekstualisasi menjadi sebuah keniscayaan untuk
menemukan magasid dan spirit makna di balik teks Hadis.

Berdasarkan urgensitas hadis yang telah dijelaskan di atas, maka umat
Islam tidak segan-segan untuk melihat segala aspek yang dilakukan Nabi untuk
diterapkan dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya. Dalam hal ini, ada satu
konteks pengaplikasian hadis yang kontroversi dan berpengaruh terhadap keadaan
sosial umat Islam,*! yaitu peniruan sebuah bendera (liwa’ dan rayah) oleh
sebagian kelompok umat Islam, yakni kelompok Hizbut Tahrir Indonesia (HT),
yang melegitimasikan penggunaannya dari Sunnah Nabi. Mereka meyakini bahwa
bendera itu yang terbaik dan terlayak digunakan oleh umat muslim. Pandangan itu
mereka dapatkan seiringan dengan keyakinan mereka atas ideologi khilafah,*?
karena ideologi tersebut harus murni berbasis Islam, sehingga benderanya pun
harus bendera yang pernah digunakan oleh Rasulullah.

Penulis melacak hadis bendera yang digunakan oleh HTI,'® dan
menemukan dua periwayatan dari kutub al-zis 'ah,'* yakni dalam kitab Sunan al-

Tirmidhi dan Sunan Ibn Majah.*® Periwayatan al-Tirmidhi berbunyi:

©Abdul Mustaqim, limu Ma’anil Hadits; Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis Nabi, cet. 2 (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 13.

"pengaruh yang dimaksudkan ialah sebuah kontroversi yang menyebabkan kesenggangan sosial,
baik di kalangan umat Islam sendiri, maupun kesenggangan dalam tatanan kemasyarakatan NKRI
atas kelompok-kelompok tertentu yang pro dan kontra atas statemen yang dipermasalahkan.

2Bagi Hizbut Tahrir, mendirikan khilafah merupakan suatu kewajiban seluruh umat Islam.
Mereka melakukan berbagai upaya untuk memperoleh legitimasi atas konsep dan pemikiran
khilafahnya, dan yang paling utama adalah hegemoni intelektual dengan mengekplorasi dalil-dalil
agama guna meyakinkan masyarakat muslim terhadap kebenaran konsep tersebut. Ainur Rofiq al-
Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia (Yogyakarta: PT LkiS
Printing Cemerlang Yogyakarta, 2012), 105.

BHTI mengumandangkan bendera yang mereka gunakan, dan mereka yakini itu bendera yang dulu
digunakan Nabi, ialah rayah berwarna hitam, dan /iwa’ berwarna putih. Deni Junaedi, “Bendera di
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Kasus pembakaran bendera yang terjadi pada hari santri 22 Oktober
kemaren menggegerkan seantero nusantara ini. Banyak benturan-benturan
masyarakat Indonesia dalam menanggapi kasus ini. Secara simbolik, ketika
bendera liwa dan rayah yang bertuliskan lafal la ’i/ahilla Allah dikibarkan, yang
awalnya konteks keagamaan, maka akan berubah menjadi konteks ideologi
kenegaraan. Karena representasi awal dari bendera tersebut adalah ikon milik
Hizbut Tahrir Indonesia yang mengadopsi ideologi khilafah terhadap konsep
kenegaraannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk
melacak dan menganalisis eksistensi, fungsional, ground hingga lafal yang tertulis

pada bendera yang diklaim berdasarkan sunnah Nabi tersebut. Dalam penelitian

Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yoqyakarta (Kajian Konteks Sejarah, Konteks Budaya,
dan Estetika Semiotis), Yogyakarta, Kawistara, Vol. 2, No. 3, 22 Desember 2012, 265.

14Kutub al-tis’ah ini ialah kitab induk yang menjadi rujukan utama dalam penelitian hadis. Kitab-
kitab ini terdiri dari sembilan kitab, yaitu Sahih al-Bukhariy, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud,
Sunan al-Tirmidhiy, Sunan al-Nasa’iy, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad, Muwatta’ Malik dan
Sunan al-Darimiy.

15Yang artinya, menceritakan kepada kami ‘Abd Allah bin Ishaq al-Wasity al-Nagid berkata,
menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq, dari Yazid bin Hayyan berkata, saya mendengar Abu
Mijlaz mengatakan dari Ibn ‘Abbas, bahwa rayah Rasulullah salla Allaz ‘alayh wa sallam
berwarna hitam, dan Ziwa -nya berwarna putih. Ibn Majah Abu *Abd Allah Muhammad bin Yazi
al-Quzwayniy, Sunan Ibn Mgjah, Tahqig: Muhammad Fu’ad *Abd al-Badiy, vol. 2, Nomer Hadis
2818, (t.k.: Dar lhya’ al-Kutub al->Arabiyyah, tt), 941.

'®yang artinya, menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’, ia berkata, menceritakan kepada
kami Yahya bin Ishag, yaitu al-Salihani, ia berkata, menceritakan kepada kami Yazid bin Hayyan,
ia berkata, saya mendengar Abu Mijlaz Lahiq bin Humayd menceritakan dari Ibn ‘Abbas berkata,
“Rayah Rasulullah salla Allak ‘alayh wa sallam berwarna hitam, dan liwa -nya berwarna putih.”.
Muhammad bin ’Isa bin Sawrah bin Musa at-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Tahqiq: Bashar ‘Iwad
Ma’ruf, vol. 3, Nomer Hadis 1681 (Beirut: Dar al-Maghrib al-Islamiy, 1998), 249.



ini, penulis akan mengumpulkan dan melakukan kritik sanad hingga matan
terhadap riwayat-riwayat hadis yang menjelaskan tentang bendera liwa’ dan
rayah. Dengan harapan, penulis dapat memberikan keakuratan informasi tentang
liwa’ dan rayah Nabi berdasarkan hadis yang dijadikan sebagai rujukan informasi

oleh sebagian kalangan.

B. Identifikasi Masalah
1. Identifikasi
Berdasarkan latar belakang di atas, agar pembahasan lebih terarah dan
mudah untuk dipahami, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Hadis-hadis yang memuat pembahasan tentang bendera Rasulullah.
b. Pemahaman hadis-hadis tentang bendera Rasulullah menurut Hizbut Tahrir
Indonesia.
c. Kualitas serta kehujjahan hadis-hadis tentang bendera Rasulullah menurut
ulama hadis.
d. Pemahaman hadis-hadis tentang bendera Rasulullah menurut ulama hadis
dengan tinjauan ilmu ma anil hadis.
Dari beberapa kemungkinan masalah yang muncul di atas, peneliti
mengambil kesimpulan sebagai target pembahasan yang harus dikaji dan

diteliti untuk kemudian dijadikan sebagai judul dalam penelitian ini. Sehingga



semua aspek dari penelitian ini difokuskan pada hadis-hadis tentang bendera,
termasuk hadis-hadis yang dijadikan hujah oleh Hizbut Tahrir Indonesia.*’
2. Batasan
Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu meluas, sehingga
memudahkan dan mengarahkan para pembaca terhadap substansi pembahasan
yang dikehendaki oleh peneliti, maka diperlukan adanya batasan masalah.
Fokus pembahasan dalam penelitian ini ialah pemahaman hadis-hadis
tentang bendera menurut Hizbut Tahrir Indonesia. Kemudian penulis
menganalisis keakuratan dan mendekonstruksi terhadap metode-metode yang
mereka gunakan dalam memahami hadis bendera, serta implikasi dari
pemahaman hadis tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis-hadis tentang bendera?
2. Bagaimana kritik pemahaman hadis-hadis tentang bendera menurut Hizbut
Tahrir Indonesia?
3. Bagaimana implikasi hadis-hadis tentang bendera menurut Hizbut Tahrir

Indonesia?

"Hadis bendera yang digunakan oleh HTI yang akan dijadikan sample dalam penelitian ini
bersumber dari dokumen atau data tertulis, dan pernyataan-pernyataan terkait bendera yang
diusung oleh tokoh-tokoh kelompok tersebut, baik yang berupa media cetak ataupun media sosial
elektronik.



D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menjelaskan analisis dan kualitas hadis-hadis tentang bendera.

Menjelaskan kritik pemahaman hadis-hadis tentang bendera menurut Hizbut
Tahrir Indonesia.

Menjelaskan implikasi pemahaman hadis-hadis tentang bendera menurut

Hizbut Tahrir Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal, di

antaranya:

1.

Memberikan pemahaman yang objektif dan sistematis terhadap hadis-hadis

tentang bendera sesuai dengan kaidah-kaidah interpretasi hadis.

Menguatkan urgensi penerapan teori interpretasi hadis dalam memahami teks-
teks hadis.
Memberikan sumbangan ilmiah akademisi untuk pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang studi ke-Islaman, terkhusus dalam bidang ilmu hadis.

F. Telaah Pustaka

Setelah dilakukan pelacakan kajian terdahulu dengan keyword bendera

Nabi, penulis menemukan artikel yang ditulis oleh Nadirsyah Hosen yang



berjudul “Penjelasan Soal Hadits Nabi dan Bendera Khilafah HTI-ISIS”.?® Ketika
ditelusuri dengan keyword bendera Hizbut Tahrir Indonesia ditemukan jurnal
dengan judul “Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta
(Kajian Konteks Sejarah, Konteks Budaya, dan Estetika Semiotis)” yang ditulis
oleh Deni Junaedi.!® Sedangkan penelitian dengan objek tema Hizbut Tahrir
Indonesia ditemukan banyak sekali, namun sedikit di antaranya yang lebih dekat
dengan tema penelitian penulis ini ialah disertasi yang telah dibukukan dengan
judul Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir di Indonesia yang ditulis
oleh Ainur Rofig al-Amin,?° Tesis dengan judul “Dinamika Politik Hizbut Tahrir
Indonesia (Studi Gerak Politik HTI Pasca Era Reformasi)” yang ditulis oleh N.
Yeti Nurhidayati,?* dan Skripsi dari Nurfitriyanti dengan judul “Dakwah Hizbut
Tahrir Indonesia Berbasis Multimedia (Analisis Framing Dakwah HTI dalam
Buletin Al Islam dan Majalah Al Wa’ie Online).?

Agar lebih deskriptif, penulis membuat tabel uraian dari penelitian di atas

sebagai berikut:

Bhttps://nadirhosen.net/kehidupan/negara/penjelasan-soal-hadits-nabi-dan-bendera-khilafah-hti-
isis, (Minggu, 14 April 2019, 03:54).

¥Deni Junaedi, “Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (Kajian
Konteks Sejarah, Konteks Budaya, dan Estetika Semiotis)”, Jurnal Kawistara, Vol. 2, No. 3
(Desember 2012), 225-328.

DAinur Rofig al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia
(Yogyakarta: PT LKkiS Printing Cemerlang Yogyakarta, 2012).

2IN. Yeti Nurhidayati, “Dinamika Politik Hizbut Tahrir Indonesia (Studi Gerak Politik HTT Pasca
Era Reformasi)”, Tesis, UIN Sunan Gunung Jati, Bandung, 2016.

22Nurfitriyanti, “Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia Berbasis Multimedia (Analisis Framing Dakwah
HTI dalam Buletin Al Islam dan Majalah Al Wa’ie Online), Skripsi, UIN Alauddin Makassar,
Makassar, 2016.


https://nadirhosen.net/kehidupan/negara/penjelasan-soal-hadits-nabi-dan-bendera-khilafah-hti-isis
https://nadirhosen.net/kehidupan/negara/penjelasan-soal-hadits-nabi-dan-bendera-khilafah-hti-isis

No. Nama Judul Diterbitkan Temuan
1. | Nadirsyah Penjelasan Artikel Artikel ini mengulas
Hosen Soal Hadits yang dimuat | tentang fakta berbedanya
Nabi dan online di bendera HTI dan ISIS
Bendera “Mengkaji | yang sama-sama
Khilafah HTI- | Islam melegitimasikan
ISIS Kontekstual | penggunaannya
bersama berdasarkan hadis Nabi.
Gus Nadir” | Penulis artikel ini sedikit
menjelaskan status hadis
tentang bendera. Secara
garis besar, hadis yang
menjelaskan tentang
bendera tidak semuanya
sahih.
2. | Deni Junaedi | Bendera di Jurnal Penulis mengemukakan
Hizbut Tahrir | Kawistara, | bahwa estetika semiotis
Indonesia Vol. 2, No. | atau proses estetisnya
Daerah 3 dalam bendera HTI DIY
Istimewa (Desember | yaitu membangkitkan
Yogyakarta 2012), 225- | pengalaman estetis pada
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(Kajian 328 sabab HTI DIY.
Konteks Pengalaman tersebut
Sejarah, muncul dikarenakan
Konteks mereka mampu
Budaya, dan menangkap nilai estesis
Estetika yang terkandung dalam
Semiotis) bendera dari pembelajaran
yang mereka terima di HTI
DIY.?
Ainur Rofiq | Membongkar | PT LKiS Penulis memaparkan
al-Amin Proyek Printing tentang bagaimana konsep
Khilafah ala Cemerlang | atas ideologi khilafah yang
Hizbut Tahrir | Yogyakarta | dibangun oleh  Hizbut
di Indonesia Tahrir Indonesia.
N.Yeti Dinamika Tesis, UIN | Tulisan ini mengemukakan
Nurhidayati | Politik Hizbut | Sunan keberadaan organisasi
Tahrir Gunung tersebut dari segi cara-cara
Indonesia Jati, yang mereka tempuh
(Studi Gerak Bandung, untuk mewujudkan cita-
Politik HTI 2016 citanya, teori dan konsep-
Pasca Era konsep  yang relevan

ZDeni Junaedi, “Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia..., 273.
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Reformasi) dengan keberadaan sistem
pemerintahan di Indonesia
mengenai konsep agama
dan Negara.?

Nurfitriyanti | Dakwah Skripsi, Isi dari edaran buletin Al
Hizbut Tahrir | UIN Islam dan majalah al wa’ie
Indonesia Alauddin mengkritik sistem sekuler,
Berbasis Makassar, demokrasi, paham
Multimedia 2016 kebebasan dan HAM,
(Analisis neoimperalisme AS dan
Framing sebagainya. Kritikan dan
Dakwah HTI pesan  dakwah  yang
dalam Buletin mereka ajukan
Al Islam dan berkarakteristik teks
Majalah Al keagamaan Alguran dan

Wa’ie Online)

Hadis  sebagai  suatu
pencerahan atas problem
keumatan dan kebangsaan.
Namun dapat disimpulkan,
substansi ~ utama  dari

dakwah multimedia HTI

24N. Yeti Nurhidayati, “Dinamika Politik Hizbut..., abstrak.
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lalah penegakan syariah
Islam atau sistem khilafah
sebagai substitusi sistem

demokrasi Indonesia.?®

Berdasarkan tabel di atas, pustaka yang lebih mendekati ternadap objek
penelitian penulis ialah artikel yang ditulis oleh Nadirsyah Hosen yang sama-sama
menukil beberapa hadis tentang bendera yang HTI gunakan beserta kualitasnya.
Namun perbedaannya ialah penilitian ini lebih intens mengupas satu persatu
kritik sanad dan matan terhadap hadis-hadis tentang bendera secara tematik.
Menurut penulis, hal tersebut penting dilakukan untuk mengkap makna yang utuh
terhadap pemahaman bendera yang pernah Nabi gunakan semasa hidup. Dengan
demikian, objek kajian dalam penelitian ini masih belum dilakukan berdasarkan
objek yang dipilih secara komprehensif.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan ilmu untuk mengetahui langkah-langkah

sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan objek

pengamatan untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan, kemudian dicarikan

BNurfitriyanti, “Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia..., 83-85.
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cara pemecahnya.?® Sedangkan riset ini mempunyai rancangan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu kritik pemahaman hadis-
hadis tentang bendera menurut Hizbut Tahrir Indonesia, maka penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif sosial. Penelitian ini mempunyai dua variabel
yang akan menjadi kefokusan peneliti. Pertama, pemahaman Hizbut Tahrir
Indonesia terhadap hadis-hadis tentang bendera. Kedua, pemahaman hadis-
hadis tentang bendera itu sendiri berdasarkan manhaj-manhaj ulama hadis
dalam memahami hadis atau bisa dikatakan dengan tinjauan ma’anil hadis.
2. Sumber Data
Berdasarkan dua variabel objek penelitian, Anti-tesis dari penelitian
ini akan lebih menyinggung dan mendekonstruksi terhadap arah pemahaman
orang-orang Hizbut Tahrir Indonesia ketika berbicara hadis-hadis tentang
bendera. Dengan demikian, data primer yang digunakan oleh penulis ialah
opini-opini yang berkaitan langsung dengan objek penelitian, yang berbentuk
tulisan mapun video dari kalangan Hizbut Tahrir Indonesia. Kemudian data
sekunder yang digunakan penulis ialah data-data lain yang ada relevansinya

terhadap data primer.

Z6\Wardi bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logos. 1997), 1.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Library Research
Penelusuran sumber pustaka dalam penelitian ini meliputi buku-
buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh Hizbut Tahrir, yang di dalamnya
memuat pembahasan tentang bendera sebagai langkah awal riset penulis
terhadap pemahaman kelompok tersebut. Buku-buku hadis ataupun buku
ilmu hadis juga menjadi bahan pokok sebagai rujukan penulis untuk
mengupayakan telaah pembenahan terhadap pemahaman hadis bendera oleh
kalangan tersebut. Di samping itu, penulis memasukkan seluruh sumber
kepustakaan yang relevan dengan kajian ini.
b. Metode Dokumenter
Metode dokumenter ini merupakan salah satu metode pengumpulan
data dalam penelitian sosial.?” Bahan dokumen yang digunakan terbagi
menjadi dua macam. Pertama, dokumen pribadi yang meliputi buku harian,
surat pribadi, dan autobiografi. Secara umum, bentuk dokumen pribadi ini
merupakan catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan,
pengalaman, dan kepercayaanmya. Kedua, dokumen remi yang dapat
berupa majalah, buletin, berita-berita yang disiarkan di media masa,

pengumuman, atau pemberitahuan.?® Namun yang akan penulis masukkan

2’Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan IImu Sosial
Lainnya, Cet. 5 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 124.
2bid..., 126.
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sebagai data dalam riset ini ialah dokumen resmi yang telah dipaparkan tadi,
menimbang keperluan yang relevan dengan objek riset ini.
c. Metode Bahan Visual
Menurut Roland Barthes, bahan visual dapat menjadi data yang
sangat berguna dalam sebuah penelitian. Salah satu dari bahan visual ini
dapat berbentuk video.?® Dimana penulis akan menelusuri berbagai video
yang berkaitan dengan objek penelitian.
d. Metode Penulusuran Data Online3°
Berbagai opini pembahasan hadis tentang bendera telah tertuang
secara ekstensif dalam media sosial online. Namun kategori data yang
masuk dalam metode ini ialah tanggapan-tanggapan yang berbentuk tulisan
yang tersebar diberbagai jejaring media sosial.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk memperoleh sebuah kesimpulan
terhadap data-data yang dikumpulkan. Setidaknya, ada dua tahap analisa yang
akan dilakukan penulis. Pertama, teknik “analisis isi” (content analysis)
sebagai pisau analisis untuk variabel pertama, yaitu menanggapi pemahaman
Hizbut Tahrir Indonesia terhadap hadis bendera. Teknik ini untuk membuat
inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data dengan

memperhatikan konteksnya.3! Dalam hal ini terdapat tiga hal yang akan dititik

2Ibid..., 126.
*Ibid..., 127.
*bid..., 163.
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beratkan, yakni objektivitas, pendekatan sistematis dan generalisasi. Content
analysis ini memulai pengaplikasiannya dengan menggunakan lambang-
lambang tertentu, mengklarifikasi data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu
serta melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula.?

Kedua, “Analisis wacana dan penafsiran teks” sebagai pisau analisis
untuk variabel yang kedua, yaitu upaya penginterpretasian hadis-hadis tentang
bendera, guna menangkap makna original teks hadis sesuai yang dimaksudkan
oleh Nabi sebagai author teks hadis tersebut. Pada bagian ini, teks-teks hadis
akan dikumpulkan secara tematik-komprehensif kemudian ditelaah
menggunakan teori-teori interpretasi hadis atau ma’anil hadis dengan
dibumbuhi alternatif hermeneutika sebagai penunjang kelengkapan analisis
teks.

H. Sistematika Pembahasan
Penulis menyajikan sistematika penulisan skripsi ini untuk lebih
merincikan pembahasan dan memudahkan pemahaman bagi penulis dan
terkhususnya untuk pembaca. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai
berikut:
1. Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan mencantumkan
beberapa sub-judul sebagai pengantar bagi pembaca. Dalam hal ini meliputi

latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan

%2Burhan bungin, Metodologi Penelitian Sosial; Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, Cet. 1
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 293.
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penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

. Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori. Pada bab ini lebih didominasi
oleh teori-teori yang berkaitan dengan pendukung riset ini.

. Bab ketiga mengkaji tinjauan redaksional hadis tentang bendera secara tematik.
Dalam hal ini meliputi data ktirik sanad agar pada bab selanjutnya dapat
disimpulkan tentang kualitas hadis-hadis yang ditampilkan dalam bab ini.

. Bab keempat menjelaskan analisis kualitas hadis-hadis tentang bendera, kritik
pemahaman hadis-hadis tentang bendera menurut Hizbut Tahrir Indonesia, dan
implikasi hadis-hadis tentang bendera perspektif Hizbut Tahrir Indonesia.

. Sebagai bagian akhir, bab lima akan dipaparkan kesimpulan yang diperoleh

penulis dari hasil riset yang dilakukan.



BAB Il

BENDERA DAN HIZBUT TAHRIR INDONESIA

A. Eksistensi Bendera

1.

Pengertian Bendera

Bendera adalah sepotong kain yang berbentuk segi empat atau
segitiga, biasanya diikatkan pada tiang dan dipergunakan sebagai lambang
negara, perkumpulan, tanda atau panji-panji.>®> Sehingga bendera
kebangsaan ialah bendera yang dipakai sebagai tanda suatu negara.>* Dalam
Kamus Bahasa Indonesia, kata bendera memiliki banyak sinonim. Seperti,
liwa ialah bendera atau panji-panji,®® alam: bendera atau panji-panji sebagai
tanda (pada pasukan, dan sebagainya),*® umbul-umbul: bendera kecil yang
memanjang ke atas dan meruncing ke ujungnya (biasanya dipasang
memanjang sepanjang tiangnya),*’ standar: panji-panji atau bendera sebagai
lambang,® tunggul: bendera atau panji-panji,®® merawal: panji-panji atau
bendera kecil panjang,*° kalimantang: panji-panji putih panjang,*
semandra: bendera kecil yang dipasang di haluan kapal,*’ gada-gada:

bendera kecil yang dipasang di puncak tiang perahu untuk menunjukkan

$pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
bahasa, 2008), 174.

*1bid

*1bid...,
*1bid...,
¥Ibid...,
*bid...,
*Ibid...,
“lbid...,
“bid...,
“2|bid...

870.
35.
1587.
1375.
1566.
944,
623.

, 1299.
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arah mata angin.*® Semua istilah yang merupakan kata lain dari bendera
tersebut memiliki indikasi fisik yang sama, yaitu secarik kain yang diikatkan
pada tiang atau tombak namun berbeda dalam fungsionalnya, adakalanya
berfungsi sebagai lambang atau simbol, dan ada juga yang difungsikan
untuk hal lainnya.

Bendera merupakan ringkasan dari sebuah simbol yang dapat
mengekspresikan dan merepresentasikan emotional dari kelompok yang
sama. Hal tersebut seiringan dengan sifat nasionalisme yang mampu
membuat suatu negara atau bangsa untuk memiliki kekuatan dan kegigihan
sentimen dan identitas nasional. Sejatinya, di era moderen ini, bendera
memiliki banyak peran. Salah satunya, bendera digunakan untuk
membangkitkan emosional dari identitas sebuah kelompok, bahkan yang
membedakannya. Oleh karena itu, bendera merupakan simbol yang
melegitimasikan tiap individu untuk mengekspresikan keanggotannya pada
kelompoknya, sehingga menguatkan solidaritas di antara perseorangan
dalam kelompok tersebut.*4

Dalam berbagai tradisi, tiap kelompok memilki cara masing-
masing dalam mengungkapkan rasa penghormatan mereka pada
benderanya, adakalanya mereka melakukannya pada acara yang berkaitan

dengan negara hingga pada ritual keagamaannya. Penghormatan pada

“bid..., 423.
#4Elie Podeh, “The Symbolism of the Arab Flag in Modern Arab States: Between Commonality
and Uniqueness”, Nations and Nationalism, Hebrew University of Jerussalem, 17 (2), 2011, 420.
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simbol atau bendera tersebut dapat menumbuhkan reaksi emosional, bahkan
dapat menyebabkan rasa pengorbanan diri pada individu kelompoknya.
2. Sejarah Peggunaan Bendera

Gabriella Elgenius membagi periode sejarah penggunaan bendera
dengan beberapa periode, yaitu periode sebelum masehi (sebelum kelahiran
Nabi Isa a.s) hingga tahun 1100 Masehi sebelum terjadinya perang salib,
periode akhir abad pertengahan (1100-1500 Masehi), periode modern awal
di tahun 1500-1800 Masehi, dan periode modern pada tahun 1800 Masehi.*

Pada mulanya, bendera merupakan evolusi dari sebuah simbol yang
kemudian diwujudkan melalui sebuah kain. Dalam hal ini, asal usul bendera
kain telah diteliti dalam banyak era dan budaya yang berbeda, dan sebagai
hasilnya para sejarawan menemukan banyak jawaban. Perkiraan yang paling
dekat dengan masa awal mula penggunaan bendera kain diklaim berasal dari
400 SM yang ditemukan sebuah lukisan di dinding koloni Samni di Italia
Selatan. Namun bendera kain juga dapat diperkirakan telah ada pada tahun
3000 SM, karena pada pengembangan serikultur pada tahun tersebut
memungkinkan telah ada bendera yang terang, besar, tahan lama, dan
berwarna-warni yang dapat digunakan di luar ruangan. Bendera ini terutama
digunakan untuk militer mereka, tetapi juga muncul di kuil dan prosesi

keagamaan. Pendapat lain juga mengatakan bahwa bendera kain telah

“Gabriella Elgenius, “Expressions of Nationhood: National Symbols and Ceremonies in
Contemporary Europe”, Disertasi, 2005, The London School of Economics and Political Science,
University of London, 47.
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dikibarkan pada masa kerajaan tengah Mesir sekitar tahun 2000 SM.
Perbedaan pendapat tersebut bukan menjadi topik utama dalam penelusuran
awal mulanya bendera, tetapi yang menarik untuk diperhatikan ialah
bendera yang digunakan oleh peradaban awal dan bahwa simbolisme
bendera yang saat ini digunakan memiliki akar sejarah yang kuno.*®

Sejauh yang diketahui oleh sejarawan, orang-orang Romawi
menggunakan dua jenis bendera kain, satu dengan gambar dewa
kemenangan yang dilukiskan di atasnya, dan yang lain ialah flammula,
terdiri dari pita merah yang melekat pada tombak, menandari kehadiran
seorang jenderal. Crampton (1992) memperoleh penggunaan ini dari bahasa
yunani phoinikis (jubah merah), yang menandai komandan kapal, suatu
praktek yang kemudian disalin oleh orang romawi. Bendera kain lain yang
digunakan oleh kaisar romawi kristen adalah standar sakral bernama
labarum, yang digunakan pada awal 400 M oleh kaisar Romawi
Constantine. Labarum adalah versi kristen dari orang Romawi Vexillum. Itu
menandai evolusi dari yang terakhir karena menampilkan potret kaisar dan
keluarganya, atau pejabat pemerintah lainnya, dan di atas staf, monogram
kristus (Chi-Rho).*

Pada abad pertengahan, peradaban terhadap seni representasional
mendorong pengembangan bendera di dunia Arab. Hal ini sangat berkaitan

dengan pola abstrak dan prasasti kaligrafi, teks keagamaan, dalam sulaman,

*®1bid..., 51.
#Ibid..., 52.
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jahitan atau lukisan. Sejak awal munculnya Islam, yang dibawa oleh
Muhammad di Arab, bendera hitam putih digunakan dibagian awal abad ke-
7 M. Dunia Arab berkontribusi signifikan terhadap tradisi bendera modern
dengan menciptakan bendera kain yang mempunyai adaptasi yang lebih
besar. Warna mereka (dan prasasti) juga menggambarkan afiliasi legendaris
dan penegassan etos tertentu dari identitas politik dan kemudian menjadi
dasar untuk semua bendera modern.® Sedangkan di barat, bendera
diperkenalkan selama perang salib yang terinspirasi oleh spanduk militer
Arab yang sudah ada, yakni di masa pergulatan antara orang-orang Kkristen
dan muslim.*

Kemudian pada masa modern awal, secara umum penggunaan
bendera terdapat perbedaan yang ditemukan antara dua jenis bendera yang
muncul setelah abad ke 16, yaitu di satu sisi dengan desain rumit dari
bendera yang terhubung ke bantalan sejata, dan di sisi lain, desain bendera
yang lebih sederhana. Yang terakhir menginspirasi sistem dasar desain
bendera yang baru dan populer yang berfungsi sebagai dasar bagi desain
modern. Bendera kehormatan kompleks yang disimpan untuk para raja dan
bendera yang lebih sederhana dianggap berdampingan di darat sebagai

simbol identifikasi yang berbeda.*®

“B1bid..., 53.
“Ibid..., 54.
*Ibid..., 57.



23

Sebelum beralih ke pengadopsian bendera nasional pada abad ke
18, perlu dicatat bahwa beberapa bendera bertahan dari abad pertengahan
hingga zaman modern. Meskipun mobilasasi masa ke dalam politik adalah
prasyarat bagi rakyat untuk diwakilkan pada bendera nasional, loyalitas pra
modern dalam satu atau lain bentuk sudah ada jauh sebelum revolusi prancis
dan beberapa bendera muncul lebih awal di panggung politik. Bendera-
bendera awal ini menunjukkan dan membentuk sistem simbolis yang
berhasil, yakni satu bangsa satu bendera. Dengan cara ini negara-negara tua
adalah pelopor penggunaan bendera nasional dan pencipta pola simbolik
yang diikuti oleh negara lain.>*

Akhir abad ke-18, terutama saat revolusi Perancis dan Amerika,
penggunaan bendera secara resmi digunakan sebagal bendera nasional. Ini
merupakan proses bertahap di mana pengakuan resmi datang setelah
bendera dan warna-warnanya telah diperoleh sebagai nilai simbolis.®? Sejak
itulah, tiap bangsa mengadopsi bendera yang mentransmisikannya sebagai
mitologisme dan simbolisme. Sejarah penggunaan bendera telah ada ada
sejak dulu kala. Data menunjukkan penggunaan bendera yang paling tua
ialah berasal dari suku atau keagamaan dari Cina 3000 SM.>® Pada dasarnya

bendera digunakan untuk militer, tetapi pada saat itu bendera juga

*11bid..., 60.

%2Gabriella Elgenius, “Expressions of Nationhood: National Symbols and Ceremonies in
Contemporary Europe”, Disertasi, 2005, The London School of Economics and Political Science,
University of London, 64.

%31bid..., 48.
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ditemukan di kuil dan prosesi keagamaan. Secara umum dapat ditarik
sebuah asumsi bahwa bendera yang asli berasal dari Cina, lalu tiba ke Barat
hingga sampai ke Timur Tengah, yang kemudian diadopsi oleh kaum
Muslim dan kekaisaran Kristen Romawi.>

Di Islam, bendera dan panji, yang disebut dengan liwa“ dan rayah,
digunakan selama terjadinya perang. Kedua bendera tersebut berwana hitam
dan putih. Penerusnya, Khalifah Abu Bakar dan Umar menggunakan
bendera putih dan merah. Bendera dan panji juga digunakan untuk
membedakan sebuah suku atau kelompok. Pengibaran bendera di tempat
tertentu dan dan keadaan tertentu melambangkan maksud tertentu pula. Tiap
Dinasti dalam Islam, mencoba untuk melambangkan asosiasinya dengan
warna bendera dan panji tertentu. Bendera pertama pada dinasti Umayah
berwarna putih. Dinasti kedua, yaitu Abbasiah, benderanya berwarna hitam.
Dinasti Fatimiyah, yang berkuasa di Mesir, garis keturunan Nabi
Muhammad berasal dari jalur Fatimah, memilih penggunaan bendera
dengan warna hijau karena Nabi Muhammad biasa menggunakan jubah
warna ini. Sebagai tambahan, warna merah merupakan warna bendera yang
digunakan oleh kaum Khawarij dan digunakan juga oleh Ustmaniyah.

Penghormatan bendera dalam tradisi Islam ditekankan pada
konteks cerita perang Mu‘tah dalam Islam yang melawan pasukan Kristen

Bizantium. Itu menceritakan bahwa ketika tangan kanan Ja‘far al-Tayyar,

**Ibid.., 51.
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merupakan seorang sahabat Nabi dan salah satu dari tiga komandan
pasukan, terpotong saat perang berlangsung, dia mengambil bendera
tersebut ke tangan kirinya, dan ketika tangan kirinya kemudian terpotong
juga, ia mengepitkan bendera tersebut disela-sela leher dengan ditopang
kedua lengan tangannya yang telah terpotong, yang selanjutnya bendera
tersebut diambil oleh wakilnya. Di era moderen, cerita ini dilibatkan untuk
menumbuhkan rasa peduli terhadap bendera negara, sebuah simbol yang
telah digunakan jauh sebelum datangnya Barat di daerah Islam.>®

Meskipun informasi penggunaan bendera selama periode Islam dan
bentuk tepatnya bendera tersebut masih berkekurangan, tetapi telah jelas
bahwa empat warna tersebutlah yang digunakan (putih, hitam, hijau dan
merah) menjadi disucikan. Kenyataannya warna-warna ini dikaitkan dengan
Nabi dan para khalifah penerusnya menjadi warna yang berkarismatik.
Inilah alasannya mengapa warna-warna ini digunakan oleh pemimpin Arab
Moderen pada bendera mereka. Bagaimana pun, itu akan menjadi perhatian
perpaduan empat warna ini dalam satu bendera terjadi pada abad ke dua
puluh. Tradisi baru ini mengarahkan pada pola dasar tiga warna bendera
revolusi Perancis walau menggantikan biru putih dan merah dengan
Islam/Arab warna karimatik. Sehingga bendera dapat mengungguli urgensi

dari simbol-simbol negara yang lain. Dikarenakan ringkasan simbol alami,

Abu al-Fida® Isma‘l ibn ‘Umar ibn Kathir al-Qurrashi, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 4
(Beirut: Maktabah al-Ma“arif, tt), 256.
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desain bendera akan terwakilkan pada pemilihan warna dan simbol
penyampaian keanggotaan dari bangsanya.>®
B. Bendera Menurut Hizbut Tahrir Indonesia
1. Pengertian Bendera Menurut Hizbut Tahrir

Bendera negara bagi Hizbut Tahrir ialah liwa“ dan rayah. Hizbut
Tahrir menyatakan pembahasaan tentang liwa“ dan rayah dalam kitab
Ajzihah Dawlah al-Khilafah, bahwa liwa® dan rayah secara bahasa
keduanya berarti al-’alam (bendera). Di dalam al-Qamus al-Muhit pada
pasal rawiya dinyatakan, rayah adalah al-’alam (bendera), jamaknya ialah
rayat, dan dalam pasal lawiya dinyatakan, liwa“ adalah al-alam (bendera),
dan jamaknya ialah alwiyah.®’

Di medan pertempuran, kedua bendera tersebut harus diikut
sertakan. Pembawa liwa“ dalam medan pertempuran ialah amir brigade.
Amir brigade diakad oleh khalifah kemudian diserahinya liwa“. Khalifah
juga yang mengangkat komandan bataliyon pasukan.®® Liwa* diakadkan
kepada amir brigade untuk menjadi pertanda keberadaannya di medan
pertempuran. Adapun di medan pertempuran, komandan peperangan, baik ia

amir brigade atau komandan-komandan lainnya yang ditunjuk oleh amir

%6Elie Podeh, “The Symbolism of the Arab Flag in Modern Arab States: Between Commonality
and Uniqueness”, Nations and Nationalism, Hebrew University of Jerussalem, 17 (2), 2011, 421-
423.

SHizbut Tahrir, Ajzihah Dawlah al-Khilafah; fi al-Hkm wa al-Idarah, (Beirut: Dar al-Ummah,
2005). Edisi Indonesia: Struktur Negara Khilafah; Pemerintahan dan Administrasi),(Jakarta: HTI
Press, 2008), 285.

8Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 151.
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brigade, diserahi rayah. Rayah (panji peperangan) itu ia bawa selama
berperang di medan peperangan. Oleh karena itu, rayah disebut ‘umm al-
harb (induk perang), karena dibawa bersama komandan tempur di medan
peperangan.®®

Liwa’ diserahkan kepada amir pasukan. Sedangkan rayah ada
bersama batalyon, sekuadron dan satuan-satuan pasukan. Liwa“ hanya ada
satu untuk satu brigade pasukan, dan rayah berjumlah banyak dalam satu
brigade pasukan. Dengan begitu, liwa“ adalah bendera yang dibawa oleh
amir brigade, bukan orang lain. Sedangkan rayah menjadi panji-panji
tentara.? Adapun terkait dengan instansi-instansi dan institusi-institusi,
maka di sana dikibarkan rayah saja, tanpa liwa’. Sebab liwa” itu khusus
untuk panglima pasukan sebagai pertanda keberadaan posisinya.®!

Liwa’ diberikan untuk komandan-komandan brigade sesuai dengan
jumlah brigade yang ada. Masing-masing liwa’ itu diakadkan untuk
komandan brigade pertama, kedua, ketiga dan seterusnya, atau diakadkan
untuk komandan brigade Syam, lrag, Palestina, dan seterusnya, sesuai
dengan penamaan pasukan.®?

Kitab Ajzihah Dawlah al-Khilafah juga menjelaskan secara detail
ketentuan dasar liwa“ ialah dililitkan diujung tombak dan tidak dikibarkan

kecuali untuk suatu keperluan. Seperti contoh di atas Dar al-Khilafah, liwa’

9Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 288.
80Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 287.
61Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 289.
82Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 289.
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dikibarkan karena pentingnya Dar al-Khilafah tersebut. Demikian pula,
liwa’ dikibarkan di atas kemah atau markas komandan brigade pada kondisi
damai agar umat menyaksikan keagungan liwa“ pasukan mereka. Tetapi jika
keperluan itu bertentangan dengan aspek keamanan seperti Kketika
dikhawatirkan musuh akan mengetahui kemah atau markas komandan
tentara, maka liwa’ dikembalikan pada ketentuan asal, yaitu dililitkan di
ujung tombak dan tidak dikibarkan. Sementara itu rayah dibiarkan tetap
berkibar ditiup angin sebagaimana bendera-bendera pada saat ini.
Sedangkan rayah diletakkan di instansi-instansi negara.®®
2. Urgensi Bendera Menurut Hizbut Tahrir

Liwa’ dan rayah akan digunakan sebagai bendera nasional jika
khilafah telah ditegakkan kembali. HTI beranggapan bahwa negara harus
memiliki bendera dan panji-panji, dan hal tersebut digali berdasarkan
praktek yang berlangsung di dalam negara Islam paling awal yang telah
didirikan oleh Rasulullah di Madinah al-Munawwarah.®*

Sebuah bendera (liwa’ dan rayah) bagi HTI atau bagi negara
khilafah merupakan sebuah unsur yang wajib. Sehingga mereka
menjelaskan secara detail tentang adanya sebuah bendera khilafah dan
penggunaannya. Hizbut Tahrir juga telah membuat undang-undang terkait
bendera, seperti yang dicantumkan dalam kitab mereka yang berjudul al-

Dawlah al-Islamiyyah dan Nizam al-Islam. Mereka menyatakan bahwa

83Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 289.
84Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 285.
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penggunaan liwa’ dan rayah berdasarkan syariat. Dan syariat telah
memberikan makna syar’i untuk masing-masing penggunaannya seperti yag
dijelaskan di atas.®®

Di sebutkan dalam kitab Nizam al-Islam tentang bab amir al-jihad,
bahwa direktorat peperangan dan pasukan, pada pasal 61 dinyatakan jihad
adalah kewajiban bagi seluruh kaum muslim dan pelatinan militer bersifat
wajib. Setiap laki-laki muslim yang telah berusia 15 tahun diharuskan
mengikuti pelatihan militer, sebagai persiapan untuk jihad. Adapun
rekrutmen anggota pasukan reguler merupakan fardlu kifayah.

Kemudian dilanjutkan pada pasal 64 yang menentukan undang-
undang tentang bendera. Di dalamnya dinyatakan bahwa pasukan
diharuskan memiliki liwa’ dan rayah. Khalifah yang menyerahkan liwa’
kepada komandan pasukan. Sedangkan rayah diserahkan oleh komandan
brigade.%® Sehingga menurut penulis, begitu pentingnya penggunaan
bendera bagi HTI dapat dicermati dari dibuatnya undang-undang tentang
bendera tersebut.

3. Bentuk Bendera Hizbut Tahrir Indonesia
Liwa’ berwarna putih tertulis di atasnya lafal la ’ilah illa Allah

Muhammad rasul Allah dengan tulisan warna hitam.®” Rayah berwarna

8Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 285.
Tagi al-Din al-Nabhani, Nizam al-Islam, terj. Abu Amin, dkk, Cet. 2 (Jakarta: HTI Press, 2007),
159. Lihat juga Tagi al-Din al-Nabhani, al-Dawlah al-Islamiyyah, terj. Umar Faruq, dkk, Cet. 4
(Jakarta: HTI Press, 2009), 310.
57Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 285.
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hitam tertulis di atasnya lafal la ’ilah illa Allah Muhammad rasul Allah
dengan warna putih.®® Deni Junaedi mengatakan dalam tesisnya yang
meneliti tentang bendera Hibut Tahrir Indonesia di Yogyakarta, bahwa HTI
DIY memiliki dua bendera yang selalu dikibarkan ketika menggelar acara
terbuka. Dua bendera itu adalah al-Ziwa’ berwarna putih yang bertuliskan
lafal dua syahadat berwarna hitam. Kalimat tersebut menggunakan bahasa
dan kaligrafi Arab. Kalimat tersebut bertuliskan la ilaha illa
AllahMuhammad Rasulullah yang artinya tiada Tuhan selain Allah
Muhammad utusan Allah. Bendera yang kedua ialah rayah yang berwarna

hitam juga bertuliskan lafal dua syahadat berwarna putih.5®

C. Hizbut Tahrir Indonesia
1. Sejarah Hizbut Tahrir Indonesia
Taqgiyuddin al-Nabhani bernama lengkap Muhammad Tagiyuddin
bin Ibrahim bin Mustofa bin Isma’il bin Yusuf al-Nabhani. la dilahirkan di
daerah ljzim pada tahun 1908, merupakan keturunan kabilah Bani Nabhan
dari pedalaman Arab Palestina, mendiami kampung ljzim, masuk wilayah

Hanifa, Palestina Utara.”® la merupakan pendiri organisas atau partai

88Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 286.

%Deni Junaedi, “Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (Kajian
Konteks Sejarah, Konteks Budaya, dan Estetika Semiotis)”, Tesis, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, 4.

"0Zulaekah, “Pemikiran Ekonomi Tagiyuddin an Nabhani”, Pamekasan, Igtishadia, Vol. 1, No. 1,
Juni, 2014, 77.
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politik’ non-parlemen yang bernama Hizbut Tahrir pada tahun 1953 di
Quds Palestina, namun ada juga yang menyebutkan pada tahun 1952.72
Sebelumnya, awal tahun 1953, organisasi ini mengajukan izin pendirian
partai politik kepada Departemen Dalam Negeri Pemerintah Yordania,
namun ditolak dan dipandang ilegal.”

Secara singkat, Tagiyuddin mendirikan sebuah organisasi Islam ini,
salah satunya, setelah merasakan dilematik-akademis pada aspek penerapan
syariah Islam. la meyakini pernyataan bahwa syariah Islam wajib diterapkan
secara komprehensif dalam seluruh aspek, baik dari segi individu, sosial,
bahkan untuk sebuah kelompok dalam skala besar seperti berbangsa dan
bernegara. Dengan demikian, baginya menegakan hukum-hukum hudud dan
seluruh ketentuan hukum syariah ialah wajib. Kewajiban ini tidak akan
terlaksana tanpa adanya penguasa. Sedangkan kewajiban yang tidak
sempurna kecuali dengan adanya sesuatu maka keberadaan sesuatu itu
hukumnya menjadi wajib. Artinya, mewujudkan penguasa Yyang
menegakkan syariah hukumnya adalah wajib.”* Sehingga dapat dipahami,
bahwa pengadopsian visi dan misi yang dilakukan oleh al-Nabhani terhadap

organisasi yang dipeloporinya ialah berdasarkan cikal-bakal dari pemikiran

"Muhammad Muhzin Rodhi, Tsagofah dan Metode Hizbut Tahrir dalam Mendirikan Negara
Khilafah (Bogor: al-Azhar Fresh Zone Publishing, 2012), 23.

2Imamuddin Rahmat, Arus Baru Islam Radikal; Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke
Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2007), 55.

BAinur Rofig al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia
(Yogyakarta: Lkis, 2012), 21. Lihat juga Yahya Abdurrahman, “Biografi Singkat Pendiri Hizbut
Tahrir Syaikh Tagiyuddin al-Nabhani”, dalam al-Wa’ie, No. 55, Th. V, edisi khusus (Maret,
2005), 35-36.

"#Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 15.
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tersebut. Kemudian muncullah sebuah istilah yang menjadi ideologi Hizbut
Tahrir dengan sebutan ideologi khilafah.

Hizbut Tahrir mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1983 yang
dibawa oleh Abdurrahman al-Baghdadi. ” Namun semenjak kedatangan
pada tahun tersebut, HTI tidak melakukan gerakan secara terbuka depan
publik. Seluruh gerakan dakwah yang dilakukan HTI dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. Namun pada tahun 2000, pada masa orde baru, HTI
mulai berani mempublikasikan dirinya dan berani mengibarkan benderanya.
Hal tersebut terbukti dengan adanya pemajangan bendera-bendera pada saat
terselenggarakannya pada acara yang digelarnya pada tahun tersebut.

2. ldeologi Hizbut Tahrir Indonesia

Hizbut Tahrir meyakini sistem pemerintahan yang diwajibkan oleh
Allah adalah sistem khilafah. Sedangkan sistem pemerintahan selain sistem
khilafah ini merupakan sistem thoghut. Dalam sistem khilafah ini, khalifah
diangkat melalui baiat, dan syarat sah baiat yang dimaksudkan ialah baiat
in’igad. Selain itu, mereka juga mempunyai persyaratan-persyaratan sendiri
dalam melakukan baiat tersebut. Mereka melegitimasikan hal ini
berdasarkan kitab Allah dan sunnah Nabi untuk memerintah sesuai dengan

wahyu yang diturunkan.

Nilda Hayati, “Konsep Khilafah Islamiyyah Hizbut Tahrir Indonesia”, Epistem, Vol. 12, No. 1,
Juni 2017, 173.
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Menurut Hizbut Tahrir, berusaha untuk mendirikan khilafah
merupakan sebuah kewajiban. Seperti pernyataan tegas yang dilontarkan
oleh salah satu pemuka HTI yang berbunyi:

Bagi seorang muslim, berdiam diri atau tidak turut serta berusaha
mengangkat seorang khalifah merupakan suatu perbuatan yang diancam
dengan dosa yang amat besar karena dinilai mengabaikan salah satu
kewajiban terpenting dalam islam. Penerapan hukum syara’ dan hukum
islam dalam kancah kehidupan tergantung pada kewajiban pelaksanaan ini.
Oleh karena itu, seluruh kaum muslim akan memperoleh dosa yang sangat
besar bila mereka tidak turut berupaya mengangkat seorang khalifah. Jika
mereka semua sepakat untuk mengabaikan kewajiban ini, maka dosa
tersebut akan diterima oleh setiap muslim di seluruh dunia. Apabila sebagian
muslim mulai berjuang untuk mengangkat seorang khalifah, sedangkan
sebagian lain tidak berjuang mengangkat khalifah, akan tetapi tetap
disandangkan oleh bagian umat yang lain, sampai berhasil diangkat seorang
khalifah. Sebab turut serta dalam upaya melaksanakan kewajiban akan dapat
menghapus dosa akibat kegagalan memenuhi kewajiban itu. Orang yang
tidak ikut serta dalam perjuangan menegakkan kewajiban itu akan
mendapatkan dosa sejak hari ketiga setelah berakhirnya kekuasaan seorang

khalifah sampai dengan saat pengangkatan seorang khalifah baru.®

SAinur Rofig al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia
(Yogyakarta: Lkis, 2012), 107. Yang dikutip dari HTI, Khilafah adalah Solusinya, terj. Abu Faiz
(Bogor: PustakaThariqul 1zzah, 2003), 28-29.
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Dapat ditarik sebuah kesimpulan, sejatinya hukum menegakkan
khilafah pada mulanya ialah fardhu kifayah. Akan tetapi, karena
kemampuan gerakan Islam untuk menegakkan khilafah masih belum cukup
mumpuni, maka wajib kifayah menjadi wajib ‘ain, yaitu wajib perorangan
bagi setiap umat muslim. Sehingga tiap orang yang beragama Islam yang
tidak ikut serta berusaha mendirikan khilafah maka orang tersebut akan
mendapatkan dosa.”’

Secara penerapannya, HTI mendefinisikan sistem khilafah atau
imamah dengan sebuah aturan bagi tingkah laku secara umum atas kaum
muslim. Artinya, khilafah bukan bagian dari akidah, tetapi merupakan
bagian dari hukum syara’. Dengan demikian, khilafah adalah masalah
cabang yang berhubungan dengan perbuatan-perbuatan hamba dan
merupakan sebuah unsur yang wajib diaplikasikan karena termasuk dari
bagian syariat Islam.’®

Bagi HTI, sistem khilafah ini merupakan solusi yang absolut bagi
seluruh bangsa. Hal ini menjadi sebuah penawaran yang tidak ada
penawaran lagi jika setiap bangsa menginginkan tatanan negara yang
makmur. Berkaitan dengan prinsip tersebut, HTI mencontohkan dalam kitab
Mafahim al-Siyasah, bahwa Timur Tengah mempunyai masalah kenegaraan

yang rumit dan kompleks. Di situ dijelaskan tidak ada yang dapat

""Ainur Rofig al-Amin, Membongkar..., 106. Yang dikutip dari Nashrah Hizb al-Tahrir, 9 Rajab
1414 H/ 22 Desember 1993, 3.
8Tagi al-Din al-Nabhani, al-Dawlah..., 273.
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menyelesaikan permasalahan tersebut (di dalamnya juga dijelaskan
masalah-masalah yang menyangkut Timur Tengah menurut mereka)
meskipun setingkat negara adidaya sekalipun. Kemudian dilanjut dengan
penjelasan bahwa yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut
hanyalah dengan pengaplikasian sistem khilafah.®
Kepemimpinan khilafah yang dipegang oleh khalifah hanya satu
dari seluruh belahan bumi. Sehingga ketika wilayah lain juga berkeinginan
menerapkan sistem khilafah pada wilayahnya, maka wilayah tersebut harus
berbaiat atau taat, dan menjadi bagian daripada khalifah yang terbaiat
pertama.?® Sehingga ketika di suatu wilayah telah membaiat seorang
khalifah dan akad kekhilafahan telah terwujud padanya, maka menjadi
kewajiban bagi kaum muslim di berbagai wilayah Ilainnya untuk
membaiatnya dengan baiat taat atau baiat in’igiyad (baiat kepatuhan). Ini
berlaku setelah terwujud akad kekhilafahan pada khalifah yang baru tersebut
dengan baiat penduduk di negerinya. Hal tersebut dengan persyaratan,
negeri itu harus memenuhi empat aspek berikut:
1. Kekuasaan negeri itu merupakan kekuasaan yang hakiki (bersifat
independen) yang hanya bersandar kepada kaum muslim saja dan tidak

bersandar pada kafir atau kekuasaan kafir manapun.

"Tagi al-Din al-Nabhani, Mafahim Siyasah li Hizb al-Tahrir, terj. M Shiddiq al-Jawi, Cet. 3
(Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia, 2009), 135.
80Tagi al-Din al-Nabhani, al-Dawlah..., 276.
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2. Keamanan kaum muslim di negeri itu adalah keamanan islam, bukan
keamanan kufur. Artinya, perlindungan negeri itu, baik keamanan dalam
negeri maupun luar negerinya, merupakan perlindungan Islam, yaitu
berasal dari kekuatan kaum muslim yang dipandang sebagai kekusaan
Islam saja.

3. Negeri itu mengawali secara langsung penerapan islam secara total,
revolusioner (sekaligus), dan menyeluruh, serta langsung mengemban
dakwah Islamiah.

4. Khalifah yang dibaiat harus memenuhi syarat-syarat in ‘igad kehalifahan
meskipun tidak memenuhi syarat afdhaliyah. Karena yang wajib adalah
syarat in ‘igad.

Jika negeri itu memenuhi keempat syarat di atas, maka hanya
dengan baiat negeri itu saja khalifah sesungguhnya telah terwujud dan akad
kekhilafahan telah terjadi. Dalam hal ini, khalifah yang telah mereka baiat
dengan baiat in‘igad secara sah merupakan khalifah yang sesuai dengan
syariah. Sehingga pembaiatan kepada yang lain setelah itu menjadi tidak
sah.®

3. Metode Pemahaman Hadis Hizbut Tahrir Indonesia

Metode pemahaman hadis ada dua, yaitu tekstual dan kontekstual.

Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nash, kata-kata asli dari

pengarang, kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran (alasan), atau

81Hizbut Tahrir, Ajzihah..., 57.
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sesuatu yang tertulis untuk dasar memberikan pelajaran dan berpidato.
Selanjutnya, dari kata tekstual muncul istilah kanan tekstualis yang artinya
sekelompok orang yang memahami teks hadis berdasarkan yang tertulis
pada teks, tidak mau menggunakan giyas, dan tidak mau menggunakan
ra’yu. Dengan kata lain, maksud pemahaman tekstual adalah pemahaman
makna lahiriah nash.

Sedangkan kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti
sesuatu yang ada di depan atau belakang (kata, kalimat, atau ungkapan)
yang membantu menentukan makna. Selanjutnya dari kata kontekstual
muncul istilah kaum kontekstualis yang artinya sekelompok orang yang
memahami teks dengan memperhatikan sesuatu yang ada di sekitanya
karena ada indikasi makna-makna lain selain makna tekstual. Dengan kata
lain, pemahaman makna kontekstual adalah pemahaman makna yang
terkandung di dalam nash. Sementara itu, kontekstualis dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:%

a. Konteks internal, seperti mengandung bahasan kiasan, metafora, serta
simbol.

b. Konteks eksternal, seperti kondisi audiensi dari segi kultur, sosial, serta
asbab al-wurud.

Dalam hal ini, untuk menggolongkan HTI termasuk dalam

golongan tekstualis atau kontekstualis, penulis akan memberikan sempel

8 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits; Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis Nabi, cet. 2 (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 13.
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hadis beserta pemahaman yang diusungnya terkait hadis yang akan
dijadikan sempel.

HTI memberikan aturan yang detail terkait pergaulan antara laki-
laki dan perempuan. Mereka mewajibakan antara laki-laki dan perempuan
yang bukan mahram harus dipisah dan tidak diperbolehkan berinteraksi
secara mutlak, kecuali terdapat nash yang menjelaskan dipebolehkannya.
Untuk menguatkan argumen tersebut, HTI mengemukakan dalil-dalil dari

nash Alquran dan Hadis. Allah SWT berfirman:
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...laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

Ayat di atas ditafsirkan menjadi salah satu contoh ayat yang
menunjukkan dalil bahwa pria dan wanita harus dibedakan. Sekilas, ayat
tersebut menyeru kaum wanita dengan kedudukan sebagai kaum wanita, dan
kaum pria dengan kedudukan sebagai pria. Sehingga hal tersebut
mengindikasikan bahwa pemisahan antara pria dan wanita benar-benar
harus dilakukan dengan dalil bahwa Allah telah memisahkan dalam hal
kedudukannya sekalipun, apalagi dalam hal interaksi kesehariannya.

Kemudian untuk mendukung pemahaman ayat di atas, HTI

mengutarakan sebuah riwayat yang berbunyi:
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“Berdirilah kamu agar aku mendoakan bagi kamu...”, hingga perkataan
Anas ibn Malik, “maka berdirilah Rasulullah SAW dan berbarislah aku dan
seorang anak yatim di belakang Beliau, dan seorang perempuan tua di
belakang kami”.

Terdapat periwayatan juga yang menceritakan bahwa seorang
wanita berkata kepada Nabi, kami telah dikalahkan oleh kaum pria untuk
belajar kepadamu, karena itu, hendaknya engkau menyediakan waktu satu
hari untuk kami.

Berdasarkan ayat dan riwayat hadis yang diungkapkan di atas,
maka itu menunjukkan dalil bahwa kehidupan Islam itu adalah kehidupan
yang memisahkan antara kaum pria dan kaum wanita. Keterpisahan
keduanya dalam kehidupan Islam adalah bersifat umum, tidak dibedakan
apakah kehidupan khusus atau kehidupan umum. Karena kehidupan Islam
di masa Rasulullah pun telah memisahkan kaum pria dan kaum wanita
secara mutlak, baik dalam kehidupan khusus maupun dalam kehidupan
umum.

Oleh karena itu, adanya interaksi antara pria dan wanita dalam
perkara-perkara tersebut di atas dipandang sebagai perbuatan dosa,
meskipun dilakukan dalam kehidupan umum. Atas dasar ini, pemisahan

kaum pria dan kaum wanita dalam kehidupan Islam adalah wajib.
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Pemisahan keduanya dalam kehidupan khusus adalah pemisahan yang total,
kecuali dalam perkara-perkara yang dibolehkan oleh syariah.®

Contoh pemahaman hadis kedua tentang pemimpin wanita. Dilansir
dalam alwaie.id (al-Wa’ie online), wanita diharamkan untuk menjadi
pemimpin. Hal tersebut berdasarkan sebuah hadis yang berbunyi:

A G DA 1515 238 el )

Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang urusannya diserahkan
kepada wanita.

Secara bahasa, hadis ini merupakan bentuknya merupakan kalam
khabar (pemberitahuan). Menurutnya, hal tersebut tetap berfaedah
pelarangan untuk memberikan sebuah kekuasaan kepada seorang wanita.
Adanya dhamm (celaan) berupa lan yuflih (tidak akan pernah beruntung)
sebagai garinah atau indikasi yang menunjukkan bahwa larangan tersebut
tegas dan pasti. Dengan demikian, haram bagi seorang perempuan menjabat
sebagai pemimpin.84

Seperti yang jelaskankan di awal pembahasan, bahwa pemahaman
hadis terbagi menjadi dua kelompok. Pertama ialah kaum tekstualis, dan
yang kedua ialah kaum kontekstualis. Berdasarkan beberapa contoh kasus di
atas, HTI memahami hadis-hadis tersebut berfokuskan pada konten teks
yang dimuatnya. Pada riwayat yang menjelaskan pemisahan antara pria dan

wanita, mereka memahaminya berfokus pada konten teks. Demikian juga

83Tagi al-Din al-Nabhani, al-Nizam al-Zjtima 7 fi al-Islam, terj. M. Nashir dkk, Cet. 3 (Jakarta:
Hizbut Tahrir Indonesia, 2007), 51-55.
8 Alwaie.id tentang “Kepemimpinan Wanita dalam Islam”, (Sabtu, 17 Maret 2019, 10.20).



41

pada hadis yang menjelaskan tentang kepemimpinan wanita, mereka
mendahulukan kefokusan pada konten teks yang dimuatnya. Sedangkan
bagi kaum kontekstualis, pemahaman hadis yang mereka lakukan tidak
hanya berfokus pada konten teks saja. Namun mereka berfokus juga pada
aspek internal dan eksternal yang membantu pemahaman konten teks
tersebut secara utuh dan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh author teks
terhadap teks yang disampaikannya. Sehingga berdasarkan contoh kasus
pemahaman hadis di atas, penulis berkesimpulan bahwa Hizbut Tahrir
Indonesia termasuk dalam golongan kaum tekstualis dalam memahami

hadis, atau golongan yang lebih berfokus pada konten teks yang dimuatnya.
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HADIS-HADIS TENTANG BENDERA

A. Hadis tentang Bendera
1. Hadis tentang Warna Bendera (liwa“ dan rayah) serta Bentuknya
a. Hadis tentang rayah Berwarna Hitam dan liwa“ Berwarna Putih

1. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah bin Ishaqg al-Wasiti al-
Nagid berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq, dari
Yazid bin Hayyan berkata, saya telah mendengar Abu Mijlaz
mengatakan, dari Ibn ‘Abbas, bahwa rayah Rasulullah salla Allaz ‘Alayh
wa sallam berwarna hitam dan liwa’-nya berwarna putih.

2. Biografi Perawi

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | ‘Abd Allah Ke-11 Yahya bin | Ibn Majah | Ibn Hajar
bin Ishaq Ishaq al- Abu’Abd | al-

8Ibn Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan /bn Majah, Muhaqqid:
Muhammad Fu’ad *Abd al-Baqi, vol. 2, No. Hadis 2818, (tk: Dar lhya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah,
tt), 941. Lihat juga di Abl Nu‘aym Ahmad bin ‘Abd Allah al-Asbahani, Hilyah al-Awliya” wa
Tabagat al-Asfiya’, Cet. 3, Vol. 3 (tk: al-Sa‘adah, 1974), 114. Abu Ya‘la al-Musili, Musnad
Abi Ya‘la al-Musili;, Muhaqqig: Husayn Salim Asad, Vol. 4 (Damaskus: Dar al-Ma’mun li al-
Turath, 1984), 257. Abu Bakr al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, Muhaqqiq: Muhammad ‘Abd al-
Qadir ‘Ata, Cet. 3, Vol. 6, Nomor Hadis: 13061 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2003), 589.
Abu al-Qasim al-Tabrani, Mu jam al-Awsat, Muhaqqig: Tariq bin ‘Awd Allah bin Muhammad,
Vol.1 (Kairo: Dar al-Haramayn, tt), 77. Abu al-Shaykh al-Asbahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah,
Muhaqgig: Salih bin Muhammad al-Waniyyan, Vol. 2 (tk: Dar al-Muslim, 1998), 404.
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bin Bajalli Allah ‘Asqalant:
Muhammad Muhammad | sadug®’
al-Naqid® bin Yazid | Al-Dhahabi:
al- thigah.
Quzwayni
Yahya bin W. Ke-10 Yazid bin ‘Abd Allah | Ibn Hajar
Ishaq al- 210 H Hayyan al- | bin Ishaq al-
Bajalli®® Nabti al- bin ‘Asqalant:
Balkhi Muhammad | sadug®®
al-Naqid Al-Dhahabi:
thigah lagi
hafiz.
Yazid bin Ke-7 Abu Mijlaz | Yahya bin | Ibn Hajar
Hayyan al- al-Basari Ishaq al- al-
Nabti al- al-A‘ur Bajalli ‘Asqalani:
Balkhi®® sadugq
yukht7’%t
Yahya bin

8YUsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Ysuf al-MizZi, Tadhdhib..., Vol. 14, 303.

8Ibn Hajar al-*Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, Muhaqgiqg: Abu al-Ashbal Saghir Ahmad Shaghif al-
Bakistani (tk: Dar al-‘Asimah, tt), 491.

8Ylsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Ysuf al-MizZi, Tadhdhib..., Vol. 31, 195.

8Tbn Hajar al- Asqalani, Tagrib..., 1048.

Y usuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 32, 322.

1Ibn Hajar al-*Asqalani, Taqrib..., 1073.
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Mu‘in:
da 'if.
Abu Mijlaz | W. Ke-3 ‘Abd Allah | Yazid bin Ibn Hajar
al-Basari al- | 106 H bin ‘Abbas | Hayyanal- | al-
Acur® bin ‘Abd Nabfi al- ‘Asgalani:
al-Mutalib | Balkhi thigah.®
Al-Dhahabi:
imam
thigah
‘Abd Allah | W. 68 | Ke-1 Nabi SAW | Abl Mijlaz | Sahabah%
bin ‘Abbas | H al-Basari al-
bin ‘Abd al- Acur
Mutalib®

92YUsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-MizZi, Tadhdhib..., Vol. 31, 176.
%bn Hajar al- Asqalani, Tagrib...,

%Y Usuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 15, 154.
%Tbn Hajar al-*Asqalani, Taqrib..., 309.
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b. Hadis tentang Rayah Berwarna Hitam dan Berbentuk Persegi

1. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani‘ berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Zakariyya bin Abi Za’idah berkata,
menceritakan kepada kami Abu Ya’qub al-Thagafi berkata, menceritakan
kepada kami Yunus bin ‘Ubayd, mantan budak Muhammad bin al-
Qasim, ia berkata, Muhammad bin al-Qasim mengutusku kepada al-
Barra’ bin ‘Azib untuk bertanya tentang rayah (bendera) Rasulullah
shalla” Allakz ‘Alayh wa sallam. la lalu menjawab, “bendera beliau
berwarna hitam, bentuknya persegi empat dan terbuat dari kain wool
yang bergaris”.

%Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Muhaqgiq: Bashar
‘Iwad Ma’ruf, vol. 3, No. Hadis 1680 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), 248. Lihat juga di
Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqqiq:
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 30 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 589. Abu Dawud Sulayman bin al-
Ash‘ath bin Ishaq binn Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Muhaqqig: Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid, Vol. (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, tt),
32. Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, Vol. 8
(tk: Da’irah al-Ma‘arif al-‘Uthmaniyyah, tt), 403. Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-
Kubra, Muhaqgia: Hasan ‘Abd al-mun‘im Shalibi, Vol. 8 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001),
19. Abu Ya‘la al-Musili, al-Mu jam, Muhaqqiq: Irshad al-Haqq al-Athari, Vol. 1 (tk: Iradah al-
‘Ulum al-Athariyyah, 1987), 174. Abu Bakr Muhammad bin Harun al-Rayyan, Mushad al-
Ruyyan, Muhaqqgiq: Ayman ‘Ali Abu Yamani, Vol. 1 (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, 1995), 273.
Abu al-Qasim al-Tabrani, Mu jjam al-Awsat, Muhaqqiq: Tariq bin ‘Awd Allah bin Muhammad,
Vol. 5 (Kairo: Dar al-Haramayn, tt), 81. Abu Ya‘la al-Musili, Musnad Abi Ya ‘la al-Musili,
Muhaqqgig: Hsayn Sulaym Asad, Vol. 3 (Damaskus: Dar al-Ma’mun li al-Turath, 1984), 255. Abu
Bakr al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, Muhaqgig: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3, Vol. 6,
Nomor Hadis: 13061 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2003), 589. Abu Bakr al-Bayhagqi, al-
Sunan al-Kubra, Muhaqqiq: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3, Vol. 6, Nomor Hadis: 13061
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2003), 589. Abu ‘Isaal-Tirmidhi, ‘7/al al-Tirmidhi al-Kabir,
Muhaqqiq: Subhi al-Samira’i, Vol. 1 (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1989), 277. Abu al-Shaykh al-
Asbahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah, Muhaqgig: Salih bin Muhammad al-Waniyyan, Vol. 2 (tk:
Dar al-Muslim, 1998), 413.
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No. Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | Ahmad bin | W. 224 | Ke-10 Yahya bin | Muhammad | Ibn Hajar:
Mani‘ bin | H Zakariyya bin ’Isa bin | thigah lagi
‘Abd al- bin Abi Sawrah bin | hafiz?*
Rahman®’ Za’idah Musa al-
Tirmidhi
2 | Yahyabin | W. 183 | Ke-9 Ishaq bin Ahmad bin | Ibn Hajar:
Zakariyya | H Ibrahim al- | Mani‘ bin thigah
bin Abi Thagafi ‘Abd al- mutgan.1®
Za’idah®® Rahman Al-Dhahabi:
hafiz
3 | Ishaq bin Ke-8 Yunus bin | Yahyabin Ibn Hajar
Ibrahim al- ‘Ubayd bin | Zakariyya | dan al-
Thagafit® Dinar al- bin Abi Dhahabi:
‘Abdi Z3’idah daq 77102

9Yusuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-MizZi, Tadhdhib al-Kamal fi al-’4sma’ al-Rijal,
Muhaqqiq: Bashshar ‘Iwad Ma‘ruf, Vol. 2 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), 395.

%Ibn Hajar al-‘ Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, Muhaqgqgig: Muhammad ‘Iwamah (tk: Dar al-Rashid,
1986), 85.

lhid..., Vol. 31, 305.

1901bn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 590.

102 pid..., Vol. 2, 395.

1921hbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib...,99.
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Yunus bin | W. 139 | Ke-5 Barra’ bin Ishaq bin Ibn Hajar:
‘Ubayd bin | H *Azib bin Ibrahim al- | thigah.1%
Dinar al- al-Harith Thaqafi Dhahabi:
‘Abdil® thigah
Barra’ bin | W.71 | Ke-1 Yunus bin | Sahabah%®
‘Azibbin | H “Ubayd bin
al-Harith% Dinar al-

‘Abdi

c. Hadis tentang Nabi Memasuki Makkah dengan Liwa’ Berwarna Putih

1. Matan Hadis
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131pid..., Vol. 32, 517.

1%1bn Hajar al-Asqalani, Tagrib...,613.

1%]pid..., Vol. 4, 34.

1%81bn Hajar al-Asqalani, Tagrib...,121.

07Ton Majah Abu ’Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan /bn Majah, Muhaqqiq:
Muhammad Fu’ad ’Abd al-Baqi, Vol. 2, Nomor Hadis 2817, (tk: Dar lhya’ al-Kutub al-
’Arabiyyah, tt), 941. Lihat juga di Abu Dawud Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishaq binn Bashir bin
Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-Sijistani, Sunan..., Vol. 3, 32. Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin
Musa al-Tirmidhi, Sunan..., Vol. 4, 195. Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra...,Vol.
4, 97. Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra, Muhaqgiqg: Abu al-Fattah Abu Ghadah,
Cet. 2, Vol. 5 (tk: Maktab al-Matbu-at al-Islamiyyah, 1986), 200. Ibn Hibban, Sahih Ibn Hibban,
Muhaqgqiq: Shu‘ayb al-Arna’ut, Cet. 2, Vol. 11 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1993), 47." ‘Abd
Allah al-Hakim al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Muhaqqig: Mustatafa ‘Abd al-
Qadir ‘Ata, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1990), 115. Abu Bakr al-Bayhagi, al-Sunan
al-Kubra, Muhaqgig: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3, Vol. 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 2003), 589. Abu Bakr al-lsma‘ili, al-Mu jam fi Usami Shuyukh Abi Bakr al-Isma‘li,
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Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Ali al-Khallal, dan
‘Abdah bin ‘Abd Allah keduanya berkata, telah menceritakan kepada
kami Yahya bin Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Sharik,
dari ‘Ammar al-Duhni, dari Abu al-Zubayr, dari Jabir bin ‘Abd Allah,
bahwa Nabi salla Allaz ‘alayh wa sallam memasuki kota Makkah di saat
penaklukan kota Makkah dan liwa -nya berwarna putih.

2. Biografi Perawi

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | Al-Hasan W. Ke-10 Yahya bin | Ibn majah | Ibn Hajar al-
bin ‘Afi bin | 242 H Adam bin | Abu’Abd | ‘Asgalani:
Muhammad Sulayman | Allah thigah.’?
al-Hadhali al-Qurashi | Muhammad | Al-Dhahabi:
al-Khallal'% al-Amawi | bin Yazid | thubut
al- hujjah
Quzwayni
2 | ‘Abdah bin | W. Ke-11 Yahya bin | Ibn Majah | Ibn Hajar al-
‘Abd Allah | 258 H Adam bin | Abl’Abd | ‘Asgalani:
bin ‘Abdah Sulayman | Allah thigah!!!

Muhaqqiqg: Ziyad Mahmud Mansu.r, Vol. 2 (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hukm, 1990),

583.

%ApU al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani,
Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2 (India: Matba’ah Da’irah al-Ma‘arif al-Nazamiyyah, 1906),

302.

199Tbn Hajar al-* Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, Muhaqqig: Muhammad ‘Iwamah (tk: Dar al-Rashid,
1986), 162.
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al-Safar al- al-Qurashi | Muhammad | Abu Hatim
Khaza™i'!® al-Amawi | bin Yazid | al-Razi:

al- saduq.

Quzwayni
Yahya bin | W. Ke-9 Sharik bin | Al-Hasan Ibn Hajar al-
Adam bin | 203 H ‘Abd Allah | bin ‘Al bin | ‘Asgalani:
Sulayman bin Abi Muhammad | thigah hafiz
al-Qurashi Sharik al- | al-Hadhali | fadil'*®
al-Amawi'!? Nakha™i al-Khallal, | Al-Dhahabi:

‘Abdah bin | ahad al-

‘Abd Allah | a ‘lam.

bin ‘Abdah

al-Safaf al-

Khaza’i
Sharik bin W. Ke-8 ‘ Ammar Yahya bin | Ibn Hajar al-
‘Abd Allah | 177H bin Adam bin | ‘Asqalani:
bin Abi Mu‘awiyah | Sulayman | saduq yukht’
Sharik al- al-Duhni al-Qurashi | kathiran®®
NakhaG'!4 al-Amawi | Al-Dhahabi:

Mbn Hajar al-‘Asqalani, Tagrib..., 369.

10y {suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 18, 537.
12]pid..., Vol. 2, 787.

131bn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 587.

Hbid..., Vol. 14, 462.
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ahad al-
a ‘lam.
‘Ammar bin | W. Ke-5 Abu al- Sharik bin | Ibn Hajar al-
Mu‘awiyah | 133 H Zubayr al- | ‘Abd Allah | ‘Asgalani:
al-Duhni''¢ MakKi bin Abi sadug*’
Sharik al- Al-Dhahabi:
Nakha’iy saduq.
Abu al- W. Ke-4 Jabir bin ‘ Ammar Ibn Hajar al-
Zubayr al- | 126 H ‘Abd Allah | bin ‘Asgalani:
Makki'!® bin ‘Umar | Mu‘awiyah | saduq*®
al-Silmi al-Duhni Al-Dhahabi:
hafiz thigah.
Jabir bin W. 78 | Ke-1 Nabi SAW | Abu al- Sahabah!#
‘Abd Allah | H Zubayr al-
bin ‘Umar MakkKi
al-Silmi!2¢

15Tbn Hajar al- Asqalani, Tagrib...,266.

161hid..., Vol. 21, 208.

Tbn Hajar al-* Asqalani, Tagrib..., 408.

118Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Al bin Muhammad bin Ahmad Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib...,
Vol. 9, 445,

119Tbn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 641.

120y {suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 4, 443.

21Tbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 136.
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d. Hadis tentang Rayah Berwarna Hitam saat Perang Qadisiyyah

1. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, dari
‘Imran al-Qattan, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata, Rasulullah salla
Allah ‘alayh wa sallam meminta Bin Umm Maktum untuk menggantikan
Beliau di Madinah sebanyak dua kali, dan pada perang Qadisiyyah aku
melihatnya membawa rayah (bendera) hitam.

2. Biografi Perawi

Salah
Nama Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah Satu
Lengkap Murid al-Ta’dil
Guru
1 | ‘Abd al- W. Ke-9 ‘Imran bin | Abu ‘Abd | Ibn Hajar al-
Rahman bin | 198 H Dawud al- | Allah ‘Asgalani:
Mahdi bin ‘Ami Ahmad bin | thigah thubut
Hassan bin Muhammad | hafiz/?#
‘Abd al- al-Shibani | Al-Dhahabi:
Rahman al- al-hafiz al-
‘Anbiri'?3

12Abi “Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig:
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 19, Nomor Hadis 12344 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 349.
123YUsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 17, 430.
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imam al-
‘alim,

2 | ‘Imran bin | W. Ke-7 Qatadah ‘Abd al- Ibn Hajar al-
Dawud al- | 165H bin Rahman ‘Asgalani:
‘Amil2s Di‘amah | bin Mahdi | sadug yahim

bin bin Hassan | Al-Dhahabi:
Qatadah bin ‘Abd sadug.
al-Rahman
al-*Anbiri

3 | Qatadah bin | W. Ke-4 Anas bin ‘Imran bin | Ibn Hajar al-
Di‘amah 117 H Malik bin | Dawud al- | ‘Asqalani:
bin al-Nadr al- | ‘Ami thigah
Qatadah'?® Ansari thubut.?’

4 | Anas bin W. 93 | Ke-1 Nabi SAW | Qatadah Sahabah!#®
Malik bin H bin
al-Nadr al- Di‘amah
Ansari'?? bin

Qatadah

124Tbn Hajar al- Asqalani, Tagrib..., 351.
125]pid..., Vol. 22, 328.

128]pid..., Vol. 23, 498.

127Tbn Hajar al- Asqalani, Tagrib..., 453.
128|pid..., Vol. 3, 353.

129Tbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 115.




e. Hadis tentang Rayah Berwarna Hitam

1. Matan Hadis
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2. Biografi Perawi

2o 85 .
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Harun, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin ‘Imran, telah menceritakan kepada kami
Sharik, dari ‘Ammar al-Duhni, dari Abu al-Zubayr, dari Jabir, bahwa
rayah Rasulullah salla AllaZ ‘alayh wa sallam berwarna hitam.

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | Musa bin W. Ke-11 Muhammad | Sulayman | Ibn Hajar al-
Harun bin 294 H bin ‘Imran | bin Ahmad | ‘Asgalani:
‘Abd bin bin Ayyub | thigah hafiz
Allah! Muhammad | bin Mufir | kabir.*®2
bin ‘Abd al-Khammi | Al-Dhahabi:
al-Rahman | al-Shami al-hafiz al-
al-Ansari kabir al-
nagid.

130Abi al-Qasim al-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir, Muhaqqgig: Hamdi bin ‘Abd al-Majid, Cet. 2,
Vol. 2, Nomor Hadis 1758 (Kairo: Maktabah Bin Taymiyyah, tt), 186.
181YUsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 29, 162.

132]bn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 554.
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Muhammad Ke-10 Sharik bin | Musa bin Ibn Hajar al-
bin ‘Imran ‘Abd Allah | Harun bin | ‘Asgalant:
bin bin Abi ‘Abd Allah | sadug®*
Muhammad Sharik al- Abu Hatim
bin ‘Abd al- Nakha“i al-Razi:
Rahman al- saduq.
Ansari'3?
Sharik bin | W. Ke-8 ‘Ammar Muhammad | Ibn Hajar al-
‘Abd Allah | 177 H bin bin ‘Imran | ‘Asgalani:
bin Abi Mu‘awiyah | bin saduq yukht’
Sharik al- al-Duhni Muhammad | kathiran®®.
NakhaG!3° bin ‘Abd Al-Dhahabi:
al-Rahman | ahad al-
al-Ansari a‘lam.
‘Ammar bin | W. Ke-5 Abu al- Sharik bin | Ibn Hajar al-
Mu‘awiyah | 133 H Zubayr al- | ‘Abd Allah | ‘Asqalani:
al-Duhni'37 MakKi bin Abi saduqg'®
Sharik al- | Al-Dhahabi:

1331pid..., Vol. 26, 229.
134Tbn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 500.
1351pid..., Vol. 14, 462.
1%6Tbn Hajar al-* Asqalani, Tagrib..., 266.
¥7bid..., Vol. 21, 208.
138]bn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 408.
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Nakha’iy sadug.

Abu al- W. Ke-4 Jabir bin ‘Ammar Ibn Hajar al-
Zubayral- | 126 H ‘Abd Allah | bin ‘Asqalant:
MakKki'3? bin ‘Umar | Mu‘awiyah | sadug.*

al-Silmi al-Duhni Al-Dhahabi:

hafiz thigah.

Jabir bin W. 78 | Ke-1 Nabi SAW | Abu al- Sahabah'#2
‘Abd Allah | H Zubayr al-
bin ‘Umar MakkKi
al-Silmi'4!

139Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Al bin Muhammad bin Ahmad Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib...,
Vol. 9, 445,

140Tbn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 641.

141YUsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 4, 443.

1%21bn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 136.



f. Hadis tentang Rayah Berwarna Kuning

1. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada ‘Ugbah bin Mukram, telah menceritakan
kepada kami Salm bin Qutaybah al-Sha ‘iri, dari Shu‘bah, dari Simak,
dari seorang laki-laki dari kaumnya dari (orang lain di antara mereka), ia
berkata, aku melihat bendera Rasulullah salla Allaz ‘alayh wa sallam
berwarna kuning.

2. Biografi Perawi

Nama Salah Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Satu Guru Murid al-Ta’di
1 | ‘Ugbah bin | W. Ke-11 Salm bin Abu Dawud | Ibn Hajar
Mukram bin | 243 H Qutaybah | Sulayman al-
Aflah al- al-Sha’iri | bin al- ‘Asgalani:
‘Ami al- Ash‘ath bin | thigah.}%
Maliki'44 Ishaq bin Al-
Bashir bin Dhahabi:
Shaddad bin | al-hafiz.
‘Amrw al-

143Abu Dawud Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishaq bin Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, Muhaqqgig: Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid, Vol. 3, Nomor
Hadis 2593 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, tt), 32. Lihat juga di Abu Bakr al-Bayhadji, al-
Sunan al-Kubra..., Vol. 6, 589. Abu al-Shaykh al-Asbahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah,
Muhaqgig: Salih bin Muhammad al-Waniyyan, Vol. 2 (tk: Dar al-Muslim, 1998), 420.

144y Usuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 20, 223.

1%5Tbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 395.
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Azdi al-
Sijistani

2 | Salm bin W. Ke-9 Shu’bah ‘Ugbah bin | Ibn Hajar
Qutaybah 200 H bin al- Mukram bin | al-
al-Sha“iri'4 Hajjaj bin | Aflah al- ‘Asgalani:

al-Ward ‘Ami al- sadug™’

al-“Atki Maliki Al-
Dhahabi:
thigah.

3 | Shu‘bah bin | W. Ke-7 Simak bin | Salm bin Ibn Hajar
al-Hajjaj bin | 160 H Harb bin Qutaybah al- | al-
al-Ward al- Aws bin Sha’iri ‘Asqalant:
‘Atki'8 Khalid bin thigah

Nazar al- hafiz/#

Dhahili Al-
Dhahabi:
amir al-
mu 'minin,

148]pid..., Vol. 11, 232.
147Tbn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 246.
1481pid..., Vol.12, 479.
149Tbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 266.
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4 | Simak bin W. Ke-4 - Shu‘bah bin | Ibn Hajar
Harb bin 123 H al-Hajjaj bin | al-
Aws bin al-Ward al- | ‘Asqalani:
Khalid bin ‘Atki sadug™*!
Nazar al- Al-
Dhahili!3° Dhahabi:
thigah su”
hifz.
5 | Seorang - - - - Majhul al-
laki-laki dhat
6 | Seorang - - - - Majhul al-
laki-laki dhat
g. Hadis tentang Rayah Berwarna Merah
1. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar, telah
menceritakan kepada kami ‘Amr bin Busr, telah menceritakan kepada
kami Yahya bin Rashid, telah menceritakan kepada kami al-Rihal bin al-

%01pid..., Vol. 12, 115.
151Tbn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 733.

1%2Sulayman bin Ahmad bin Ayylb bin Mufir al-Khammi al-Shami, al-Mu jam al-Kabir,
Muhaqqig: Hamdi bin ‘Abd al-Majid, Cet. 2, Vol. 19, Nomor Hadis 425 (Kairo: Maktabah Ibn

Taymiyyah, tt), 189.
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Mundhir, telah menceritakan kepadaku bapakku, dari bapaknya, dari
Kariz bin Samah, bahwa Nabi salla Alla% ‘alayh wa sallam mengakat
Bani Sulaym dengan rayah berwarna merah.

2. Biografi Perawi

Nama Salah Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Satu Guru Murid al-Ta’dil

1 | Ahmad bin | W. Ke-12 ‘Amrw bin | Sulayman Ibn Hajar

‘Amrw bin | 292 H Bushral- | bin Ahmad | al-

‘Abd al- Naji bin Ayyub ‘Asgalani:
Khalig al- bin Mufir al- | al-Hafiz.
‘Ttkits® Khammiy | Al-

al-Shamiy Dhahabi:

saduq
mashhur.
2 | ‘Amrw bin Ke-10 Yahya bin | Ahmad bin | al-Khatib
Bushr al- Rashid al- | ‘Amrw bin | al-
Najit> Naddr ‘Abd al- Naghdadi:

Khaliq al- majhul al-

Itk hal.

3 | Yahya bin W. Ke-9 Rihal bin | ‘Amrw bin | Ibn Hajar

153Y{isuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 1, 415.
154 Al-Khafib al-Baghdadi, Takhlis al-Mutashabih fi al-Rasm, Vol. 1 (Damaskus: Tulas li al-Dirasat
wa al-Tarjamah wa al-Nashr, 1885), 338.
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Rashid al- 211 H al-Mundhir | Bushr al- al-
Nadr!s® bin Yazid | Naji ‘Asgalani:
al-*Anbiri sadug.
4 | Rihal bin al- Ke-6 Al- Yahya bin Ibn Hajar
Mundhir bin Mundhir Rashid al- al-
Yazid al- bin Yazid | Nadr ‘Asqalant:
‘ Anbiri!%6 al-Amiri Majhul al-
hal
5 | Al-Mundhir Ke-5 Yazid al- Rihal bin al- | Ibn Hajar
bin Yazid CAMIr Mundhir bin | al-
al--Amiri's7 Yazid al- ‘Asqalani:
‘ Anbiri Majhul al-
hal
6 | Yazid al- Ke-3 Kariz bin | Al-Mundhir | Ibn Hajar
‘Amiri!ss Samah al- | bin Yazid al- | al-
‘Amiri CAMIr ‘Asqalani:
Majhul al-
hal

15Y{suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 31, 302,
16Abl Nasr bin Makla, al-lkmal fi Raf* al-Irtiyab, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,

1990),

29.

157<Abu ‘Abd Allah al-Mafiri al-*Arabi, al-Fara’id ‘ala Majma* al-Zawa’id (Qatar: Dar al-lmam
al-Bukhari, 2008), 92,

1581 bid.
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7 | Kariz bin Ke-1 Yazid al- Ibn Hajar
Samah al- ‘Amiri al-
‘Amiri's ‘Asqalani:

Majhul al-
hal

2. Hadis tentang Gugurnya Tiga Sahabat Pembawa Rayah

a. Matan Hadis
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1591 bid.

180Muhammad bin Isma’il Abl *Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhariy, Muhaqqiq:
Muhammad bin Zuhayr bin Nasir al-Nasir, VVol. 5, Nomor Hadis 4262 (tk: Dar Tawq al-Najah,
2001), 143. Vol. 4, 17, 72, 205. Lihat juga di Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani,
Musnad..., Vol. 19, 167, 212. Abu Bakr bin Abi ‘Asim, al-Ah..., Vol. 2, 25. Ahmad bin Shu‘ayb
al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra...,Vol. 2, 402. Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra...,
Vol. 4, 26. Abu Ja‘far al-Misri, Sharh Mushkil al-Athar, Muhaqqiq: Shu‘ayb al-Arna’ut, Vol. 13
(tk: Mu’assasah al-Risalah, 1494), 169. Abu Sa‘id bin al-A‘rabi, Mu jam Ibn al-A ‘rabi, Muhaqqiq:
‘Abd al-Muhsin bin Ibrahim, Vol. 2 (Saudi: Dar Bin al-Jawzi, 1997), 711. Abu al-Qa.sim al-
Tabrani, al-Mu jam al-Kabir..., Vol. 2, 105. Vol. 4, 103. Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi,
al-Mustadrak..., Vol. 3, 44, 338. Abl Nu‘aym Ahmad bin ‘Abd Allah al-Asbahani, Hilyah al-
Awliya’..., Vol. 2, 254. Abu Bakr al-Bayhadji, al-Sunan al-Saghir, Muhaqqiq: ‘Abd al-Mu‘fi Amin
Qal‘aji, Vol. 2 (Pakistan: Jami‘ah al-Dirasat al-Islamiyyah, 1989), 35. Abu Ya‘la al-Musili,
Musnad..., Vol. 7, 200, 202. Abu Bakr ‘Abd al-Razaq al-San‘ani, al-Musannaf, Muhaqgiqg: Habib
al-Rahman al-A‘zami, Cet. 2, Vol. 3 (India: al-Majlis al-‘Timi, 1983), 390. Abu Bakr al-Bayhadq,
Ma ‘rifah al-Sunan wa al-Athar, Muhaqqiq: ‘Abd al-Mu‘fi Amin Qal‘aji, Vol. 5 (Beirut: Dar
Qutaybah, 1991), 344. Abu Bakr al-Bayhadi, al-Sunan al-Kubra..., Vol. 4, 117. Abu Nu‘aym al-
Asbahani, Dala’i/ al-Nubuwah, Muhaqqiq: Muhammad Rawas, Cet. 2, Vol. 1 (Beirut: Dar al-
Nafa’is, 1986), 530.




b. Biografi Perawi
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Wagqid, telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Zayd, dari Ayyub, dari Humayd bin Hilal, dari Anas
radiy Allah ‘Anh, bahwa Nabi salla Allak ‘alayh wa sallam mengumumkan
kematian Zayd, Ja‘far dan Bin Rawahah kepada orang-orang sebelum datang
sebuah kabar kepada mereka, Nabi bersabda, bendera perang dipegang oleh
Zayd lalu ia terbunuh, kemudian dipegang oleh Ja‘far namun ia terbunuh. Dan
nampak kedua mata Rasulullah salla Allaz ‘alayh wa sallam berlinang.
Akhirnya bendera dipegang oleh pedang dari pedang Allah (yaitu dipegang oleh
Khalid bin Walid) sehingga Allah memberikan kemenangan atas mereka.

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | Ahmadbin | W. 221 | Ke-10 Hammad Muhammad | Ibn Hajar
‘Abd al- H bin Zayd bin Isma“il | al-
Malik bin bin Dirham | Abu >Abd ‘Asgalani:
Wagid al- al-Azdial- | Allah al- thigah. 62
Hurrani'®! Jahdami Bukhari al- | Al-Dhahabi:
Ja’fi sadug.
2 | Hammad W. 179 | Ke-8 Ayyub bin | Ahmad bin | Ibn Hajar
bin Zayd H Abi ‘Abd al- al-
bin Dirham Tamimah Malik bin ‘Asqalant:
al-Azdi al- Wagid al- | thigah.*®4
Jahdami'63 Hurrani

161y {suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 1, 391,
152Ibn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 82.
1631pid..., Vol. 7, 239.
1%41bn Hajar al-*Asqalani, Taqrib..., 178.
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3 | Ayyubbin | W.131 | Ke-5 Humayd bin | Hammad Ibn Hajar
Abi H Hilal bin bin Zayd al-
Tamimah?®® Hubayrah bin Dirham | ‘Asgalani:

al-Azdial- | thigah

Jahdami thubut.16®
Al-Dhahabi:
al-imam.

4 | Humayd bin Ke-3 Anas bin Ayyub bin | Tbn Hajar
Hilal bin Malik bin Abi al-
Hubayrah'®’ al-Nadr al- | Tamimah ‘Asqgalani:

Ansari thigah. 8

5 | Anas bin W. 92 | Ke-1 Nabi SAW | Humayd bin | Sahabah!™
Malik bin H Hilal bin
al-Nadr al- Hubayrah
Ansari'®

1851pid..., Vol. 3, 457.
1%6Tbn Hajar al- Asqalani, Tagrib..., 117.
17Ipid..., Vol. 1, 177.
1%8Tbn Hajar al- Asqalani, Tagrib..., 182.
1891pid..., Vol. 3, 353.
1%Tbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 115.




3. Hadis tentang Pemegang Rayah Kabilah Anshar

a. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razzaq, telah menceritakan
kepada kami Ma’mar, dari ‘Uthman al-Jazari, dari Migsam berkata, aku
tidak mengetahuinya kecuali dari Ibn ‘Abbas bahwa panji Nabi salla
Allan ‘alayh wa sallam berada pada ‘Ali dan panji Anshar berada pada
Sa’d bin ‘Ubadah. Ketika peperangan teal berkecamuk, Rasulullah salla’
Allaz ‘alayh wa sallam berada di bawah panji Anshar.

b. Biografi Perawi

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | ‘Abd al- W. Ke-9 Ma‘mar bin | Abu’Abd | Ibn Hajar

Razzaq bin | 126 H Rashid al- | Allah al-
Hammam ’Azdi Ahmad bin | ‘Asqalani:
bin Nafi‘ al- Muhammad | thigah
Hamiril’2 al-Shibaniy | hafiz.'"

IAbl *Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig:

Shu’ayb al-Arnut, Vol. 5, Nomor Hadis 3486 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 443.

172y Usuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 18, 52.
1781bn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 354.
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2 | Ma‘mar bin | W. Ke-7 ‘Uthman ‘Abd al- Ibn Hajar
Rashid al- 154 H bin ‘Amr Razzaq bin | al-
*Azdit™ bin Sajal- | Hammam | ‘Asqalani:
Qurashi bin Nafi‘ al- | thigah
Hamiri thubut
hafiz.!™
3 | ‘Uthman Ke-9 Ma‘mar bin | Ibn Hajar
bin ‘Amr Rashid al- | al-
bin Saj al- ’Azdi ‘Asqalant:
Qurashit’® da .17
Abu Hatim:
la yahtaj
bih.
4 | Migsam al- Ke-3 ‘Abd Allah Abu Hatim
DAbbi*’® bin ‘Abbas bin Hibban:
thigah.
5 | ‘Abd Allah | W. 68 | Ke-1 Nabi SAW | Migsam al- | Sahabah?®°
bin ‘Abbas | H DAbDI

41pid..., Vol. 28, 303.

1"5Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tagrib..., 541.

178]pid..., Vol. 19, 467.

""Tbn Hajar al- Asqalani, Tagrib..., 386.

18Abu Hatim bin Hibban al-Bisti, al-Thigat, Vol. 5 (India: Da’irah al-Ma‘arif al-‘Uthmaniyah,
1973), 454.
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bin ‘Abd al-

Mutalib”®

a. Matan Hadis

4.Hadis tentang Qays bin Sa’d Pembawa Liwa’ Nabi
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Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Abi Maryam berkata, telah
menceritakan kepadaku al-Layth berkata, telah mengabarkanku ‘Uqayl,
dari Bin Shihab berkata, telah mengabarkanku Tha‘labah bin Abi Malik

al-Qurzi,

bahwa Qays bin Sa’d al-Ansari adalah pembawa bendera

Rasulullah salla Allah ‘alayh wa sallam, ketika ia hendak melaksanakan
haji, ia menyisir rambutnya.

b. Biografi Perawi

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | Sa‘dbinal- | W. 224 | Ke-10 Al-Layth Muhammad | Ibn Hajar
Hakam bin | H bin Sa‘d bin | bin Ismail | al-Asgalani
Muhammad ‘Abd al- Abu ’Abd dan
bin Salim?€? Rahman al- | Allah al- Al-Dhahabi:

180Tbn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 309.
1Y {suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 15, 54.
18IMuhammad bin Isma’il Abl *Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari, Muhaqqig:
Muhammad bin Zuhayr bin Nasir al-Nasir, Vol. 4, Nomor Hadis 2976 (tk: Dar Tawq al-Najah,
2001), 54.
182y usuf bin ¢Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 10, 391.
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Vol. 8, 459.
181bn Hajar al-*Asqalani, Taqrib..., 464.
186YUsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 20, 242.

Fahimi Bukhari al- | thigah.!83
Ja’fi
Al-Layth W. 175 | Ke-7 ‘Uqayl bin | Sa“id bin al- | Ibn Hajar
bin Sa‘d bin | H Khalid bin | Hakam bin | al-‘Asqalani
‘Abd al- ‘Uqgayl al- Muhammad | dan
Rahman al- Ayli bin Salim Al-Dhahabi:
Fahimi'$ thigah.!8®
‘Uqayl bin | W. 144 | Ke-6 Muhammad | Al-Layth Ibn Hajar
Khalid bin | H bin Muslim | bin Sa’d bin | al-
‘Uqgayl al- bin ‘Ubayd | ‘Abd al- ‘Asqalant:
Ayli'se Allah bin Rahman al- | thigah.
‘Abd Allah | Fahimi Al-Dhahabi:
bin Shihab hafiz.
al-Zuhri
Muhammad | W. 125 | Ke-4 Tha‘labah ‘Uqayl bin | Ibn Hajar
bin Muslim | H bin Abi Khalid bin | al-
183Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tagrib..., 234.
184Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Al bin Muhammad bin Ahmad Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib...,
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bin ‘Ubayd Malik al- ‘Uqayl al- ‘Asqalant:
Allah bin Qarzi Ayl thigah.!88
‘Abd Allah Al-Dhahabi:
bin Shihab ahad al-
al-Zuhri'®’ a ‘lam.
Tha’labah Ke-1 Nabi SAW | Muhammad | Sahabah!®
bin Abi bin Muslim
Malik al- bin ‘Ubayd
Qarzi'® Allah bin

‘Abd Allah

bin Shihab

al-Zuhri

5. Hadis tentang Bendera yang ada di kemah Ghawthah Kota Damaskus

a. Matan Hadis
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187bid..., Vol. 26, 419.

188Tbn Hajar al-‘ Asqalani, Tagrib..., 506.
189pid..., Vol. 4, 397.

10Tbn Hajar al-*Asqalani, Taqrib..., 134



69

dMeAh“ quj&y ul_i}A 443143\’ " cuﬁ\ &E" u.uJ;:Ai\
-8 L@_A.L,aj ‘@A\@up@wu\ AT due;;d\uam
Db AU s 385 &) A eSﬁde\uags.a mu\yua)\

zZ

c#&\@w;éﬂujﬁ&ﬁ @J\.‘J\J A d& L@_L;;ﬂls
““‘4_1\)5\" dumw\u ah"mbwmécéﬂ\ujw
L@dmwj\@%yu@d\kw‘m\wu\mbﬁ’s

o GyZiay o\l J& diaa b dd A

Telah menceritakan kepada kami Abu al-Mughirah berkata, telah
menceritakan kepada kami Safwan berkata, telah menceritakan kepada
kami ‘Abd al-Rahman bin Jubayr bin Nufayr, dari bapaknya, dari ‘Awf
bin Malik al-*Ashja’i berkata, aku mendatangi Nabi salla Allaz ‘alayh wa
sallam , aku mengucapkan salam lalu ‘Awf berkata, ya, Beliau bersabda,
masuklah!, lalu ‘Awf berkata, secara keseluruhan atau sebagian?,
Rasulullah menjawab, secara keseluruhan. Beliau bersabda, hai ‘Awf,
hitunglah enam hal yang ada di hadapan kiamat, yang pertama darinya
adalah kematianku. Aku menangis hingga Rasulullah mendiamkanku.
Aku berkata, itu yang pertama. Rasulullah bersabda, yang kedua,
ditaklukkannya Baitul Maqdis. Aku berkata, itu yang kedua. Rasulullah
bersabda, yang ketiga, dua kematian yang ada di tengah-tengah umatku
yang menyerang mereka seperti kambing yang mati dengan cepat.
Rasulullah bersabda itu yang ketiga dan yang keempat ialah fitnah yang
ada di tengah-tengah umatku, Beliau membesarkannya, katakan itu yang
keempat. Yang kelima, harta melimpah ruah di tengah-tengah kalian
hingga seseorang diberi seratus dinar lalu ia memurkainya, katakan itu
yang kelima. Dan yang keenam, perjanjian yang ada di antara kalian dan
Bani Ashfar, mereka berjalan mendatangi kalian dalam delapan puluh
ghayah. Aku bertanya apa itu ghayah, Rasulullah menjawab, itu adalah
bendera, di bawah setiap bendera ada dua belas ribu bendera, tenda-tenda
kaum muslimin saat itu berada di kawasan yang disebut Ghawthah di
kota yang bernama Damaskus.

b. Biografi Perawi

1AbU ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig:
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 39, Nomor Hadis 23985 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 411.
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Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil

1 | Abual- W. 212 | Ke-9 Safwan bin | Abu’Abd | Ibn Hajar
Mughirah | H ‘Amrw bin | Allah al-‘Asqgalani
al-Shami Harm al- Ahmad bin | dan al-
al- Saksaki Muhammad | Dhahabi:
Hamsi'®? al-Shibani | thigah.1%

2 | Safwan W. 155 | Ke-5 ‘Abd al- Abu al- Ibn Hajar
bin ‘Amrw | H Rahman bin | Mughirah al-‘Asqgalani
bin Harm Jubayr bin | al-Shami al- | dan al-
al- Nufayr al- | Hamsi Dhahabi:
Saksaki%* Hadrami thigah.1%

3 | ‘Abd al- W. 118 | Ke-4 Jubayr bin | Safwan bin | Ibn Hajar
Rahman H Nufayr bin | ‘Amrw bin | al-‘Asgalani
bin Jubayr Malik bin Harm al- dan al-
bin Nufayr ‘Amir al- Saksaki Dhahabi:
al- Hadrami thigah.t%’
Hadrami
196

192y {isuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 18, 237.

193Ibn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 360.

1%41bid..., Vol. 12, 301.

191bn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 277.

1%61hid..., Vol. 17, 26.
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4 | Jubayr bin | W.80 | Ke-2 ‘AwfMalik | ‘Abd al- Ibn Hajar
Nufayr bin | H bin Abi Rahman bin | al-‘Asgalani
Malik bin ‘Awf al- Jubayr bin | dan al-
‘Amir al- ‘Ashja’i Nufayr al- Dhahabi:
Hadrami Hadrami thigah.1®
198

5 | ‘Awf W.73 | Ke-1 Nabi SAW | Jubayr bin | Sahabah
Malik bin | H Nufayr bin
Abi ‘Awf Malik bin
al- ‘Amir al-

‘ Ashja’i?%° Hadrami

197Tbn Hajar al-Asqalani, Tagrib..., 338.
19%8]pid..., Vol. 4, 509.

1991bn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 138.
2001hid..., Vol. 22, 443,




B. Hadis tentang Bendera Bermakna Kiasan
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1. Hadis tentang Rasulullah Menyukai Orang yang Berperang di Bawah

Bendera Kaumnya

a. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin ‘Abd al-Malik bin Abi

Ghaniyyah berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Ugbah bin al-
Mughirah, dari kakek bapaknya al-Mukhariq berkata, aku berjumpa
‘Ammar saat terjadi perang Jamal, saat itu ia sedang kencing di Qarn.
Aku berkata kepadanya, aku ingin berperang bersamamu sehingga aku
selalu bersamamu. Lalu ia berkata, berperanglah di bawah bendera
kaummu. Karena Rasulullah menyukai seorang laki-laki yang berperang

di bawah bendera kaumnya.

b. Biografi Perawi

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 |Yahyabin |W. Ke-8 ‘Uqgbah bin | Abu’Abd | Ibn Hajar al-
‘Abd al- 186 H al- Allah ‘Asgalani:
Malik al- Mughirah | Ahmad bin | saduq lah
Khuzzai2%? al- Muhammad | afrad.?®®
Shaybani al-Shibaniy | Al-Dhahabi:

201ApbU Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig;
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 30, Nomor Hadis 18316 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 248.

202y (jsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-MizZi, Tadhdhib..., Vol. 31, 446.
203Ibn Hajar al-‘ Asqalani, Taqrib..., 593.
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thigah

wuqur salih.
‘Ugbah bin Ke-5 Mukhariq | Yahya bin | Abu Hatim
al-Mughirah bin ‘Abd al- bin Hibban
al- Sulayman | Malik al- al-Bisti:
Shaybani?® al- Khuzzai | thigah.

Shaybani
Mukhariq Ke-1 ‘Ammar ‘Ugbah bin | Sahabah
bin bin Yasir | al-
Sulayman al-*Ansi Mughirah
al- al-Shaybani
Shaybani?®
‘Ammar bin | W. 37 | Ke-1 Nabis Mukhariq Sahabah
Yasir al- H SAW bin
‘ Ansi%® Sulayman
al-Shaybani

204Abu Hatim bin Hibban al-Bisfi, al-Thigat, Vol. 8 (India: Da’irah al-Ma‘arif al-‘Uthmaniyah,
1973), 500.

205y (jsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-MizZi, Tadhdhib..., Vol. 27, 315.

2081hid..., Vol. 21, 215.
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2. Hadis tentang Berperang di Bawah Bendera Kefanatikan

a. Matan Hadis
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Telah menceritakan kepada kami Bishr bin Hilal al-Sawwaf berkata,
telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Warith bin Sa’id berkata, telah
menceritakan kepada kami Ayyub, dari Ghaylan bin Jarir, dari Ziyad bin
Riyah, dari Abu Hurayrah berkata, Rasulullah salla Alla ‘alayh wa

207Ibn Majah Abl >Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan /bn Majah, Muhaqqiq:
Muhammad Fu’ad ’Abd al-Baqi, Vol. 2, Nomor Hadis 3948, (tk: Dar lhya’ al-Kutub al-
’Arabiyyabh, tt), 1302. Lihat juga di Ma‘mar bin Rashid, al-Jami‘, Muhaqgqiq: Habib al-Rahman al-
Afzami, Cet. 2, vol. 11 (Beirut: Tawzi‘ al-Maktab al-Islamiyyah, 1983), 339. Nu‘aym bin
Hammad, Kita.b al-Fitan, Muhaqgiq: Samir Amin al-Zahiri, Vol. 1 (Kairo: Maktabah al-Tawhid,
1992), 161. Abu Ya‘qub Ishaq bin Ibrahim bin Rahawiyah, Musnad Ishag bin Rahawiyah,
Muhaqgiq: ‘Abd al-Ghafur bin ‘Abd al-Haq al-Balushi, Vol. 1 (Madinah: Maktabah al-Iman,
1991), 192. Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad..., Vol. 13, 326,
424 dan Vol. 16, 222. Ibn Zanjawiyah, al-Amwal, Muhaqgiqg: Shakir Dhib Fiyad, Vol. 1 (Saudi:
Markaz al-Mulk, 1986), 80. Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushayri al-Naysaburi,
Sahih..., Vol. 3, 1476, 1477. Bin Abi ‘Asim, al-Sunnah, Muhaqqgig: Muhammad Nasir al-Din al-
Albani, Vol. 1 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1980), 43 dan Vol. 2, 436, 506. Al-Nasa’i, al-Sunan
al-Kubra, Muhaqgiq: Hasan ‘Abd al-Mun‘im, Vol. 3 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), 426.
Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra..., Vol. 7, 123. Al-Dawlabi, al-Kuna wa al-
Asma’, Muhaqgiq: Abu Qutaybah Nazr Muhammad al-Farayabi, Vol. 3 (Beirut: Dar Bin Hazm,
2000), 930. Abu ‘Awanah, Mustakhraj Abu ‘4wanah, Muhaqgqig: Ayman bin ‘Arif al-Dimashqi,
Vol. 4 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1998), 421-422. Bin al-A‘rabi, Mu jam Bin al-A ‘rabi, Muhaqqiq:
‘Abd al-Muhsin bin Ibrahim, Vol. 2 (Saudi: Dar Bin al-Jawzi, 1997), 477. Muhammad bin Hibban,
Sahih Bin Hibban, Muhaqqiq: Shu‘ayb al-Arna’ut, Cet. 2, Vol. 10 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1993), 441. Al-Ajurri, al-Shari‘ah, Cet. 1, Vol. 1 (Riyad: Dar al-Watan, 1999), 274, 288, 290. Bin
al-Mugqarri’, Mu jam Bin al-Mugarri’, Muhaqqiq: Abi ‘Abd al-Rahman ‘Adil bin Sa‘d, Vol. 1
(Riyad: Maktabah al-Rashd, 1998), 252. Abu al-Qasim Habbah Allah al-Tabari al-Razi, Sharh
Usu! I ‘tigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ak, Muhaqqig: Ahmad bin Sa‘d bin Hamdan al-Ghamidi,
Cet. 8, Vol. 1 (Saudi: Dar T[aybah, 2003), 109. Abu Bakr al-Bayhaqi, Shu ‘b al-Iman, Muhaqqiq:
‘Abd al-‘Ali ‘Abd al-Hamid Hamid, Vol. 10 (Saudi: Maktabah al-Rashd, 2003), 7. Abu Bakr al-
Bayhaqi, al-Sunan al-Saghir, Muhaqqiq: ‘Abd al-Mu‘fi Amin Qal‘aji, Vol. 4 (Pakistan: Jami‘ah
al-Dirasat al-Islamiyyah, 1998), 185. Bin Battah, al-Ibanah al-Kubra., Muhaqgiq: Rida Mu‘fi, Cet.
2, Vol. 1 (Riyad: Dar rayah, 1994), 281-283. Juz 8 di him 200, Juz 10 him 395. Abu Bakr al-
Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, Muhaqqig: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3, Vol. 8 (Beirut:
DaR al-Kutub al-l1lmiyyah, 2003), 200. Bin Abi Shaybah, al-Musannif fi al-Ahadith wa al-Athar,
Muhaqgiqg: Kamal Yusuf al-Hut, Vol. 7 (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1989), 462. Abu ‘Abd Allah
al-‘Adni, al-lman, Hamd bin Hamdi al-Jabiri, Vol. 1 (Kuwait: al-Dar al-Salafiyyah, 1987), 115.
Abu Muhammad al-Hasan al-Ramahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil bayn al-Rawi wa al-Wa'7,
Muhaqqig: Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Cet. 3, VVol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 236.
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sallam bersabda, barangsiapa berperang dibawah bendera kefanatikan
dan menyeru kepada fanatisme, atau marah karena fanatisme, maka
matinya menyerupai mati jahiliyah.

b. Biografi Perawi

Nama Salah Satu | Salah Satu | Al-Jarh wa
No. Wafat | Tabagah
Lengkap Guru Murid al-Ta’dil
1 | Bishr bin W. Ke-10 ‘Abd al- Ibn majah Ibn Hajar
Hilal al- 247 H Warith bin | Abu ‘Abd | al-
Sawarf al- Sa’id bin Allah ‘Asgalani:
Namiri2%8 Dhakwan | Muhammad | thigah?®®
al-‘Anbiri | binYazid | Al-
al- Dhahabi:
Quzwayni | thigah.
2 | ‘Abd al- W. Ke-8 Ayyub bin | Bishr bin Ibn Hajar
Warith bin | 180 H Abi Hilal al- al-
Sa’id bin Tamimah Sawaf al- ‘Asgalani:
Dhakwan Namiri thigah
al-* Anbiri?!° thubut?!
Al-
Dhahabi:

208y (jsuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Mizzi, Tadhdhib..., Vol. 4, 159.
209Tbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 124.

20hid..., Vol. 18, 478.

Zbn Hajar al- Asqalani, Taqrib..., 367.
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hafiz
thubut.
Ayyub bin | W. Ke-5 Ghaylan ‘Abd al- Ibn Hajar
Abi 131 H bin Jarir al- | Warith bin | al-
Tamimah?!2 Ma’ulial- | Sa’id bin ‘Asqalani:
Azdi al- Dhakwan thigah
Basari al-‘Anbiri | thubut.?*
Al-
Dhahabi:
al-imam.
Ghaylan bin | W. Ke-5 Ziyad bin Ayyub bin | Ibn Hajar
Jarir al- 129 H Riyah Abi al-
Ma’uli al- Tamimah ‘Asqalant:
Azdi al- thigah.?*®
Basari?!'4
Ziyad bin Ke-3 Abi Ghaylan bin | Ibn Hajar
Riyah?!6 Hurayrah Jarir al- al-
al-Dawsi Ma’uli al- ‘Asgalani
al-Yamani | Azdi al- dan

22|hid..., Vol. 3, 457.
23[bn Hajar al-*Asqalani, Taqgrib..., 177.
24bid..., Vol. 23, 130.
Z15Tbn Hajar al-‘ Asqalani, Taqrib..., 433.
2181hid..., Vol. 9, 462.




77

Basari Al-
Dhahabi:
thigah.?’
6 | Abi W. 57 | Ke-1 Nabi SAW | Ziyad bin | Sahabah**
Hurayrah H Riyah
al-Dawsi al-
Yamani?t®

217Tbn Hajar al-*Asqalani, Tagrib..., 219.
2181hid..., Vol. 34, 366.
Z19Tbn Hajar al-‘ Asqalani, Taqgrib..., 180.




BAB IV
ANALISIS DAN IMPLIKASI PEMAHAMAN HADIS

TENTANG BENDERA

A. Analisis Hadis-Hadis tentang Bendera
Hadis yang menyebutkan bendera itu beragam dan memiliki beberapa
periwayatan. Beberapa periwayatan tersebut memiliki konotasi yang sama secara
utuh baik dari segi eksistensi hingga bentuk dan warnanya dan saling melengkapi
terhadap pemahaman bendera yang diklaim pernah digunakan oleh Rasulullah,.
Namun penelitian terhadap keakuratan sumber hadis yang dijadikan sebagai
rujukan oleh para sejarawan dalam memberikan pernyataan tentang bendera yang
pernah digunakan oleh Nabi merupakan sebuah hal yang wajib dilakukan.
Sehingga pada bab ini akan dikemukakan analisis keautentikan hadis-hadis yang
berbicara tentang bendera tersebut.

1. Hadis tentang Warna Bendera (Liwa’ dan Rayah) serta Bentuknya
Pada hadis poin pertama menjelaskan liwa“ berwarna putih dan rayah
berwarna hitam. Hadis tersebut diriwayatkan oleh lbn Majah dalam Kkitab

Sunan-nya berdasarkan jalur Ibn ‘Abbas dengan redaksi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah bin Ishaq al-Wasiti al-
Nagid berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq, dari Yazid bin
Hayyan berkata, saya telah mendengar Abu Mijlaz mengatakan, dari lbn
‘Abbas, bahwa rayah Rasulullah salla Allaz ‘Alayh wa sallam berwarna hitam
dan liwa-nya berwarna putih.

Hadis tersebut dapat juga dijumpai dalam kitab al-Sunan karya al-
Tirmidhi,??! kitab Hilyah al-Awliya’ wa Tabagat al-Asfiya’ karya Abu Nu‘aym
al-Asbahani,?? kitab Musnad Abi Ya ‘la al-Musili,?? al-Sunan al-Kubra karya
al-Bayhaqi.??* Matan dari seluruh periwayatan tadi sama dan tidak ada
perbedaan makna. Namun di dalam Kkitab al-Mu jam al-Awsat karya al-
Tabrani?® dan kitab Akhlag al-Nabi wa Adabah karangan Abu Shaykh al-
Asbahani??® terdapat penambahan lafal matan yaitu tambahan maktub ‘alayh la

ilah illa Allah Muhammad rasul Allah.

220[bn Majah Abl ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan /bn Majah, Muhaqqiq:
Muhammad Fu’ad *Abd al-Baqi, vol. 2, No. Hadis 2818, (tk: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah,
tt), 941.

22!Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Muhaqqiq: Bashar
‘Iwad Ma’ruf, vol. 4, No. Hadis 1681 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), 196.

222 A\bui Nu‘aym Ahmad bin ‘Abd Allah al-Ashahani, Hilyah al-Auliya” wa Tabaqat al-Asfiya’,
Cet. 3, Vol. 3 (tk: al-Sa‘adah, 1974), 114.

22Abu Ya‘la al-Musili, Musnad Abi Ya ‘la al-Musili, Muhaqgig: Hsayn Sulaym Asad, Vol. 4
(Damaskus: Dar al-Ma’mun li al-Turath, 1984), 257.

224Abu Bakr al-Bayhagi, al-Sunan al-Kubra, Muhaqgig: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3,
Vol. 6, Nomor Hadis: 13061 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 589.

225Abu al-Qasim al-Tabrani, Mu jam al-Awsat, Muhaqgiqg: Tariq bin ‘Awd Allah bin Muhammad,
Vol.1 (Kairo: Dar al-Haramayn, tt), 77. B

226Abu al-Shaykh al-Ashahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah, Muhaqgiq: Salih bin Muhammad al-
Waniyyan, Vol. 2 (tk: Dar al-Muslim, 1998), 404.
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Lebih jelasnya, periwayatan Ibn ‘Abbas yang tanpa menyebutkan
maktub ‘alayh/fih la ilah illa Allah Muhammad rasul Allah terhimpun dalam
kitab Hilyah al-Awliya’, al-Sunan al-Kubra, Sunan al-Tirmidhi dan
dikomentari oleh al-Albani sebagai hadis hasan. Periwayatan Buraydah tanpa
redaksi maktub ‘alayh/fih la ilah illa Allah Muhammad rasul Allah terdapat
dalam kitab Musnad Abi Ya‘la dan kitab Akhlag al-Nabi dan dikomentari
sebagai hadis hasan. Sedangkan periwayatan Abu Hurayrah yang tanpa redaksi
maktub ‘alayh/fih la ilah illa Allah Muhammad rasul Allah terdapat dalam
kitab Akhlaq al-Nabi dan dikomentari sebagai hadis yang daif.

Sedangkan periwayatan yang terdapat redaksi maktub ‘alayh/fih la
ilah illa Allah Muhammad rasul Allah itu diriwayatkan dari jalur Ibn ‘Abbas
yang terdapat dalam kitab Mu jam al-Awsat, kitab Akhlag al-Nabi dikomentari
sebagai hadis daif. Demikian juga periwayatan Abu Hurayrah dalam kitab
Akhlag al-Nabi yang dikomentari hadis daif oleh para kritikus hadis.??” lbn
Hajar juga berkomentar mengenai penambahan redaksi maktub ‘alayh/fih la’
ilah illa Allah Muhammad rasul Allah yang terdapat dalam kitab Tarikh al-
Nabi bahwa sanadnya sangat daif.??® Sehingga dapat disimpulkan bahwa
periwayatan yang mengatakan liwa“ berwarna putih dan rayah berwarna hitam

yang tanpa redaksi maktub ‘alayh/fih la ilah illa Allah Muhammad rasul Allah

221 al-Shaykh al-Asbahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah, Muhaqqiqg: Salih bin Muhammad al-
Waniyyan, Vol. 2 (Riyadh: Dar al-Muslim, 1998), 417.

228|bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol. 6 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
tt), 126.
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itu dapat diterima. Sedangkan periwayatan yang terdapat redaksi maktub

‘alayh/fih la‘ilah illa Allah Muhammad rasul Allah itu tidak dapat diterima.
Hadis kedua menjelaskan tentang rayah berwarna hitam dan

berbentuk persegi. Diriwayatkan oleh al-Tirmidhi dalam kitab Sunan-nya

melalui jalur al-Barra’ bin ‘Azib dengan redaksi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani¢ berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Zakariyya bin Abi Za’idah berkata,
menceritakan kepada kami Abu Ya’qub al-Thaqgafi berkata, menceritakan
kepada kami Yunus bin ‘Ubayd, mantan budak Muhammad bin al-Qasim, ia
berkata, Muhammad bin al-Qasim mengutusku kepada al-Barra’ bin ‘Azib
untuk bertanya tentang rayah (bendera) Rasulullah shalla Alla ‘Alayh wa
sallam. Ta lalu menjawab, “bendera beliau berwarna hitam, bentuknya persegi
empat dan terbuat dari kain wool yang bergaris”.

Hadis ini dapat ditemukan juga dalam kitab Musnad Ahmad,?° Sunan
Abi Dawud,?®! al-Tarikh al-Kabir karya Imam al-Bukhari,>** al-Sunan al-

Kubra karya al-Nasa’i,?*® kitab Mu ‘jam Abi Ya'la al-Musili,?** Musnad al-

229Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Muhaqqig: Bashar
‘Iwad Ma’ruf, vol. 3, No. Hadis 1680 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), 248.

Z0Abu Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig;
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 30 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 589.

B1Apu Dawud Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishaq binn Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, Muhaqqig: Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid, Vol. (Beirut:
al-Maktabah al-Asriyyah, tt), 32.

232Muhammad bin I1sma<il bin lbrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, Vol. 8 (tk:
Da’irah al-Ma‘arif al-‘Uthmaniyyah, tt), 403.

233Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Muhaqgia: Hasan ‘Abd al-mun‘im Shalibi,
Vol. 8 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), 19.
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Ruyyani,?® kitab al-Mu jam al-Awsat karya al-Tabrani,?®® Musnad Abi Ya ‘la
al-Musili,?" al-Sunan al-Kubra karya al-Bayhaqi,?*® kitab al-‘/lal al-Kabir
karya al-Tirmidhi,?*® dan kitab Akhlag al-Nabi karya Abi al-Shaykh al-
Asbahani.?*

Berdasarkkan pertimbangan sanadnya, hadis ini ialah gharib. Karena
periwayatan ini hanya ditemukan dari al-Thagafi, lalu dari Yunus, lalu dari al-
Barra’, dan tidak ditemukan periwayatan lain selain dari jalur tersebut.
Berdasarkan penuturan banyak kritikus hadis, hadis ini sanadnya lemah.
Karena di dalam jalur sanadnya terdapat al-Thagafi yang dikenal daif oleh para
ulama hadis.?**

Senada dengan hal tersebut, dalam kitab Akhlg al-Nabi wa Adabah
dikemukakan bahwa hadis ini berstatus daif karena terdapat al-Thagafi yang

dikenal daif oleh para kritikus hadis. Kemudian karena hadis ini mempunyai

Z4Abu Ya‘la al-Musili, al-Mu jam, Muhaqgig: Irshad al-Haqq al-Athari, Vol. 1 (tk: Iradah al-
‘Ulum al-Athariyyah, 1987), 174.

Z5Abu Bakr Muhammad bin Hariin al-Rayyan, Musnad al-Ruyyan, Muhaqqiq: Ayman ‘Al Ab
Yamani, Vol. 1 (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, 1995), 273.

236 Abu al-Qasim al-Tabrani, Mu jam al-Awsat, Muhaqgiqg: Tariq bin ‘Awd Allah bin Muhammad,
Vol. 5 (Kairo: Dar al-Haramayn, tt), 81.

ZTAbU Ya‘la al-Musili, Musnad Abi Ya ‘la al-Musili, Muhaqqig: Hsayn Sulaym Asad, Vol. 3
(Damaskus: Dar al-Ma’mun li al-Turath, 1984), 255.

Z8Abu Bakr al-Bayhagi, al-Sunan al-Kubra, Muhaqgig: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3,
Vol. 6, Nomor Hadis: 13061 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 589.

Z9Abu “Isaal-Tirmidhi, ‘llal al-Tirmidhial-Kabir, Muhaqqgiq: Subhi al-Samira’i, Vol. 1 (Beirut:
‘Alim al-Kutub, 1989), 277. _

240Abu al-Shaykh al-Ashahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah, Muhaqgig: Salih bin Muhammad al-
Waniyyan, Vol. 2 (tk: Dar al-Muslim, 1998), 413.

241Abu Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig:
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 30 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 589.
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shawahid dan mutabi ‘- maka hadis ini naik derajat menjadi hasan li ghayrih.?#
Namun tidak cukup dalam hal tersebut, maka hadis ini secara universal
menyandang status hadis hasan li ghayrih yang gharib. Berdasarkan
kehujahannya, hadis yang menyandang predikat seperti itu tidak dapat
diterima. Namun berbeda dengan pernyatan yang dikemukakan al-Albani
bahwa hadis ini berstatatus sahih dengan menghilangkan kata “murbba ‘ah min
namirah” (berbentuk persegi dan terbuat dari kain woll).?*® Sehingga dapat
disimpulkan dari pernyataan para kritikus dan al-Albani tersebut, bahwa
ungkapan rayah berwarna hitam dapat diterima karena banyak ditemukan hadis
lain yang mengungkapkan hal serupa. Sedangkan ungkapan bahwa rayah
berbentuk persegi dan terbuat dari kain woll itu tidak dapat diterima, karena
periwayatannya lemah.

Hadis ketiga ialah hadis tentang Nabi memasuki Makkah dengan
liwa“ berwarna putih. Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dari jalur Jabir

bin ‘Abd Allah dengan redaksi periwayatan sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Al al-Khallal, dan ‘Abdah

bin ‘Abd Allah keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Sharik, dari ‘Ammar al-Duhni,

2227 al-Shaykh al-Asbahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah, Muhaqgiqg: Salih bin Muhammad al-
Waniyyan, Vol. 2 (tk: Dar al-Muslim, 1998), 413.

23Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan..., Vol. 4, 196.

244Ibn Majah Abl >Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan /bn Majah, Muhaqqig:
Muhammad Fu’ad ’Abd al-Baqi, Vol. 2, Nomor Hadis 2817, (tk: Dar lhya’ al-Kutub al-
’ Arabiyyah, tt), 941.
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dari Abu al-Zubayr, dari Jabir bin ‘Abd Allah, bahwa Nabi salla Alla% ‘alayh
wa sallam memasuki kota Makkah di saat penaklukan kota Makkah dan liwa -
nya berwarna putih.

Hadis ini dapat ditemui juga dalam kitab Sunan Abi Dawud,?*® Sunan
al-Tirmidhi,*® Sunan al-Kubra karya al-Nasa’i,>*’ Sunan al-Nasa7,2*® Sahih
Ibn Hibban,?*® al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn Kkarya al-Hakim,?*° al-Sunan al-
Kubra karya al-Bayhadji,?* dan Mu jam Usami karya Abu Bakr al-Isma<ili.??
Seluruh periwayatan tersebut berasal dari jalur yang sama, yaitu bertemu pada
Yahya bin Adam dari Sharik. Dalam kitab Sunan al-Tirmidhi juga dijelaskan
bahwa hadis ini gharib.?5® Menurut penulis, hadis ini berdasarkan kualitasnya
merupakan hadis hasan. Karena terdapat beberapa perawi dalam sanad hadis
ini seperti Sharik,®* ‘Ammar al-Duhni®®® dan Abl al-Zubayr?>® dinyatakan
saduq oleh Ibn Hajar al-Asqalani. Namun berbeda dengan pernyataan dalam

Kitab al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn bahwa hadis ini sahih berdasarkan kriteria

25Abi Dawud Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishag binn Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan..., Vol. 3, 32.

24Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan..., Vol. 4, 195.

247 Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra...,Vol. 4, 97.

248Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra, Muhaqqiq: Abu al-Fattah Abu Ghadah, Cet.
2, Vol. 5 (tk: Maktab al-Matbu-at al-Islamiyyah, 1986), 200.

291pn Hibban, Sahih Ibn Hibban, Muhaqgiq: Shu‘ayb al-Arna’ut, Cet. 2, Vol. 11 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1993), 47.

Z0Ab0 ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Muhaqqig: Mustatafa
‘Abd al-Qadir ‘Ata, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1990), 115.

BAbU Bakr al-Bayhagi, al-Sunan al-Kubra, Muhaggig: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3,
Vol. 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2003), 589.

B2Abu Bakr al-lsma‘li, al-Mu jam fi Usami Shuyukh Abi Bakr al-lsma‘ili, Muhaqgig: Ziyad
Mahmud Mansu.r, Vol. 2 (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hukm, 1990), 583.

23Muhammad bin “Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan..., Vol. 4, 195.

241bn Hajar al-*Asqalani, Taqgrib...,266.

25| hid..., 408.

28hid..., 641.
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penilaian Imam Muslim, %7 sehingga hadis ini berstatus sahih gharib. Berbeda
pula dengan pernyataan al-Albani yang menilai hadis ini sebagai hadis
hasan.?®® Dengan demikian, satu pernyataan yang dapat disimpulkan dari
perbedaan status penilaian tersebut ialah hadis ini dapat diterima
periwayatannya. Karena dalam penilaian para kritikus secara keseluruhan tidak
ada yang menilai daif hanya saja gharib dan masih dapat diterima, karena
berdasarkan penilaian Imam Muslim hadis ini merupakan sahih yang gharib
dan periwayatannya sahih gharib masih dapat diterima.

Hadis keempat menjelaskan tentang rayah berwarna hitam saat perang
Qadisiyyah. Hadis ini diriwayatkan dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal

dari jalur Anas dengan redaksi periwayatan sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, dari ‘Imran al-
Qattan, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata, Rasulullah salla Alla% ‘alayh wa
sallam meminta Bin Umm Maktum untuk menggantikan Beliau di Madinah
sebanyak dua kali, dan pada perang Qadisiyyah aku melihatnya membawa
rayah (bendera) hitam.

Menurut Shu‘ayb al-Arna’ut, sanad hadis ini berstatus hasan. seluruh
perawinya thigah kecuali ‘Imran al-Qattan. Hadis ini juga diriwayatkan oleh

Abu Dawud, Ibn al-Jarud, Abu Ya‘la, dan al-Bayhaqi dari jalur ‘Abd al-

257 Abu “Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, al-Mustadrak..., Vol. 2, 115.

28 Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra..., Vol. 5, 200.

29Abu Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig:
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 19, Nomor Hadis 12344 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 349.
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Rahman bin Mahdi, dengan sanad ini, tetapi Abu Dawud tidak menyebutkan
kisah Qadisiyyah dalam periwayatannya. Sedangkan yang meriwayatkan kisah
Qadisiyyah ialah Ibn Sa‘d, Abu Ya‘la dan Tabrani dari jalur Qatadah.?®® Hadis
ini ialah gharib yang hanya diriwayatkan dari ‘Abd al-Rahman bin Mahdi.
Menurut penulis, hadis ini berstatus hasan karena ‘Imran al-Qattan dinilai
saduq oleh Ibn Hajar dan al-Dhahabi.?®* Senada dengan status yang dijelaskan
dalam Musnad Ahmad dan dalam kitab Musnad Abu Ya ‘la yang ditahgiq oleh
Hasin Salim Asad bahwa hadis ini ialah hasan. Sehingga hadis ini berstatus
hasan gharib dan dapat diterima periwayatannya.

Hadis kelima menjelaskan tentang rayah berwarna hitam. Hadis ini
diriwayatkan oleh al-Tabrani dalam kitab al-Mu jam al-Kabir melalui jalur

Jabir dengan redaksi periwayatan sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Harun, telah menceritakan

kepada kami Muhammad bin ‘Imran, telah menceritakan kepada kami Sharik,

dari ‘Ammar al-Duhni, dari Abu al-Zubayr, dari Jabir, bahwa rayah Rasulullah
salla Allak ‘alayh wa sallam berwarna hitam.

Al-Tabrani juga menyebutkan hadis ini kitab al-Mu jam al-Saghir dan

al-Mu ‘jam al-Awsat dengan jalur periwayatan yang sama. Dituturkan dalam al-

Z0AbG ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad..., Vol. 19, 349.

%611bn Hajar al-‘Asqalani, Tagrib al-Tadhhib, Muhaqqiq: Abu al-Ashbal Saghir Ahmad Shaghif
al-Bakistani (tk: Dar al-‘Asimah, tt), 570.

22Abu al-Qasim al-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir, Muhaqqig: Hamdi bin ‘Abd al-Majid, Cet. 2,
Vol. 2, Nomor Hadis 1758 (Kairo: Maktabah Bin Taymiyyah, tt), 186.
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Mu ‘jam al-Awsat, bahwa hadis ini gharib. Hadis ini menurut penulis berstatus
hasan. Namun dikarenakan periwayatan ini mempunyai banyak mutabi‘ dan
Shawahid, maka derajatnya naik tingkat menjadi sahih li ghayrih. Sehingga
periwayatan hadis ini dapat diterima.

Hadis keenam menjelaskan tentang rayah berwana kuning. Hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya dengan redaksi

periwayatan sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada ‘Ugbah bin Mukram, telah menceritakan

kepada kami Salm bin Qutaybah al-Sha €iri, dari Shu‘bah, dari Simak,

dari seorang laki-laki dari kaumnya dari (orang lain di antara mereka), ia

berkata, aku melihat bendera Rasulullah salla” Allaz ‘alayh wa sallam
berwarna kuning.

Hadis ini juga dapat ditemukan dalam kitab al-Sunan al-Kubra karya
al-Bayhaqi 24 dan kitab Akhlag al-Nabi*®® Periwayatan hadis ini ialah gharib.
Dalam sanadnya juga terdapat dua perawi yang tidak diketahui. Sehingga hadis

ini berstatus daif dan periwayatannya tidak dapat diterima.

263Abu Dawud Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishaq bin Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, Muhaqqgig: Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid, Vol. 3, Nomor
Hadis 2593 (Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, tt), 32.

264Abu Bakr al-Bayhadi, al-Sunan al-Kubra..., Vol. 6, 589.

265Abu al-Shaykh al-Ashahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah, Muhaqgiq: Salih bin Muhammad al-
Waniyyan, Vol. 2 (tk: Dar al-Muslim, 1998), 420.
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Hadis ketujuh menjelaskan tentang rayah berwarna merah. Hadis ini
diriwayatkan oleh al-Tabrani dalam kitab al-Mu jam al-Kabir-nya dari jalur

Kariz Bin Samah dengan redaksi periwayatan sebagai berikut:

U eadly (5 ooda Wl G shee W Q5 e 5 haal s

@

2665 ] yas il 0l 4315 M ol adle 4

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar, telah
menceritakan kepada kami ‘Amr bin Busr, telah menceritakan kepada
kami Yahya bin Rashid, telah menceritakan kepada kami al-Rihal bin al-
Mundhir, telah menceritakan kepadaku bapakku, dari bapaknya, dari
Kariz bin Samah, bahwa Nabi salla Allak ‘alayh wa sallam mengakat
Bani Sulaym dengan rayah berwarna merah.

Hadis ini juga dapat ditemukan dalam kitab al-Ahad al-Mathani karya
Ibn Abi ‘Asim? dan kitab Ma ‘rifah al-Sahabah karya Abu Nu‘aym.?%® Dalam
hadis ini terdapat beberapa perawi yang berstatus lemah. Beberapa perawi yang
tidak diketahui oleh para ulama, di antaranya ialah ‘Amr bin Bushr al-Naji,
Rihal bin al-Mundhir bin Yazid al-Anbiri, Al-Mundhir bin Yazid al-<Amiri,
Yazid al-<Amiri, hingga Kariz bin Samah al-‘Amiri yang berposisi sebagai
tabagah al-sahabah. Sehingga hadis ini berstatus daif dan periwayatannya

tidak dapat diterima.

2665ylayman bin Ahmad bin Ayyib bin Mufir al-Khammi al-Shami, al-Mu’jam al-Kabir,
Muhaqgig: Hamdi bin ‘Abd al-Majid, Cet. 2, Vol. 19, Nomor Hadis 425 (Kairo: Maktabah Ibn
Taymiyyah, tt), 189. 3

267 Abu Bakr bin Abi ‘Asim, al-Ahad wa al-Mathani, Muhaqgqiq: Faysal Ahmad, Vol. 3 (Riyadh:
Dar rayah, 1991), 125. B

Z8AbU Nu‘aym al-Asbahani, Ma rifah al-Sahabah, Muhaqqiq: ‘Adil bin Yusuf al-Azzi, Vol. 5
(Riyadh: Dar al-Watan, 1998), 2411.
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2. Hadis tentang Gugurnya Tiga Sahabat Pembawa Rayah
Hadis tentang tema ini diriwayatkan dalam kitab Sahih al-Bukhari.

Al-Bukhari meriwayatkannya dari jalur Anas dengan redaksi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Wagid, telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Zayd, dari Ayyub, dari Humayd bin Hilal, dari Anas
radiy Allaz ‘Anh, bahwa Nabi salla Alla% ‘alayh wa sallam mengumumkan
kematian Zayd, Ja‘far dan Bin Rawahah kepada orang-orang sebelum datang
sebuah kabar kepada mereka, Nabi bersabda, bendera perang dipegang oleh
Zayd lalu ia terbunuh, kemudian dipegang oleh Ja‘far namun ia terbunuh. Dan
nampak kedua mata Rasulullah salla Allaz ‘alayh wa sallam berlinang.
Akhirnya bendera dipegang oleh pedang dari pedang Allah (yaitu dipegang oleh
Khalid bin Walid) sehingga Allah memberikan kemenangan atas mereka.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Sahih-nya dalam
beberapa bab dan beberapa di antaranya dari jalur periwayatan yang
berbeda.?’® Hadis ini juga dapat ditemukan dalam kitab Musnad Ahmad,?* al-
Ahad wa al-Mathani karya Ibn Abi ‘Asim,?”> al-Sunan al-Kubra karya al-

Nasai,%”® Sunan al-Nasa’7,?"* Sharh Mushkil al-Athar,”® Mujam Ibn al-

9\Muhammad bin Isma’il Ablu *Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhariy, Muhaqgiq:
Muhammad bin Zuhayr bin Nasir al-Nasir, Vol. 5, Nomor Hadis 4262 (tk: Dar Tawq al-Najah,
2001), 143.

2I%Muhammad bin I1sma”il Abu ’Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih..., Vol. 4, 17, 72, 205. Lihat
jugadi Vol. 5, 27, 143.

2Abu Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad..., Vol. 19, 167, 212.

212 Abl Bakr bin Abi ‘Asim, al-Ah..., Vol. 2, 25.

23Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra...,Vol. 2, 402.

2" Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra..., VVol. 4, 26.

Z5AbU Ja‘far al-Misri, Sharh Mushkil al-Athar, Muhaqqiq: Shu‘ayb al-Arna’ut, Vol. 13 (tk:
Mu’assasah al-Risalah, 1494), 169.
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‘Arabi,?’® al-Mu‘jam al-Kabir karya al-Tabrani,?”’ al-Mustadrak ‘Ala al-
Sahihayn karya al-Hakim,?® Hilyah al-Awliya’ wa Tabagat al- ‘4sfiya’ karya
Abl Nu‘aym al-Asbahani,?’® al-Sunan al-Saghir karya al-Bayhadi,?®° Musnad
Abi Ya‘la al-Musili,?®! Musannaf ‘Abd al-Razzaq al-San ‘ani,?®? Ma ‘rifah al-
Sunan wa al-Athar karya Abu Bakr al-Bayhadi,?® al-Sunan al-Kubra karya al-
Bayhadji,?® Dala’il al-Nubuwah karya Abi Nu‘aym al-Asbahani.?® Hadis ini
mendapat komentar baik dari beberapa kritikus bahwa hadis ini berstatus sahih.
Kisah ini terjadi dalam perang Mu‘tah tepatmya di bumi Balga’ Syam.
Kronologi awalnya ialah ketika Nabi mengutus Harith bin ‘Umayr al-Azdi
untuk membawa surat ke raja Busra dibunuh oleh Shurahbil bin Amr al-
Ghassani. Pembunuhan tersebut artinya penolakan yang mengindikasikan
sebuah tantangan untuk berperang. Lalu Nabi mengirimkan pasukan sebanyak
3 ribu pasukan. Sedangkan Pasukan Romawi mencapai 200 ribu pasukan. 2
Rasulullah berdiri melepas tentara Islam yang akan berangkat menuju

medan perang Mu’tah melawan orang-orang Romawi. Beliau mengumumkan

276 Al Sa“id bin al-A‘rabi, Mu jam Bin al-A ‘rabi, Muhaqqiq: ‘Abd al-Muhsin bin lbrahim, Vol. 2
(Saudi: Dar Ibn al-Jawzi, 1997), 711.

277 Abu al-Qa.sim al-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir..., Vol. 2, 105. Vol. 4, 103.

218Dl ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysabiri, al-Mustadrak..., Vol. 3, 44, 338.

29Abl Nu‘aym Ahmad bin ‘Abd Allah al-Asbahari, Hilyah al-Auliya’..., Vol. 2, 254,

20Abu Bakr al-Bayhagi, al-Sunan al-Saghir, Muhaqqiq: ‘Abd al-Mu‘fi Amin Qal‘aji, Vol. 2
(Pakistan: Jami‘ah al-Dirasat al-1slamiyyah, 1989), 35.

BIAbG Ya‘la al-Musili, Musnad..., Vol. 7, 200, 202.

282 A\ Bakr ‘Abd al-Razaq al-San‘ani, al-Musannaf, Muhaqgjig: Habib al-Rahman al-A‘zami, Cet.
2, Vol. 3 (India: al-Majlis al-‘Ilmi, 1983), 390. B

283Abu Bakr al-Bayhadji, Ma ‘rifah al-Sunan wa al-Athar, Muhaqqiq: ‘Abd al-Mu‘fi Amin Qal‘aji,
Vol. 5 (Beirut: Dar Qutaybah, 1991), 344,

284 Abu Bakr al-Bayhadi, al-Sunan al-Kubra..., Vol. 4, 117.

25AbU Nu‘aym al-Asbahani, Dala’il al-Nubuwah, Muhaqgig: Muhammad Rawas, Cet. 2, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Nafa’is, 1986), 530.

288Nizar Abazhah, Taht rayah al-Rasul, terj. Asy’ari Khatib (Jakarta: Zaman, 2011), 201.
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tiga nama yang akan memegang pimpinan pasukan secara berurutan. Beliau
bersabda, kalian semua berada di bawah pimpinan Zayd bin Harithah. Apabila
ia gugur, pimpinan akan diambil alih oleh Ja‘far bin Abu Talib, dan seandainya
Ja‘far gugur pula, komando hendaklah dipegang oleh ‘Abd Allah bin
Rawahah. 28

Pasukan Islam terus bergerak ke tempat tujuannya dengan jumlah
yang jauh lebih sedikit dan akan menghadapi musuh yang berjumlah 200 ribu
yang berhasil dihimpun oleh orang Romawi untuk menghadapi suatu
peperangan yang dahsyat yang belum ada bandingannya. Kedua pasukan itu
pun bertemu, lalu berkecamuklah pertempuran di antara keduanya,
sebagaimana telah kita sebutkan sebelumnya. Komandan perang pertama, yaitu
Zayd bin Harithah, gugur sebagai syahid yang mulia, disusul oleh pemimpin
yang kedua Ja‘far bin Abi Talib, hingga akhirnya memperoleh syahidnya pula
dengan penuh kebesaran, dan menyusul pula sesudah itu pemimpin yang ketiga
ini, ‘Abd Allah bin Rawahah. Pada saat itu, ia memungut panji perang dari
tangan kanan Ja‘far, saat peperangan telah mencapai puncaknya. 2%

Ada satu riwayat mengatakan bahwa Zayd bin Harithah bertekad akan
memikul tanggung jawab untuk tidak membiarkan panji Rasulullah jatuh
menyentuh tanah, selama ia masih hidup. Panji itu jangan sampai jatuh ke
tanah kecuali ia ditakdirkan harus gugur. Ketika jasadnya yang suci terbaring

di medan laga, panji pasukan masih terdekap di antara kedua pangkal lengan

28"Muhammad Khalid, Rijal Hawl al-Rasul..., 264.
288Muhammad Khalid, Rijal Hawl al-Rasul..., 290.
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dan dadanya. Kemudian panji tersebut diambil oleh ‘Abd Allah bin
Rawahah. 8
3. Hadis tentang Pemegang Rayah Kabilah Anshar
Hadis tentang tema ini diriwayatkan dalam kitab Musnad bin Hanbal

dengan redaksi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razzaqg, telah menceritakan
kepada kami Ma’mar, dari ‘Uthman al-Jazari, dari Migsam berkata, aku tidak
mengetahuinya kecuali dari Ibn ‘Abbas bahwa panji Nabi salla Allaz ‘alayh wa
sallam berada pada ‘Ali dan panji Anshar berada pada Sa’d bin ‘Ubadah. Ketika
peperangan teal berkecamuk, Rasulullah salla Allaz ‘alayh wa sallam berada di
bawah panji Anshar.

_—v-\

Menurut Shu‘ayb al-Arna’ud, hadis ini sanadnya daif. Karena di
dalam sanadnya terdapat ‘Uthman al-Jazari. Abu Hatim tidak mengetahui
sosok ‘Uthman al-Jazari tersebut. Demikian juga Ibn Hajar yang tidak pernah
mendefinisakan atau berkomentar tentangnya. Ada yang memprediksi bahwa ia
adalah ‘Uthman bin Zafar, namun hal ini diragukan. Sedangkan menurut
mayoritas kritikus hadis, Ibn al-Jazari tersebut ialah majhul, alias tidak
diketahui identitasnya.?®® Sehingga silsilah perawi yang terdapat dalam

periwayatan hadis ini bersifat daif. Tetapi hadis ini memiliki syawahid dan

289Muhammad Khalid, Rijal Hawl al-Rasul..., 283.

290Abu >Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig;
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 5, Nomor Hadis 3486 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 443.

29t Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad..., Vol. 5, 443.
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tawabi’ yang banyak, maka hadis ini naik tingkat derajatnya menjadi Zasan li
ghayrih.

Alkisah, pengorbanan Sa‘d bin ‘Ubadah dalam peperangannya
bersama Rasulullah SAW sangat penting dan menentukan. Ibn ‘Abbas berkata,
“Pada setiap peperangan, Rasulullah mempunyai dua bendera, bendera
Muhajirin di tangan ‘Ali bin Abi Talib, dan bendera Ansar di tangan Sa‘d bin
‘Ubadah. Oleh karena itu, pada pembebasan kota Makkah, Rasulullah
mengangkatnya sebagai komandan salah satu kesatuan tentara Islam. Ketika ia
sampai di dekat pintu gerbang tanah suci itu, ia berteriak, “hari ini adalah hari
perang, hari ini dihalalkan perbuatan yang terlarang”. Teriakannya itu
terdengar oleh ‘Umar bin al-Khattab. Maka ia segera menghadap Rasulullah
dan berkata, “Wahai Rasulullah, dengarlah apa yang dikatakan oleh Sa‘d bin
‘Ubadah. Kami khawatir bila ia akan menggempur habis orang-orang
Quraysh”. Nabi akhirnya memerintahkan Ali untuk menemui, meminta
benderanya, dan mengambil alih pimpinan dari tangannya.?%
4. Hadis tentang Qays bin Sa’'d Pembawa Liwa’

Hadis tentang tema ini diriwayatkan dalam kitab Sahih al-Bukhari.

Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini dengan redaksi sebagai berikut:

292Dj Madinah kala itu mempunyai dua pemimpin, yaitu Sa‘ad bin Mu‘adz dan Sa‘d bin ‘Ubadah.
Sa’d bin Mu’adz pemimpin suku ‘Aus, sedangkan Sa’d bin Ubadah ialah pemimpin suku Khazraj.
Dituturkan oleh Khalid Muhammad Khalid bahwa Sa’d bin ‘Ubadah kemungkinan merupakan
orang satu-satunya dari golongan Ansar yang menanggung siksaan Quraysh yang kebanyaakan
hanya dialami oleh kaum muslimin penduduk Makkah. Dan ia pun banyak menyaksikan berbagai
kezaliman yang dilakukan oleh kafir Quraysh terhadap kaum Muslim. Sehingga ia pun teringat
akan hal tersebut di saat memasuki gerbang Makkah. Kemudian terlontarkanlah perkataan
demikian yang terdengar oleh Umar. Lihat Khalid Muhammad Khalid, Rijal Hawl al-Rasul, Terj.
Agus Suwandi, Cet. 2 (Jakarta: Ummul Qura, 2015), 497-498.
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Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Abi Maryam berkata, telah
menceritakan kepadaku al-Layth berkata, telah mengabarkanku ‘Uqayl, dari Bin
Shihab berkata, telah mengabarkanku Tha‘labah bin Abi Malik al-Qurzi, bahwa
Qays bin Sa’d al-Ansari adalah pembawa bendera Rasulullah salla Allan ‘alayh
wa sallam, ketika ia hendak melaksanakan haji, ia menyisir rambutnya

Hadis ini diriwayatkan juga dari oleh al-Bayhaqi dalam kitab al-Sunan

al-Kubra, dengan periwayatan yang berbeda namun bertemu pada al-Layth.
Sehingga periwayatan hadis ini dapat ditemui secara menyendiri dari jalur al-
Layth, dari ‘Uqgayl, dari Ibn Shihab, dari Tha‘labah. Artinya, periwayatan hadis
ini ialah gharib.Tetapi terdapat perbedaan redaksi yang disampaikan oleh al-
Bayhagi dengan redaksi matan yang disampaikan oleh al-Bukhari. Namun
tidak sampai menimbulkan perbedaan makna yang kontras dari kedua
periwayatan tersebut. Sedangkan berdasarkan status kualitas, seluruh perawi
yang disampaikan oleh al-Bukhari tidak ada kecacatan. lbn Hajar
mengomentari seluruh perawi di dalamnya sebagai perawi yang sampai pada

derajat kesahihan. Sehingga hadis ini berdasarkan penilaian tersebut berstatus

hadis sahih gharib dan periwayatannya dapat diterima.

293Muhammad bin Isma’il Abu ’Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari, Muhaqqig;
Muhammad bin Zuhayr bin Nasir al-Nasir, Vol. 4, Nomor Hadis 2976 (tk: Dar Tawq al-Najah,
2001), 54.
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Hadis tentang Bendera yang ada di kemah Ghawthah Kota Damaskus
Hadis tentang tema ini diriwayatkan dalam kitab Mushad Ahmad

dengan redaksi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Mughirah berkata, telah
menceritakan kepada kami Safwan berkata, telah menceritakan kepada kami
‘Abd al-Rahman bin Jubayr bin Nufayr, dari bapaknya, dari ‘Awf bin Malik al-
‘Ashja’i berkata, aku mendatangi Nabi salla” Allaz ‘alayh wa sallam , aku
mengucapkan salam lalu ‘Awf berkata, ya, Beliau bersabda, masuklah!, lalu
‘Awf berkata, secara keseluruhan atau sebagian?, Rasulullah menjawab, secara
keseluruhan. Beliau bersabda, hai ‘Awf, hitunglah enam hal yang ada di
hadapan kiamat, yang pertama darinya adalah kematianku. Aku menangis
hingga Rasulullah mendiamkanku. Aku berkata, itu yang pertama. Rasulullah
bersabda, yang kedua, ditaklukkannya Baitul Maqdis. Aku berkata, itu yang
kedua. Rasulullah bersabda, yang ketiga, dua kematian yang ada di tengah-
tengah umatku yang menyerang mereka seperti kambing yang mati dengan
cepat. Rasulullah bersabda itu yang ketiga dan yang keempat ialah fitnah yang
ada di tengah-tengah umatku, Beliau membesarkannya, katakan itu yang
keempat. Yang kelima, harta melimpah ruah di tengah-tengah kalian hingga
seseorang diberi seratus dinar lalu ia memurkainya, katakan itu yang kelima.
Dan yang keenam, perjanjian yang ada di antara kalian dan Bani Ashfar, mereka
berjalan mendatangi kalian dalam delapan puluh ghayah. Aku bertanya apa itu
ghayah, Rasulullah menjawab, itu adalah bendera, di bawah setiap bendera ada

294Abu Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgqig:
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 39, Nomor Hadis 23985 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 411.
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dua belas ribu bendera, tenda-tenda kaum muslimin saat itu berada di kawasan
yang disebut Ghawthah di kota yang bernama Damaskus.

Berdasarkan kualitasnya, hadis ini merupakan hadis sahih. Seluruh
perawi dalam sanadnya thigah. Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Tabari
dalam kitab Tafsir-nya, oleh Ibn Hibban, al-Tabrani di dalam kitab al-Kabir, di
dalam kitab al-Shamiyyin, dan al-Hakim yang semuanya diriwayatkan dari
jalur al-Mughirah.

Hadis tentang Bendera Bermakna Kiasan

Hadis pertama tentang Rasulullah menyukai orang yang berperang di
bawah bendera kaumnya. Hadis ini diriwayatkan dalam kitab Musnad Ahmad
dengan redaksi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin ‘Abd al-Malik bin Abi
Ghaniyyah berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Ugbah bin al-Mughirah,
dari kakek bapaknya al-Mukhariq berkata, aku berjumpa ‘Ammar saat terjadi
perang Jamal, saat itu ia sedang kencing di Qarn. Aku berkata kepadanya, aku
ingin berperang bersamamu sehingga aku selalu bersamamu. Lalu ia berkata,
berperanglah di bawah bendera kaummu. Karena Rasulullah menyukai
seorang laki-laki yang berperang di bawah bendera kaumnya.

Berdasarkan kajian sanadnya, hadis ini berstatus sahih.2%
Hadis kedua diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam kitab Sunan-nya.

hadis tersebut berbunyi:

25Abu Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgig:
Shu’ayb al-Arnut, Vol. 30, Nomor Hadis 18316 (tk: Mu’assah al-Risalah, 2001), 248.

2%8AbU ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahikayn, Vol. 2 (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, tt), 106.
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Telah menceritakan kepada kami Bishr bin Hilal al-Sawwaf berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Warith bin Sa’id berkata, telah
menceritakan kepada kami Ayyub, dari Ghaylan bin Jarir, dari Ziyad bin Riyah,
dari Abu Hurayrah berkata, Rasulullah salla Allai ‘alayh wa sallam bersabda,
barangsiapa berperang dibawah bendera kefanatikan dan menyeru kepada
fanatisme, atau marah karena fanatisme, maka matinya menyerupai mati
jahiliyah.

Hadis ini dapat ditemukan dalam kitab al-Jam:i ‘ karya Ma‘mar bin Abi

Rashid ‘Amr Rashid al-Azdi,?®® kitab al-Fitan karya Nu‘aym bin Hammad,?°
kitab Musnad Ishag bin Rawahiyah,*® Musnad Ahmad,*®® kitab al-Amwal
karya Ibn Zanjawiyyah,3%? kitab Sahih Muslim,*® kitab al-Sunnah karya Ibn
Abi “Asim,®* kitab al-Sunan al-Kubra karya al-Nasa’i,*® kitab Sunan al-

Nasa 7,%%® kitab al-Kuna wa al-Asma’ karya al-Dawlabi,**” kitab Mustakhraj

297Ibn Majah Abu >Abd Allah Muhammad bin YaZid al-Quzwayni, Sunan /bn Majah, Muhaqqig:
Muhammad Fu’ad ’Abd al-Baqi, Vol. 2, Nomor Hadis 3948, (tk: Dar lhya’ al-Kutub al-
> Arabiyyah, tt), 1302.

29%8Ma‘mar bin Rashid, al-Jami‘, Muhaqgqgig: Habib al-Rahman al-A‘zami, Cet. 2, vol. 11 (Beirut:
Tawzi‘ al-Maktab al-Islamiyyah, 1983), 339.

2%Nu‘aym bin Hammad, Kita.b al-Fitan, Muhaqqgig: Samir Amin al-Zahiri, Vol. 1 (Kairo:
Maktabah al-Tawhid, 1992), 161.

%0AbU Ya‘qub Ishaq bin Ibrahim bin Rahawiyah, Musnad Ishag bin Rahawiyah, Muhaqqiq: ‘Abd
al-Ghafur bin ‘Abd al-Haq al-Balushi, Vol. 1 (Madinah: Maktabah al-Iman, 1991), 192.

30IAbG ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad Ahmad..., Vol. 13, 326, 424 dan
Vol. 16, 222.

302|pn Zanjawiyah, al-Amwal, Muhagqgig: Shakir Dhib Fiyad, Vol. 1 (Saudi: Markaz al-Mulk,
1986), 80.

¥3Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih..., Vol. 3, 1476, 1477.
3041bn Abi “Asim, al-Sunnah, Muhaqqgig: Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Vol. 1 (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1980), 43 dan Vol. 2, 436, 506.

305A]-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Muhaqqig: Hasan ‘Abd al-Mun‘im, Vol. 3 (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 2001), 426.

38 Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra..., Vol. 7, 123.
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Abi ‘Awanah,®® kitab Mu jam Ibn al-A rabi;*®® kitab Sahih Ibn Hibban,3°
kitab al-Shari‘ah karya al-Ajurfi,®! kitab Mu jam lon al-Mugarri’**? kitab
Sarh Usul I ‘tigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah karya Abu al-Qasim Habbah
Allah al-Razi,®® kitab Shu ‘b al-ITman karya Abl Bakr al-Bayhadji,®** kitab al-
Sunan al-Saghir karya al-Bayhaqi,®'® kitab al-lbanah al-Kubra karya lbn
Battah,!® kitab al-Sunan al-Kubra karya al-Bayhadji,®!’ kitab Musannaf karya
Ibn Abi Shaybah,®® kitab al-Iman karya al-<Adni,®*° kitab al-Muhaddith al-
Fasil bayn al-Rawi wa al-Wa7 karya Abu Muhammad al-Hasan al-

Ramahurmuzi al-Farisi.3%

307Al-Dawlabi, al-Kuna wa al-Asma’, Muhaqgig: Abu Qutaybah Nazr Muhammad al-Farayabi,
Vol. 3 (Beirut: Dar Bin Hazm, 2000), 930.

308Abu ‘Awanah, Mustakhraj Abu ‘4wanah, Muhaqqiq: Ayman bin ‘Arif al-Dimashdi, Vol. 4
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1998), 421-422.

3091pn al-A‘rabi, Mu jam Bin al-A ‘rabi, Muhaqqiq: ‘Abd al-Muhsin bin lbrahim, Vol. 2 (Saudi:
Dar bin al-Jawzi, 1997), 477.

3109Muhammad bin Hibban, Sahih Ibn Hibban, Muhaqqiq: Shu‘ayb al-Arna’ut, Cet. 2, Vol. 10
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1993), 441.

$TAI-Ajurri, al-Shari‘ah, Cet. 1, Vol. 1 (Riyad: Dar al-Watan, 1999), 274, 288, 290.

312|pn al-Mugarri’, Mu jam Ibn al-Mugarri’, Muhaqgig: Abi ‘Abd al-Rahman ‘Adil bin Sa‘d, Vol.
1 (Riyad: Maktabah al-Rashd, 1998), 252.

313Abu al-Qasim Habbah Allah al-Tabari al-Razi, Sharh Usul I‘%igad Ahl al-Sunnah wa al-
Jama“‘ah, Muhaqgiq: Ahmad bin Sa‘d bin Hamdan al-Ghamidi, Cet. 8, Vol. 1 (Saudi: Dar Taybah,
2003), 109.

314Ahi Bakr al-Bayhadi, Shu ‘b al-Iman, Muhaqgiq: ‘Abd al-‘Ali ‘Abd al-Hamid Hamid, Vol. 10
(Saudi: Maktabah al-Rashd, 2003), 7.

315Abu Bakr al-Bayhagi, al-Sunan al-Saghir, Muhaqqiq: ‘Abd al-Mu‘fi Amin Qal‘aji, Vol. 4
(Pakistan: Jami‘ah al-Dirasat al-Islamiyyah, 1998), 185.

31%|bn Battah, al-lbanah al-Kubra., Muhaqgig: Rida Mu‘fi, Cet. 2, Vol. 1 (Riyad: Dar rayah,
1994), 281-283.

317Abu Bakr al-Bayhagi, al-Sunan al-Kubra, Muhagqig: Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Cet. 3,
Vol. 8 (Beirut: DaR al-Kutub al-l1imiyyah, 2003), 200.

318lbn Abi Shaybah, al-Musannif fi al-Ahadith wa al-Athar, Muhaqgiq: Kamal Yusuf al-Hut, Vol.
7 (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1989), 462.

S19Abu ‘Abd Allah al-‘Adni, al-lman, Hamd bin Hamdi al-Jabiri, Vol. 1 (Kuwait: al-Dar al-
Salafiyyah, 1987), 115.

320Abu Muhammad al-Hasan al-Ramahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil bayn al-Rawi wa al-Wa'7,
Muhaqqig: Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Cet. 3, VVol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 236.
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Kata ‘imiyyah dalam hadis tersebut, ‘ain dan mim-nya dibaca kasroh,
dan ya’-nya diberi tasydid menjadi ‘imiyyah, merupakan bentuk dari sighat
lafal fi flah dari lafal al-‘ama. kata itu ialah dallah yang artinya kesesatan.®?!
Sedangkan yang dimaksud dengan kata faqgatlatuh jahiliyyah maksudnya ialah
sebuah perbuatan kaum jahiliah. Sedangkan istilah jahiliah ialah untuk masa
antara umat masa Nabi Muhammad dan Nabi Isa.??

Al-Nasa’i meriwayatkan dengan redaksi; barangsiapa yang keluar dari
ketaatan dan memisahkan diri dari jamaah kemudian mati, maka ia mati dalam
keadaan jahiliah, dan barang siapa yang menyerang umatku dan membunuh
orang yang baik dan pelaku dosa dan tidak menjauhi orang mukminnya dan
tidak menepati janji orang yang memiliki janji maka ia bukan dari golonganku,
dan barangsiapa yang berperang di bawah bendera ketidakjelasan dan menyeru
kepada kefanatikan atau marah karena fanatik kemudian terbunuh maka
terbunuhnya adalah terbunuh secara jahiliah.

Dilanjut dengan riwayat lain dalam kitab Sunan al-Nasa’s;
barangsiapa yang berperang di bawah bendera ketidakjelasan, atau ia berperang
karena kefanatikan dan marah karena kefanatikan, maka terbunuhnya adalah
terbunuh secara jahiliah. Abu ‘Abd al-Rahman berkata, ‘Imran al-Qattan

bukanlah orang yang kuat.

%2!Majd al-Din bin al-Athir, al-Nihayah fi Gharib al-Hadith wa al-Athar, Vol. 3 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1979), 304.
322A\-Suyafi, Sharh Sunan Bin Majah, Vol. 1 (tk: Qadimi Kutub Khanah, tt), 283.
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B. Kritik Pemahaman Hadis-Hadis tentang Bendera Menurut Hizbut Tahrir
Indonesia
Dalam poin sub-bab ini, pembahasab selanjutnya yaitu analisis-kritis
terhadap pemahaman dan penggunaan bendera yang diklaim oleh Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI) sebagai bendera Nabi yang kemudian mereka adopsi
penggunaannya secara eksistensi dan fungsional dalam ranah keorganisasian
hingga kenegaraan. Pemahaman tersebut akan dikupas dengan tuntas
kesesuaiannya dan keautentikannya berdasarkan sumber utama yang mereka
usung yakni hadis Nabi SAW. Secara umum, sub-bab ini berisikan tiga bagian
yang akan dikaji. Pertama, Eksistensi dan fungsi bendera (liwa’ dan rayah).
Kedua,Ground bendera. Ketiga, Lafal yang tertulis pada bendera. Di mana, tiga
aspek pembahasan tersebut akan di-bredel secara komprehensif sesuai dengan
persepsi dan sahih data yang akurat.
1. Eksistensi dan Fungsi Bendera
Dikutip dari berbagai data visual video yang tersebar di berbagai
channel youtube, para tokoh HTI menyatakan bahwa organisasi HTI tidak
pernah mempunyai bendera. Bendera yang diklaim oleh publik sebagai bendera
HTI itu sejatinya bukanlah bendera HTI, melainkan bendera Rasulullah yang
pernah digunakan dalam semasa hidupnya. Bendera tersebut bernama liwa“ dan
rayah.®2® Dengan argumen tersebut, bahwa bendera yang mereka gunakan

adalah bendera Rasulullah, atau dengan kata lain ialah bendera Islam. Oleh

323ttps://youtu.be/UI4ONWx2hMM, (Minggu, 3 Maret 2019, 15:38).


https://youtu.be/Ul4ONWx2hMM
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karena itu, HTI menggunakannya sebagai bendera yang selalu mengiringi
keorganisasiannya. Menurut kalangan HTI, keberadaan liwa“ dan rayah dapat
ditemukan dalam banyak periwayatan hadis, sehingga keberadaan kedua
bendera tersebut tidak bisa diragunkan lagi. Semua pernyataan tersebut
dijelaskan oleh Ismail Yusanto, seorang eks-jubir HTI, disampaikan pada
diskusi Tabloid Media Umat, Kamis 25 oktober 2018 di Hotel Grand Aliya
Cikini Jakarta Pusat.3?

Berdasarkan ekspedisi Aiman dalam acara Kompas TV dengan tema
“Mendadak Khilafah”, yang pada saat itu HTI masih belum dibubarkan oleh
pemerintah, Aiman memasuki kantor eks-jubir HTI, yaitu Ismail Yusanto, dan
Aiman mempertanyakan bendera tersebut dengan pertanyaan apakah ini
merupakan bendera HTI atau bukan. Lalu dijawab oleh Ismail Yusanto bahwa
itu bukanlah bendera HTI, melainkan liwa“ dan rayah Rasulullah. Lebih lanjut,
Ismail Yuswanto menjelaskan bahwa liwa“ itu digunakan di hari-hari biasa,
sedangkan rayah digunakan pada saat perang saja.®?°

Dari luar keanggotan HTI, Ustad Abdus Somad juga memberikan
komentar tetang fungsional liwa“ dan rayah. Menurutnya, rayah digunakan
sebagai bendera perang. Sedangkan liwa’ tidak hanya digunakan perang,
namun juga digunakan oleh Nabi di luar kondisi perang. Pada saat pembebasan
kota Makkah, Nabi memasuki kota Makkah dengan membawa sepuluh ribu

pasukan pada tahun 28 Hijriah. Fungsi dari keduanya ialah menyatukan

324https://youtu.be/UI4ONWx2hMM, (Minggu, 3 Maret 2019, 15:38).
3251ttps://youtu.be/6M1ZtLikCLO, (Minggu, 3 Maret 2019, 15:50).


https://youtu.be/Ul4ONWx2hMM
https://youtu.be/6M1ZtLikCL0
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pasukan. liwa“ berukuran besar yang menaungi seluruh pasukan. Sedangkan
rayah berukuran kecil. Menurutnya, liwa“ dan rayah tidak digunakan pada saat
perang saja. Karena pada saat hari pembebasan kota Makkah tersebut, Nabi
memasuki kota Makkah itu tidak terjadi perang, namun Beliau masuk dengan
damai. Idha ja~ nasr Allah wa al-fath,®?® ketika datang pertolongan Allah dan
kemenangan, wa ra’ayt al-nas yadkhulun fi din Allah afwaja,®?’ kau lihat
penduduk Makkah masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, tidak ada
perang, dan damai. Nabi berada di Makkah selama sembilan belas hari
melakukan rekonsiliasi. Seluruh penduduk aman dan damai. Tidak ada satu
orang pun yang tersakiti. Ketika pasukan berkata, hadha yawm malhamah (hari
ini adalah hari balas dendam), dulu kalian sobek jantung Hamzah, hari ini kami
akan merobek jantung kalian. Kemudian dijawabnya oleh Nabi, hadha yawm
marhamah (hari ini hari adalah kasih sayang). Artinya, ketika ada orang
mengibarkan bendera itu dan dilarangnya karena bukan dalam keadaan perang,
maka jawablah bahwa tidak perang pun bendera itu dipakai sebagai simbol
pemersatuan umat antara orang Makkah dengan orang Madinah (antara orang
Muhajirin dan Ansar), dengan orang yang telah lama masuk Islam dengan
orang yang baru masuk Islam itu disatukan dengan syi’ar la ilah illa Allah

Muhammad Rasul Allah.3?8

326Alquran, 110: 1.
$27Alquran, 110: 2.
328nttps://youtu.be/8tI8eoUQIBA, (Minggu, 3 Maret 2019, 16:23).


https://youtu.be/8tl8eoUQI6A
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HTI telah menetapkan secara definitif pada fungsional liwa“ dan
rayah dalam sistem keorganisasiannya. Hal tersebut beriringan dengan prospek
awal mereka yaitu hendak mendirikan negara khilafah. Prospektus mereka
terdeskripsikan dengan gamblang dalam kitab Ajzihah Dawlah al- Khilafah.32°
Pendiri organisasi ini, Tagiyuddin An-Nabhani, menulis kitab mutabanat
tersebut sebagai panduan dalam mendirikan khilafah yang di dalamnya
menjelaskan secara detail terhadap pandangan sistem kenegaraan tersebut.
Kitab tersebut membahas satu bab tersendiri mengenai liwa“ dan rayah.
Dimana, pembahasan mengenai liwa“ dan rayah dikhususkan dalam bab yang
bertema “Bendera dan Panji Negara”. Seperti yang tercantum dalam cuplikan

halaman daftar isi berikut:

329Kitab Ajzihah al-Dawlah al-Khilafah ini merupakan salah satu kitab mutabanat atau kitab induk
yang dimiliki oleh HTI. Kitab ini ditulis oleh Tagiyuddin An-Nabhani dan digunakan oleh seluruh
anggota Hizbut Tahrir di seluruh dunia termasuk Indonesia.
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Wewenang al-Muhtasib ..
Qadhi Mazhalim
Pengangkatan dan Pemberhentian Qadhi Mazhalim

Wewenang Qadhi Mazhalim............. SRS
Akad, Muamalah, dan Perkara-perkara Sebelum
Berdirinya Khilafah

10 Struktur Administratif (Kemaslahatan Umum)
Struktur Administratif Merupakan Teknis Administrasi,
bukan Pemerintahan
Strategi Pengaturan Departemen .
Yang Boleh Menjadi Pegawai Stru

11 Baitul Mal

12 Penerangan
Pendaftaran Media Informasi
Strategi Pengaturan Informasi oleh Negara

13 Majelis Umat (Musy h dan Kontrol)
Hak Syura
Kewajiban Muhdasabah ...............
Pemilihan Anggota Majelis Umat
Tatacara Pemilihan Anggota Majelis Umat .
Keanggotaan Majelis Umat
Masa Keanggotaan Majelis Umat .
Wewenang Majelis Umat
Hak Berbicara dan Menyampaikan Pendapat Tanpa
Ada Keberatan Apapun

Bendera dan Panji Negara

Slogan (Nasyid) Daulah Khilafah

(Ajzihah al-Dawlah al-Khilafah, daftar isi)

Dalam bab tersebut, Tagiyuddin berusaha menjelaskan akan peran
liwa“ sebagai bendera negara dan rayah sebagai panji negara (yaitu panji
perang). Jika hal tersebut ditarik dalam konteks kenegaraan Indonesia, maka
liwa“ menduduki peran bendera Sang Saka Merah Putih, sedangkan rayah akan
menjadi panji yang dipegang komandan pasukan dikala perang sedang
berkecamuk.

Sedangkan penganalisisan dari aspek hadis, penulis menemukan
kesimpulan yang cukup objektif. Banyak hadis yang berbunyi tentang
eksistensi dan fungsional bendera (liwa“ dan rayah). Seperti, hadis yang

menceritakan tentang gugurnya sahabat pembawa rayah pada perang Mu’tah,
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hadis yang menceritakan tentang bendera yang ada di kemah Ghawthah Kota
Damaskus, hadis tentang pemegang rayah Kabilah Ansar, dan sebagainya.
Namun terlepas dari semua itu, hadis-hadis yang berbicara tentang bendera
yakni liwa“ dan rayah perlu ditinjau ulang keautentikan informasi yang
dimuatnya berdasarkan kritik sanad dan matan.

Seluruh hadis yang berbicara tentang liwa“ dan rayah tidak semuanya
sahih dan dapat diterima. Tetapi ada beberapa hadis yang dapat diterima dan
dapat dijadikan sebagai pegangan informasi. Sehingga untuk eksistensi dari
keberadaan liwa“ dan rayah bahwa bendera tersebut pernah digunakan oleh
Beliau ialah benar adanya. Liwa“ dan rayah ini selalu dibawa oleh Rasulullah
di saat melaksanakan perang. Rayah diakadkan dan diserahkan kepada
komandan bataliyon. Seperti, rayah yang diserahkan kepada Zayd bin Harithah
sebagai pemimpin pasukan pada perang Mu‘tah.

Sedangkan untuk fungsional liwa“ dan rayah sendiri, berdasarkan
pelacakan hadis dan sejarah, keduanya hanya digunakan disaat perang. Liwa“
digunkan sebagai bendera utama dalam peperangan. Sedangkan rayah
digunakan oleh pemimpin pasukan sebagai penanda keberadaannya di medan
perang. Namun sesuai urgensi bendera yang dibawa saat perang, bendera
digunakan oleh pihak manapun ialah sebagai simbol kekuatan. Seperti yang
dijelaskan oleh Denni Junaedi bahwa bendera, terkhusus bendera yang

digunakan oleh HTI, sebagai ikon simbolis mengandung sebuah unsur semiotis
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yang memancarkan aura semangat juang bagi para anggotanya.®* Sehingga
merupakan hal yang umum jika para sahabat membela mati-matian agar
bendera (liwa“® dan rayah) tidak sampai jatuh ke tanah. Karena perkara
utamanya adalah bendera tersebut sebagai simbol kemenangan dan kejayaan.
Kedua bendera perang sebagai simbol spirit bagi para pasukan, di mana,
selama bendera yang dibawa dalam peperangan masih belum terjatuh ke tanah,
maka kemenangan masih terus harus diperjuangkan.

Berdasarkan kesimpulan penulis, bahwa eksistensi dari adanya
bendera yang digunakan oleh Rasulullah yakni liwa“ dan rayah memang benar
adanya, sebagaimana yang disebutkan oleh HTI yang senada demikian. Tetapi
untuk pernyataan HTI yang melakukan klaim bahwa liwa“ adalah bendera
Negara, sedangkan rayah sebagai bendera pemimpin perang yang kemudian
mereka legitimasikan penggunaannya sesuai dengan yang telah dilakukan oleh
Rasulullah tidak ditemukan data yang dapat dipastikan. Sehinga menurut
penulis pendapat tersebut tidak tepat, di mana, liwa“ dan rayah hanya
digunakan dalam peperangan saja, dan bendera peperangan yang
mengakadkannya bagi pemimpin pasukan merupakan sebuah budaya yang
telah mengakar meskipun pada sebelum zaman datangnya Islam.

Berdasarkan sejarah, Nabi memperjuangkan Islam selama 23 tahun
telah menguasai berbagai daerah dan tidak pernah menggunakan liwa“ dan

rayah sebagai bendera kenegaraan. Pada saat Nabi menguasai berbagai suku,

33%Deni Junaedi, “Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia..., 250.



107

daerah, provinsi, hingga suatu wilayah yang telah membentuk sebuah negara,
seluruhnya berada dalam kepemimpinan Nabi sehingga Nabi bisa dikatakan
sebagai presiden dalam wilayah-wilayah tersebut. Tetapi wilayah tersebut
memiliki bendera sendiri-sendiri, seperti bendera suku Sulaym yang berwarna
merah. Bahkan bendera merah tersebut diakadkan oleh Nabi kepada suku
Sulaym tersebut. Dengan demikian berdasarkan analisis data tersebut, Nabi
tidak pernah menggunakan liwa“ dan rayah sebagai bendera nasional.
. Ground Bendera

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) menjelaskan tentang warna liwa“ ialah
putih dan rayah berwarna hitam. Mereka mengusung beberapa hadis dalam
menguatkan pernyataan tersebut. Seperti, hadis tentang ketika Nabi memasuki
Makkah membawa rayah berwarna hitam, hadis riwayat lbn Majah dari Ibn
‘Abbas yang menjelaskan tentang rayah Nabi berwarna hitam dan liwa“
berwarna putih, dan beberpa hadis lain yang berkenaan dengan pernyataan
warna liwa“ dan rayah. Sehingga tidak mengherankan apabila bendera yang
menyertai HTI bahkan dalam kegiatan-kegiatan yang mereka selenggarakan
selalu terpampang bendera warna hitam dan putih yang mereka sebut sebagai
liwa“ dan rayah.

Terlepas dari pernyataan HTI mengenai warna liwa’ dan rayah, hadis
Nabi yang menjelaskan tentang warna liwa’ dan rayah bermacam-macam.
Riwayat lbn Majah mengatakan rayah berwarna hitam, sedangkan liwa’

berwarna putih. Dengan bunyi redaksi hadis sebagai berikut:
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so1 uaiil $5) 305 #1330 8 gy adle a0 e i gt 305
t_Shesungguhnya rayah Rasulullah berwarna hitam dan liwa’-nya berwarna
puti

Hadis di atas dijadikan sebagai pedoman bagi banyak kalangan,
terkhususnya HTI, dalam memberikan pernyataan tentang warna liwa’ dan
rayah. Namun jika berbicara mengenai hadis, maka tidak akan terlepas dari
keautentikan kehujahan hingga hadis tersebut dapat diterima sebagai sebuah
sumber informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Banyak ulama hadis
yang mengomentari status hadis di atas dan diklaim sebagai hadis hasan. Hadis
di atas juga memiliki beberapa hadis peguat lainnya yang mendukung
keautentikan informasi yang disampaikannya. Seperti hadis riwayat al-

Tirmidhi yang berbunyi:

B P T T
3328 el (e 43 e 210 30 SalS

Rayah Nabi berwarna hitam berbentuk persegi dan terbuat dari kain woll
yang bergaris.

Hadis ini dikomentari oleh para ulama sebagai hadis daif. Al-Albani
berpendapat bahwa hadis tersebut hadis hasan, hanya saja kata muroba’atan
min namirah itu tidak ada (atau jika kata itu dihilangkan).33® Secara singkatnya

al-Albani mengatakan, informasi tentang rayah Nabi berwarna hitam dari hadis

331[bn Majah Abl ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan..., Vol. 2, 941.
332Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan..., Vol. 3, 428.

333Abu Dawud Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishaq binn Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, Muhaqqiq: Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid, Vol. 3 (Beirut:
al-Maktabah al-<Asriyyah, tt), 32.



109

di atas dapat diterima. Sedangkan informasi bentuknya yang persegi dan
terbuat dari kain woll itu tidak dapat diterima karena status informasi ini lemah
berdasarkan hadis di atas. Penulis menganalisis prihal pernyataan al-Albani
tersebut bahwa memang pada dasarnya hadis di atas bersifat lemah. Namun
karena hadis pertama tadi yang berstatus hasan mempunyai pernyataan yang
sama dengan hadis ini,®** maka periwayatan hadis ini naik tingkat menjadi
status hasan li ghayrih sebagai shawahid dan mutabi‘-nya. Tetapi kata dengan
akhiran murobba ‘atan tersebut tetap menjadi lemah, karena klaim bentuk
tersebut tidak mempunyai penguat dari periwayatan yang lain.

Hadis yang berbicara warna liwa“ dan rayah tidak hanya berhenti pada
dua hadis tersebut. Beberapa periwayatan hadis lainnya yang memberikan
informasi yang sama bahwa liwa“ berwarna putih sedangkan rayah berwarna
hitam. Beberapa hadis tersebut di antaranya:

sssycail 850315 <l 255 A% (A0 s alle & s o0

Bahwasanya Nabi salla ‘alayh wa sallam memasuki Makkah saat hari

penaklukan dan liwa’ Beliau berwarna putih.

5 Al e (e o 8 1) G oy e ) Lo ) 850y AL
o213 5 4015 Ao Ll 3441

$34Hadis yang dimaksud ialah: . } . } »
Cranil 851515 210 50 &K él’..uj adle A Lo Jelyaly G
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa hadis ini berstatus hasan yang naik tingkat menjadi
sahih li ghayrih. Hadis ini memberikan informasi yang sama tentang warna rayah hitam. Sehingga
hadis ini dapat menguatkan terhadap hadis lain yang berstatus lemah yang memuat informasi yang
sama. Berbeda halnya dengan informasi bentuknya yang persegi dan terbuat dari woll yang tidak
memiliki informasi penguat lainnya dari hadis yang dapat diterima.
335Tbn Majah Abu °Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan..., Vol. 2, 941.
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Rasulullah salla Allaz ‘alayh wa sallam meminta Ibn Umm Maktum untuk
menggantikan Beliau di Madinah sebanyak dua kali, dan pada perang
Qadisiyyah aku melihatnya membawa rayah (bendera) hitam.

557213 50 IS Al adle 0 e ) ks 405
Bahwa rayah Rasulullah salla Allaz ‘alayh wa sallam berwarna hitam.
Seluruh hadis yang disebutkan di atas memberikan informasi penguat
atas pernyataan liwa‘ berwarna putih dan rayah berwarna hitam. Pada Fath al-
Makkah (penaklukan kota Makkah), Nabi memasuki Makkah dengan liwa’
berwarna putih. Ini menjadi penguat pada hadis yang pertama mengenai liwa’
berwarna putih. Pada perang Qadisiyyah, rayah Nabi berwarna hitam.
Kemudian pada periwayatan Tabrani juga mengatakan rayah Nabi berwarna
hitam. Hal demikian, yaitu hadis dari periwayatan lain yang memberikan
informasi yang sama, merupakan penguat atau shawahid dan tawabi‘ dari
informasi hadis yang awal. Para ulama hadis pun berkomentar demikian,
bahwa hadis tentang liwa“ berwarna putih dan rayah berwarna hitam
merupakan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan dan dapat diterima.
Karena hadis-hadis tersebut memiliki shawahid dan tawabi‘ yang dapat
mengangkat derajat ke-magbul-annya apabila statusnya lemah.
Namun di samping itu, dua periwayatan lainnya mengatakan hal yang

berbeda mengenai warna rayah. Hadis yang memberikan informasi berbeda

336Abu “Abd Allah Ahmad bin Muhammad al-Shibani, Musnad..., Vol. 19, 349.
337 Abu al-Qasim al-Tabrarnii, al-Mu jam..., Vol. 2, 186.
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tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud yang mengatakan bahwa rayah Nabi
berwarna kuning. Hadis tersebut berbunyi:
2 ) Hhia alls ale 4 ia I Il 4005 &l

Saya melihat rayah Nabi salla Allaz ‘alayh wa sallam berwarna kuning.

Hadis yang lainnya berasal dari riwayat Tabrani dalam kitab Mu jam-
nya. Satu riwayat ini mengatakan bahwa Nabi ini pernah mengakadkan rayah
yang berwarna merah pada Bani Sulaym. Namun secara isi matan, hadis ini
tidak mengindikasikan kepemilikan rayah tersebut kepada Nabi. Karena bisa
saja Nabi diberikan penghormatan oleh penduduk Bani Sulaym untuk
mengakadkan rayah miliknya tersebut. Lebih jelasnya hadis tersebut berbunyi:

93] 5k Al i a5 de sy adle d T )

Sesungguhnya Nabi mengakadkan sebuah rayah berwarna merah pada Bani

Sulaym.

Kedua hadis di atas berstatus lemah dan informasi yang dimuatnya
tidak dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga berdasarkan kesimpulan penulis,
maka dapat dibenarkan bahwa rayah Nabi berwarna hitam, sedangkan liwa -
nya berwarna putih. Pernyataan tersebut berdasarkan hadis-hadis yang dapat

dipertanggungjawabkan, dan pernyataan sebaliknya (informasi warna kuning

338Abu Dawud Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishaq bin Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan..., Vol. 3, 32.
339Sulayman bin Ahmad bin Ayyiib bin Mufir al-Khammii al-Shami, al-Mu jam..., Vol. 19, 189.
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dan merah) yang tidak dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kaidah
hadis, maka informasi tersebut tertolak.
. Lafal yang Tertulis dalam Bendera
Masih dalam ekspedisi Aiman dalam acaranya di Kompas TV
tersebut, Aiman memasuki kantor juru bicara HTI dan ditemukan di dalamnya
terdapat pajangan dua bendera yaitu liwa“ dan rayah. Dalam bendera tersebut
terdapat tulisan khat la ilah illa Allah Muhammad Rasul Allah.* Seperti

dalam cuplikan gambar video dibawabh ini:

A kompas

EKSKLUSIF

MENDADAK KHILAFAH!

Bendera putih bertuliskan lafal shahadatayn yang disebut liwa’ menurut HTI
(Cuplikan gambar dari ekspedisi Aiman Kompas TV di kantor pusat HTI)

EKSKLUSIF

# IMAN
> -

Bendera hitam bertuliskan lafal shahadatayn yang disebut rayah menurut HTI
(Cuplikan gambar dari ekspedisi Aiman Kompas TV di kantor pusat HTI)

340nttps://youtu.be/6M1ZtLikCLO, (Minggu, 3 Maret 2019, 15:50).


https://youtu.be/6M1ZtLikCL0
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Ismail Yusanto menuturkan sebuah hadis yang menurutnya berasal

dari riwayat Ahmad dan al-Tirmidhi yang berbunyi:

adle & A (il 550505 61050 aleg adle d e N gk A1 G0
sl () ks 258 0 V) AD) Y

Rayah Rasulullah berwarna hitam dan liwa’-nya berwarna putih, tertulis
atasnya (lafal: la'ilah illa Allah Muhammad Rasul Allah).

Senada dengan penuturan hadis yang dituturkan Felix Siaw dalam
acara Indonesia Lawyers Club TV ONE, ia mengemukakan hadis dari Bin
‘Abbas, rayah Rasulullah berwarna hitam dan liwa’-nya putih. Kemudian
dilanjut pula dengan pernyataan maktub ‘alayh la ilah illa Allah Muhammad
Rasul Allah (tertulis atasnya dengan lafal tersebut).3+?

Denni Junaedi memaparkan bendera yang digunakan HTI di daerah
Istimewa Yogyakarta. la menemukan bahwa HTI ketika melakukan kegiatan
selalu menyertakan dua bendera, yang tidak lain ialah liwa“ dan rayah. Desain
kedua bendera tersebut ditemukan bertuliskan lafal tauhid. Denni
mengemukakan bahwa itu ialah bendera HTI yang diklaim mengadopsi dari
bendera Rasululullah. Lebih jelasnya kedua tersebut berdesain seperti gambar

di bawah ini:

34http:/fyoutu.be/ASV7YsK8BdA, (Minggu, 3 Maret 2019, 15: 53).
342https://youtu.be/BsJLOCNN4n4, (Minggu, 3Maret 2019, 15:56).


http://youtu.be/ASv7YsK8BdA
https://youtu.be/BsJLOCNN4n4
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Bendera liwa” menurut HTI
(Denni Junaedi, Tesis, 4)

=
-
=
=
ot
~ 4

Bendera rayah menurut HTI
(Denni Junaedi, Tesis, 4)

Sejatinya, beberapa data di atas telah menggambarkan bagaimana
bendera yang digunakan oleh HTI yang tidak lain ialah liwa“ dan rayah

menurut mereka. Tagiyuddin telah mengatakan bahwa liwa“ dan rayah tertulis
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di dalamnya lafal la ilah illa Allah Muhammad Rasul Allah.>*® Kutipan hadis
tentang lafal yang tertulis di kedua bendera tersebut, baik yang disebutkan oleh
Taqiyuddin atau para tokoh HTI, perlu dipastikan keakuratannya. Dengan

lengkap hadis tersebut berbunyi:

@ 2 2 2 g

3444“\ d

Rayah Rasulullah berwarna hitam, sedangkan liwa’-nya berwarna
putih, tertulis atanya lafal la‘ilah illa Allah Muhammad rasul Allah.

Terdapat dua versi periwayatan pada matan hadis di atas. Pertama,

periwayatan yang hanya menyebutkan:
345 il 531315 813 5% by atle 4 ia sk 4315 i

Rayah Rasulullah berwarna hitam, sedangkan liwa’-nya berwarna

putih.

Periwayatan dengan muatan informasi “Rayah Rasulullah berwarna
hitam, sedangkan liwa’-nya berwarna putih” ditemukan dalam kutub al-zis ‘ah,
yaitu diriwayatkan oleh Ibn Majah dan al-Tirmidhi. Seperti yang dijelaskan
pada bab sebelumnya, bahwa hadis tersebut berstatus hasan maka dapat
diterima. Sedangkan versi kedua ialah dengan muatan matan yang disebutkan

secara lengkap dengan bunyi:

343Hizbut Tahrir, Ajzihah Dawlah al-Khilafah; fi al-Hkm wa al-Idarah, (Beirut: Dar al-Ummah,
2005). Edisi Indonesia: Struktur Negara Khilafah; Pemerintahan dan Administrasi),(Jakarta: HTI
Press, 2008), 285-286. B

344Abu al-Shaykh al-Ashahani, Akhlag al-Nabi wa Adabah, Muhaqgiq: Salih bin Muhammad al-
Waniyyan, Vol. 2 (tk: Dar al-Muslim, 1998), 404.

3%5Ibn Majah Abl ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni, Sunan...,Vol. 2, 941. Lihat juga
Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan...,Vol. 4, 196.
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Rayah Rasulullah berwarna hitam, sedangkan liwa’-nya berwarna

putih, tertulis atanya lafal la‘ilah illa Allah Muhammad rasul Allah.

Penulis tidak menemukan riwayat dengan muatan lengkap seperti di

atas dalam kutub al-zis ‘ah. Hanya saja, muatan matan tersebut ditemukan di
luar kutub al-tis‘ah yaitu dalam kitab Mu jam al-Awsat dan Akhlaq al-Nabi.
Periwayatan dalam dua kitab tersebut berstatus daif dan tidak dapat diterima.
Bahkan, jika periwayatan tersebut mendatangkan shawahid dan tawabi ‘, maka
informasi matan yang dapat diterima hanyalah informasi tentang warna liwa“
dan rayah tersebut. Berbeda dengan matan yang mengandung muatan

informasi bertuliskan lafal shahadatayn tersebut tidak dapat diterima, karena

tidak mempunyai penguat atau tawabi * dan shawahid-nya.

C. Implikasi Pemahaman Hadis-Hadis tentang Bendera Menurut Hizbut Tahrir
Indonesia

Berdasarkan pernyataan-pernyataan HTI tentang liwa’ dan rayah (mulai

dari eksistensi, fungsional hingga ciri fisiknya) yang mereka pahami berdasarkan

hadis-hadis Nabi, penulis menyimpulkan beberapa implikasi atau dampak

terhadap tiga aspek di antaranya:

346Abu al-Qasim al-Tabrani, Mu jam al-Awsat..., Vol.1, 77. Lihat juga, Abu al-Shaykh al-
Asbahani, Akhlag al-Nabi..., Vol. 2, 404.
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1. Perpecahan dalam Berbangsa, Bernegara dan Beragama

Secara universal, bendera liwa’ dan rayah menyentuh tiga aspek
utama akan peran yang dibawanya. Pertama, bendera merupakan identitas
sebuah bangsa. Kedua, bernegara adalah hal yang menyangkut institusi resmi
dalam berbangsa. Ketiga, pelegitimasian liwa’ dan rayah berdasarkan nas
agama. Dengan demikian, tiga unsur tadi menjadi ancaman terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Salah satu contoh kasus liwa’ dan rayah
di Indonesia adalah kasus pembakaran bendera yang terjadi pada Hari Santri
Nasional 22 Oktober 2019 di Garut kemaren.®*” Kronologinya ialah Banser
(Barisan Serbaguna), merupakan salah satu cabang dari NU, membakar sebuah
bendera hitam yang bertuliskan lafal tauhid di dalamnya. Mereka mengklaim
bendera tersebut adalah milik ormas yang telah dibubarkan oleh negara
dikarenakan bertentangan dengan Pancasila sebagai dasar negara.®*®
Permasalahan ini sepele, akan tetapi memiliki implikasi yang amat serius.

Berbagai respon pro dan kontra menanggapi kasus ini. Dari pihak
Banser sendiri melakukan pembelaan terhadap anggota yang melakukannya.
Mereka melakukan pembelaan dengan cara konsisten menyatakan bahwa

bendera tersebut ialah bendera HT1 dan tidak mau meminta maaf atas tindakan

34Thttps:/ftirto.id/kronologi-pembakaran-bendera-mirip-hti-di-garut-versi-polisi-c8oH, (Minggu, 14
April 2019, 19:39).
348nttps://tirto.id/gp-ansor-sebut-ada-provokasi-sebelum-pembakaran-bendera-mirip-hti-c8sf,
(Minggu, 14 April 2019, 19:45).


https://tirto.id/kronologi-pembakaran-bendera-mirip-hti-di-garut-versi-polisi-c8oH
https://tirto.id/gp-ansor-sebut-ada-provokasi-sebelum-pembakaran-bendera-mirip-hti-c8sf
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pembakaran tersebut.®*® Di lain pihak, banyak kalangan yang mengecam akan
aksi tersebut. Bahkan, Habib Bahar bin Smith siap untuk memimpin perang
dengan Banser di Garut apabila pelaku pembakaran tidak dihukum oleh aparat
kepolisian.®*°

Dari kasus yang sempat menggegerkan seantero negeri tersebut,
Kaum Muslim Indonesia terpecah menjadi tiga kelompok yaitu kelompok yang
pro, kontra, serta moderat. Kelompok yang saling berselisih ialah antara
kelompok pro dan kontra. Sedangkan kelompok moderat berkemungkinan
tidak mempermasalahkan akan hal tersebut. Karena bisa jadi, mereka ialah
golongan non-muslim. Bahkan kelompok moderat bisa saja dari kalangan umat
muslim sendiri. Adakalanya orang yang mendengar permasalahan ini tidak
memperdulikannya. Adakalanya pula orang yang mendengar kasus ini
merespon dengan melihat dua sisi yaitu sisi dari argumen kelompok yang pro
dan argumen kelompok yang kontra. Sehingga mereka (kelompok yang
moderat) menganggap hal tersebut tidak ada masalah. Karena memang
keduanya tidak dapat dipermasalah, bahkan keduanya natara pro (yang
berniatan menjaga NKRI) dan kontra (yang menjaga kalimat tauhid) saling
melengkapi satu sama lain. Namun hal ini yang dikhawatirkan ialah implikasi
dari perselisinan antar kelompok yang pro dan kontra yaitu dapat memicu

perpecahan dalam berbangsa, bernegara dan beragama.

34nttps:/ftirto.id/gp-ansor-minta-maaf-soal-kegaduhan-akibat-pembakaran-bendera-hti-c8s;j,
(Minggu, 14 April 2019, 20:06).
30https://youtu.be/6wCxXLYM-TEY, (Minggu, 14 April 2019, 20:22).


https://tirto.id/gp-ansor-minta-maaf-soal-kegaduhan-akibat-pembakaran-bendera-hti-c8sj
https://youtu.be/6wCxLYM-TEY
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2. Ajang perpolitikan

Kasus-kasus tentang bendera liwa’ dan rayah atau yang kebanyakan
orang menyebutnya sebagai bendera Islam menjadi salah satu momentum yang
dapat berimbas besar terhadap pemilu presiden dan wakil presiden mendatang.
Pada pilpres tahun ini, Indonesia mempunyai dua kandidat yaitu kandidat
Jokowi-Amin dan kondidat Prabowo-Sandi. Kandidat Jokowi-Amin lebih
dekat dengan kalangan NU. Ma’ruf Amin sendiri juga merupakan tokoh NU.
Sehingga sangat memungkinkan Jokowi-Amin mendapat dukungan prioritas
dari kalangan NU, dan juga Banser selaku pelaku pembakaran bendera hitam
yang bertuliskan kalimat shahadatayn di Garut kemaren ialah golongan NU.
Sedangkan dari kandidat Prabowo-Sandi lebih dekat dengan kalangan eks-HTI,
FPI atau kelompok yang protes terhadap kasus pembakaran bendera tersebut.
Kelompok yang mendukung Prabowo-Sandi kecewa terhadap pemerintahan
Jokowi vyang diasumsikan anti Islam, khususnya menyangkut kasus
pembakaran bendera. %

Pada kesempatan yang sama, kelompok-kelompok yang bergesekan
itu saling menyoroti dan menawarkan kandidat yang didukungnya kepada
publik. Bahkan, kasus pembakaran bendera tersebut akan menjadi momentum
yang kuat terhadap keberlangsungan ajang perpolitikan ini. Karena dua kubu
yang bertentangan mendapat celah yang dapat menguntungkan terhadap

kampanye yang mereka lakukan untuk memilih kandidat yang mereka dukung.

https:/ftirto.id/prabowo-atau-jokowi-siapa-untung-dari-kasus-pembakaran-bendera-c8tA,
(Minggu, 14 April 2019, 20:30).


https://tirto.id/prabowo-atau-jokowi-siapa-untung-dari-kasus-pembakaran-bendera-c8tA
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Menurut penulis, fenomena politisasi bendera liwa’ dan rayah itu
esensi utamanya terletak pada lafal shahadatayn yang tertuliskan di dalamnya.
Sejatinya, hal ini tidak hanya berfokuskan pada bendera saja, hamun juga
terjadi di atribut-atribut lainnya seperti topi, pamflet, poster yang bertuliskan
lafal shahadatayn yang sama khat penulisannya dengan bendera tersebut.
Sehingga Nadhirsyah Hosen juga turut mengomentari hal ini sebagai fenomena
politisasi kalimat tauhid (shahadatayn). la memaparkan dalam sebuah artikel
mengenai resiko menjadikan kalimat tauhid sebagai propaganda kepentingan
politik bahwa atribut yang bertuliskan lafal tauhid yang mereka bawa
diletakkan sembarang tempat. Bahkan atribut tersebut diletakkan di atas got, di
atas tanah, atau sejajar dengan kaki.3°?

3. ldeologi, Kefanatikan dan Takfirisme

Pemahaman bendera ini didasari sekaligus berdampak pada ideologi.
Bagi HTI, bendera yang bertuliskan lafal tauhid (shahadatayn) itu merupakan
sebuah simbol Islam yang mencerminkan persamaan pendapat kaum
muslim.®® HTI dan pendukungnya memberikan tolok ukur keimanan dan
kelslaman seseorang dari kepedulian terhadap sebuah bendera. Karena menurut
mereka, bendera adalah simbol. Dalam artian, jika sebuah kelompok tidak
mengakui bendera tersebut sebagai simbol, maka mereka tidak satu pendapat

dengan mereka yaitu Islam.

%2https://nadirhosen.net/kehidupan/ummat/risiko-menjadikan-kalimat-tauhid-sebagai-propaganda-
kepentingan-politik, (Senin, 25 Maret 2019, 14:10).
33 Alwaie.id berjudul “Simbol” (Senin, 25 Maret 2019, 14:15).


https://nadirhosen.net/kehidupan/ummat/risiko-menjadikan-kalimat-tauhid-sebagai-propaganda-kepentingan-politik
https://nadirhosen.net/kehidupan/ummat/risiko-menjadikan-kalimat-tauhid-sebagai-propaganda-kepentingan-politik
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Penolakan bendera ini oleh sebuah kelompok diawali dari penolakan
terhadap sistem khilafah. Seseorang yang menolak ideologi khilafah (yang
digagas oleh HTI) pastinya ia juga akan menolak bendera tersebut sebagai
simbol. Bagi HTI, ideologi khilafah merupakan syariat yang mutlak harus
ditegakkan. Sehingga bagi orang yang menolak akan hal tersebut, maka ia ada
masalah pada keimanan dan keyakinannya. Sehingga klaim takfir bagi orang
yang membenci simbol Islam dan ideologi khilafah tersebut menjadi hal yang

sangat diwajarkan dan diperbolehkan.3%

4Alwaie.id berjudul “Berdosakah Orang yang Membenci Bendera Islam?” (Senin, 25 Maret
2019, 14:32).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Untuk menggali kelengkapan pemahaman terhadap bendera (liwa’ dan rayah)
dari segi eksistensi, fungsional, ground hingga lafal yang tertulis di dalamnya,
penulis mengumpulkan tiga belas hadis dengan tema tersebut yang kemudian
diteliti kualitasnya. Sebagian di antaranya ada yang berstatus sahih dan hasan,
baik li dhatih maupun li ghayrih. Bahkan banyak pula yang berstatus daif dan
tidak dapat dijadikan sebagai landasan informasi atau dijadikan sebagai hujah
untuk memahami bendera Nabi tersebut.

2. Hizbut Tahrir Indonesia menggunakan bendera liwa’ dan rayah yang diklaim
berdasarkan hadis Nabi. Mereka mengemukakan bendera liwa’ berwarna putih
dan rayah berwarna hitam yang di dalamnya bertuliskan lafal la ilah illa” AZ/ah
Muhammad Rasul Allah. Kedua bendera tersebut digunakan oleh Hizbut Tahrir
Indonesia sebagai bendera Indonesia apabila sistem khilafah telah diterapkan di
Negeri ini. Secara eksistensi, liwa’ dan rayah memang pernah digunakan oleh
Nabi dalam berbagai peperangannya. Hal ini bisa ditelusuri dari berbagai kitab
hadis dan sejarah tentang kehidupan Nabi. Namun dari sekian banyak riwayat,
liwa’ dan rayah tidak pernah difungsikan oleh Nabi sebagai bendera

kenegaraan, namun hanya digunakan dalam peperangan saja. Liwa’yang dulu
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digunakan oleh Nabi berwarna putih dan rayah-nya berwarna hitam.
Sedangkan hadis yang menjelaskan tentang lafal shahadatayn yang tertulis
pada kedua bendera tersebut tidak dapat diterima. Sehingga berdasarkan
sumber hadis yang akurat, kedua bendera yang digunakan Nabi tersebut
berwarna hitam dan putih namun tidak bertuliskan apapun dan tidak
difungsikan sebagai bendera negara.

3. Pemahaman Hizbut Tahrir Indonesia terhadap hadis tentang bendera
berimplikasi pada beberapa aspek. Pertama, perpecahan dalam berbangsa,
bernegara dan beragama. Kedua, berimplikasi pada ajang perpolitikan. Ketiga,
berdampak pada ideologi, kefanatikan dan takfirisme. Pemahaman dan
penggalian sumber informasi ke-Islaman dari hadis yang lemah memang pada
sebagian hal diperbolehkan seperti dalam hal fada’il al-a’'mal (keutamaan
beramal). Namun apabila penerapan hadis lemah tersebut mempunyai
implikasi yang amat serius terhadap kemaslahatan umat Islam seperti implikasi
yang disebutkan tadi, maka penerapan tersebut tidak dibenarkan dan tidak

dapat dikatakan sebagai keutamaan amal.

B. Saran
1. Hadis harus dipahami secara tekstual dan kontekstual demi mendapatkan
pemahaman yang benar-benar dimaksudkan oleh Nabi dalam konten hadis

yang Beliau sampaikan.
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2. Dua langkah untuk menguji keautentikan hadis yang harus dilakukan secara
teliti ialah kritik sanad dan kritik matan. Jika salah satunya ditinggalkan, maka
akan terjadi kesalahan dalam penerapan hadis. Sebagaimana dalam kasus
bendera yang diklaim digunakan oleh Nabi tersebut.

3. Hadis doif boleh digunakan dalam hal keutamaan amal. Tetapi jika implikasi
dari penggunaan hadis tersebut bersifat memecah umat, bahkan sampai
memicu peperangan sesama umat Islam, maka hal tersebut bukan lah

keutamaan amal melainkan hal yang dapat menyebabkan kerusakan umat.
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